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PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SISWA TUNARUNGU DI 
SLBN BEKASI JAYA 
(2017) 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran membaca pemulaan di kelas II SLBN Bekasi Jaya. Hal ini 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data berasal 
dari guru kelas II bagian tunarungu dan kepala sekolah SLBN Bekasi Jaya 
sebagai narasumber. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan, yaitu triangulasi sumber dengan reduksi data, penyajian data, 
verifikasi data dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran membaca permulaan di kelas II SLBN Bekasi Jaya 
sudah berlangsung dengan baik. Guru membuat RPP sebelum pembelajaran 
dimulai, namun tidak membuat PPI karena tidak diwajibkan oleh pihak 
sekolah. Guru melakukan assesmen pada siswa sebelum membuat RPP. 
Pada pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan Metode Maternal 
Reflektif (MMR) yang digabungkan dengan metode pembelajaran lain seperti 
metode ceramah, demonstrasi sebagaimana metode ini digunakan dalam 
pembelajaran siswa tunarungu. Guru menggunakan bentuk performance 
membaca dan soal dalam evaluasi pembelajaran membaca. Evaluasi yang 
dilakukan, yaitu evaluasi harian, evaluasi tiap tema, uts, dan uas. Selain itu, 
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perkembangan bahasa siswa 
mempengaruhi kemampuan membaca siswa. 
 
Kata kunci: Pembelajaran, Membaca Permulaan, Tunarungu 
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EARLY READING STUDY OF DEAF STUDENTS AT SLBN BEKASI JAYA 
(2017) 
 
Nur Anissa 
 
ABSTRACT 
 
This research aims was to describe how the implementation the early reading 
study of deaf student at SLBN Bekasi Jaya. This relates to the planning, 
implementation, and evaluation of study. This is a qualitative descriptive 
research. Data source derived from the teacher of second grade deaf part 
and the headmaster of SLBN Bekasi Jaya as a resource person. The data 
collection techniques are interview, observation and documentation. Data 
analysis techniques used is a triangulation source with the reduction data, 
display data, data verification and conclusion. The result showed that early 
reading study in 2nd grade at SLBN Bekasi Jaya is already welldone. The 
teacher makes lesson plan before studying start, but did not make IEP, 
because it isn’t required by the school. Teachers conduct assesment service 
on student before making the lesson plan. On implementation of study, 
teacher use Maternal Reflective Method (MRM) combined with other methods 
such as lectures, demonstrations method, as this method used to deaf 
students learning. The teacher used reading performance and question in 
daily evaluation, evaluation of each theme, half semester examination, and 
final semester examination. In addition, the result of the study also suggest 
that student’s language development  affects reading skills of student. 
 
Keyword: Learning, Early Reading, Deaf student 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
  
 
 
iv 
 
PERSEMBAHAN 
Dengan segala puja dan puji syukur kepada Allah SWT dan atas dukungn 
dari orang-orang tercinta akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 
Oleh karena itu , dengan rasa bangga dan bahagia saya haturkan rasa 
syukur dan terima kasih kepada, Allah SWT, Ayah dan Ibu, Bapak dan Ibu 
Dosen pembimbing, kakak saya, S.Hum, Sahabat dan teman tersayang.  
Terima kasih yang sebesar-besarnya untuk kalian semua, akhir kata saya 
persembahkan skripsi ini untuk kalian semua, orang-orang yang saya 
sayangi. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk kemajuan ilmu 
pengetahuan di masa mendatang. Amin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji Syukur kehadirat Allah Yang Maha Kuasa, karena atas berkat 
rahmat dan hidayah-Nya skripsi ini dapat diselesaikan. 
 Peneliti menyadari sepenuhnya, terselesaikannya skripsi ini bukan 
semata-mata hasil kerja keras peneliti sendiri. Dukungan dari berbagai pihak, 
khususnya dari para pembimbing telah mendorong peneliti untuk segera 
menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan ucapan 
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada berbagai 
pihak.   
 Pertama, kepada Dr. Indina Tarjiah, M.Pd, selaku pembimbing I dan 
sekaligus Ketua Jurusan Pendidikan Luar Biasa dan M. Arief Taboer, M.Pd 
selaku pembimbing II. Keduanya telah meluangkan waktu untuk memeriksan 
dan mengarahkan peneliti dalam menyusun skripsi ini. 
 Kedua, kepada Ibu Dr. Indina Tarjiah, M.Pd selaku Koordinator 
Program studi Pendidikan Khusus Universitas Negeri Jakarta yang telah 
memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di lapangan dan 
kepada Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta Ibu Dr. 
Sofia Hartati, M.Si serta Bapak Dr. Anan Sutisna, M.Pd selaku Wakil Dekan I 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. 
 Ketiga, kepada Bapak Drs. Ibrahim Abidin, M.Pd, Bapak Drs. 
Bahrudin, M.Pd, dan Bapak Indra Jaya, M.Pd selaku penguji yang 
memberikan saran dan masukannya kepada peneliti. 
 Keempat, kepada seluruh dosen Pendidikan Khusus Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta yang telah membimbing dan 
memberikan berbagai ilmunya kepada peneliti. 
 Kelima, kepada SLBN Bekasi Jaya, yang telah mengijinkan peneliti 
untuk melakukan penelitian ini. Khususnya kepada kepala sekolah dan guru 
bagi siswa tunarungu kelas II SD. 
 
 
vi 
 
 Keenam, kepada seluruh teman dan sahabat, yang telah memberikan 
dukungan serta bantuan untuk menyelesaikan penelitian ini. 
Mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak, khususnya 
bagi civitas akademika Universitas Negeri Jakarta. Terima Kasih. 
  
       Jakarta, Januari 2017 
       Peneliti, 
 
       Nur Anissa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
DAFTAR ISI 
  
LEMBAR PENGESAHAN 
ABSTRAK................................................................................................  i 
ABSTRACT.............................................................................................  ii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI...................................................... iii 
PERSEMBAHAN.................................................................................... iv 
KATA PENGANTAR................................................................................  v 
DAFTAR ISI.............................................................................................  vii 
DAFTAR GAMBAR.................................................................................. x 
DAFTAR LAMPIRAN...............................................................................  xi 
BAB I PENDAHULUAN.........................................................................  1 
A. Konteks Penelitian................................................................. 1 
B. Fokus Penelitian.................................................................... 4 
C. Tujuan Penelitian................................................................... 5 
D. Kegunaan Hasil Penelitian.................................................... 5 
BAB II ACUAN TEORITIK...................................................................... 6 
A. Hakikat Membaca Permulaan.............................................. 6 
1. Pengertian Membaca...................................................... 6 
2. Tujuan Membaca............................................................. 9 
3. Manfaat Membaca........................................................... 12 
4. Proses Membaca............................................................. 13 
5. Jenis-jenis membaca....................................................... 14 
6. Membaca Permulaan....................................................... 16 
B. Hakikat Siswa Tunarungu.....................................................  20 
1. Pengertian siswa tunarungu............................................ 20 
2. Klasifikasi tunarungu....................................................... 21 
3. Karakteristik tunarungu................................................... 24 
 
 
 
viii 
 
C. Hakikat Pembelajaran Siswa Tunarungu............................. 27 
1. Pengertian Pembelajaran............................................... 27 
2. Kurikulum........................................................................  29 
3. Komponen Pembelajaran............................................... 32 
4. Pengelolaan Proses Pembelajaran................................ 49 
5. Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Tunarungu. 50 
D. Hasil Penelitian yang Relevan............................................. 58 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN..................................................... 61 
A. Tujuan Khusus Penelitian..................................................... 61 
B. Pendekatan dan Metode....................................................... 61 
C. Tempat dan Waktu Penelitian............................................... 62 
D. Data dan Sumber Data......................................................... 63 
E. Pengumpulan Data............................................................... 65 
F. Analisis Data......................................................................... 66 
G. Pengecekan Keabsahan Data.............................................. 70 
BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN...................... 72 
A. Deskripsi Data..................................................................... 72 
1. Profil Tempat Penelitian................................................. 72 
2. Latar Penelitian.............................................................. 75 
3. Data Hasil Penelitian...................................................... 83 
B. Temuan Penelitian...............................................................  106 
1. Perencanaan Pembelajaran........................................... 106 
2. Pelaksanaan Pembelajaran........................................... 107 
3. Evaluasi Pembelajaran.................................................. 110 
C. Pembahasan Temuan Penelitian........................................ 111 
1. Perencanaan pembelajaran membaca permulaan dibuat 
berdasarkan asesmen..................................................... 112 
2. Perbedaan setiap siswa tunarungu di kelas dalam 
pembelajaran membaca.................................................  
 
 
ix 
 
3. Metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca 124 
4. Proses penyadaran suara saat pembelajaran 
membaca........................................................................ 126 
5. Proses penyadaran visual saat pembelajaran 
membaca........................................................................  128 
6. Media yang digunakan dalam pembelajaran 
membaca....................................................................... 130 
7. Evaluasi pembelajaran membaca................................. 132 
BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN................................. 139 
A. Kesimpulan........................................................................... 139 
B. Implikasi................................................................................ 140 
C. Saran....................................................................................  142 
DAFTAR PUSTAKA............................................................................... 145 
LAMPIRAN............................................................................................. 148 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 1 Ruang dalam kelas tampak keseluruhan....................  76 
Gambar 2 Ruang dalam kelas tampak depan.............................. 77 
Gambar 3 Ruang dalam kelas tampak belakang......................... 78 
Gambar 4 Guru menggambar bahan percakapan....................... 192 
Gambar 5 Kegiatan bercakap...................................................... 192 
Gambar 6 Guru menuliskan bacaan............................................. 193 
Gambar 7 Guru membaca bacaan bersama siswa....................... 193 
Gambar 8 Siswa membaca bacaan sendiri-sendiri....................... 194 
Gambar 9 Tulisan bacaan siswa di buku “Membaca” .................. 194 
Gambar 10 Contoh bacaan percakapan guru................................. 195 
Gambar 11 Hasil belajar siswa setelah pembelajaran (PR)............ 195 
Gambar 12 Hasil belajar siswa dalam satu tema (Ulangan harian). 196 
Gambar 13 Pembelajaran BPBI....................................................... 197 
Gambar 14 Cek alat bantu dengar................................................... 197 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 Data Sekolah dan Data Siswa...................................... 147 
Lampiran 2 Silabus dan RPP........................................................... 151 
Lampiran 3 Kisi-kisi instrumen......................................................... 164 
Lampiran 4 Dokumentasi................................................................. 166 
Lampiran 5 Lembar observasi......................................................... 167 
Lampiran 6 Pedoman observasi guru............................................. 168 
Lampiran 7 Lembar checklist observasi......................................... 170 
Lampiran 8 Pedoman wawancara guru kelas.................................. 172 
Lampiran 9 Pedoman wawancara kepala sekolah........................... 178 
Lampiran 10 Catatan wawancara guru kelas..................................... 180 
Lampiran 11 Catatan wawancara kepala sekolah.............................. 190 
Lampiran 12 Gambar......................................................................... 192 
Lampiran 13  Catatan lapangan.......................................................... 198 
Lampiran 14 Catatan Dokumentasi..................................................... 224 
Lampiran 15 Hasil checklist observasi............................................... 227 
Lampiran 16  Reduksi Data................................................................ 229 
Lampiran 17 Penyajian Data............................................................. 262 
Lampiran 18 Triangulasi.................................................................... 264 
Lampiran 19 Surat Permohonan Izin Penelitian................................ 288 
Lampiran 20 Surat Keterangan Penelitian......................................... 289 
Lampiran 21 Daftar Riwayat Hidup.................................................... 290 
 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Konteks Penelitian 
Dalam pembelajaran di sekolah banyak unsur yang saling 
berkaitan dan menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar 
di kelas. Unsur-unsur tersebut adalah pendidik (guru), siswa (siswa), 
kurikulum, pengajaran, tes, serta lingkungan. Siswa sebagai subyek 
dalam proses tersebut juga sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar. Ada siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus. 
Salah satu siswa berkebutuhan khusus adalah siswa tunarungu. Siswa 
tunarungu memiliki hambatan pendengaran sehingga mengakibatkan 
hambatan dalam pemerolehan bahasa.  
Dari berbagai pelajaran yang diajarkan di sekolah, bahasa 
Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang 
mendukung perkembangan bahasa siswa. Bahasa Indonesia merupakan 
bahasa pengantar di semua jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan 
siswa usia dini sampai dengan Perguruan Tinggi. Bahasa Indonesia 
sudah menjadi bahasa ibu, sehingga peran bahasa Indonesia sangat 
penting, sesuai dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
tentang Kurikulum Pendidikan Dasar. Dalam kurikulum tersebut salah 
satu mata pelajaran yang diajarkan di SD adalah bahasa Indonesia.
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Fungsi bahasa adalah sebagai salah satu alat komunikasi. Salah 
satu tujuan utama pengajaran bahasa adalah mempersiapkan siswa 
untuk melakukan interaksi yang bermakna dengan bahasa yang alamiah. 
Kemampuan berbahasa Indonesia berarti siswa terampil menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. Terampil berbahasa berarti 
terampil menyimak, berbicara, membaca dan menulis dalam bahasa 
Indonesia.  
Salah satu keterampilan yang penting dan mendasar serta 
merupakan aspek yang ada dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
adalah membaca. Keberhasilan siswa dalam pembelajaran di sekolah 
banyak ditentukan melalui kemampuannya dalam membaca. 
Sebagaimana diketahui bahwa sebagian besar pengetahuan disajikan 
dalam bentuk tulisan sehingga siswa dituntut untuk melakukan aktivitas 
membaca guna memperoleh pengetahuan. Banyak sekali informasi yang 
diperoleh dari kegiatan membaca. Membaca merupakan salah satu jenis 
kemampuan berbahasa tulis yang bersifat reseptif. Disebut reseptif 
karena dengan membaca, seseorang akan dapat memperoleh informasi, 
memperoleh ilmu dan pengetauan serta pengalaman-pengalaman baru. 
Dengan demikian, membaca menjadi unsur yang penting bagi 
perkembangan pengetahuan manusia dan kemampuan membaca 
sangat penting peranannya dalam membantu siswa dalam mengikuti 
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pembelajaran di kelas. Kemampuan membaca berkesinambungan 
dengan kemamampuan mendengar siswa.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siswa 
tunarungu kelas rendah, yaitu kelas I, II, III di SLBN Bekasi Jaya, 
sebagian besar siswa dapat membaca dengan baik, terutama kelas I 
yang sudah naik ke kelas II karena saat pembelajaran berlangsung 
peneliti melihat siswa membaca bacaan di papan tulis. Dari 6 siswa, 3 
siswa sudah cukup lancar membaca bacaan. Padahal, siswa memiliki 
hambatan pendengaran dan berbicara yang berkaitan dengan 
kemampuan membaca. Hasil yang baik dan maksimal dikarenakan awal 
yang baik. Menurut peneliti, hal tersebut kemungkinan ada keterkaitan 
dengan proses pembelajaran membaca di kelas awal atau biasa disebut 
dengan membaca permulaan. Seperti yang diungkapkan oleh Akhadiah 
bahwa membaca permulaan yang diberikan di kelas I dan II merupakan 
dasar untuk dapat membaca lanjut. Selain itu, tarigan juga 
mengungkapkan bahwa salah satu perluasan bahasa sebagai alat 
komunikasi yang harus mendapat perhatian khusus di sekolah dasar 
adalah baca tulis (melek huruf). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai “Pembelajaran Membaca Permulaan 
di Kelas II SLBN Bekasi Jaya.” 
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B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka fokus 
penelitian ini adalah “Bagaimana Pembelajaran Membaca Permulaan 
pada siswa tunarungu SLBN Bekasi Jaya?.” Hal yang diamati adalah: 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran membaca permulaan di Kelas 
II SLBN Bekasi Jaya? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan kelas II 
di SLBN Bekasi Jaya? 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran yang digunakan guru Kelas II di 
SLBN Bekasi Jaya? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 
pembelajaran membaca permulaan dan hal-hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran membaca permulaan di Kelas II SLBN Bekasi Jaya. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
     1. Kegunaan Teoritis 
         Secara teoritis penelitian ini berguna untuk : 
a. Mengembangkan keilmuan dalam bidang pendidikan khususnya 
tentang pembelajaran membaca permulaan siswa tunarungu 
tunarungu di SD. 
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b. Bahan acuan dan pertimbangan bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 
 
 
      2. Kegunaan Praktis 
a.  Bagi peneliti, hasil penelitian dapat dijadikan pengalaman 
penelitian berkaitan dengan pembelajaran membaca permulaan 
siswa tunarungu di SLBN Bekasi Jaya. Selain itu, peneliti dapat 
memperoleh pengetahuan pembelajaran membaca permulaan 
siswa tunarungu. 
b.  Bagi guru, dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan 
pembelajaran membaca permulaan siswa tunarungu di kelas. 
c.  Bagi siswa, dapat memperoleh pembelajaran keterampilan 
kemampuan membaca permulaan. 
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BAB II 
ACUAN TEORITIK 
 
A. Hakikat Membaca Permulaan 
1. Pengertian Membaca  
Membaca merupakan salah satu aspek penting dalam 
pembelajaran di sekolah dan kehidupan sehari-hari. Sebagian besar 
pembelajaran disekolah dilakukan melalui kegiatan membaca, 
membaca soal, membaca teks bacaan pada buku atau membaca 
bacaan yang ditulis oleh guru di papan tulis. Membaca adalah suatu 
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media kata-kata atau bahasa tulis.1 Membaca merupakan aktivitas 
audiovisual untuk memperoleh makna dari simbol yang berupa huruf 
atau kata.2 Dapat disimpulkan bahwa membaca adalah aktivitas yang 
berkaitan dengan kata atau bahasa tulis. Membaca juga merupakan 
aktivitas yang berkaitan dengan kegiatan fisik maupun kegiatan 
mental.  
                                                            
1 Henry Guntur Tarigan, Membaca: Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa, 2008) 
h. 7 
2 Munawir Yusuf, Pendidikan bagi Anak dengan Problema Belajar (Solo: Tiga Serangkai Mandiri, 
2003) h.69 
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Oleh karena itu, membaca pada hakikatnya adalah suatu yang 
rumit dan kompleks yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar 
melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual berpikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif.3 Menurut pandangan tersebut, 
membaca sebagai aktivitas visual merupakan proses menerjemahkan 
simbol tulis ke dalam bunyi. Sebagai suatu aktivitas berpikir, membaca 
mencakup pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, 
membaca kritis (crtical reading), dan membaca kreatif (creative 
reading).  
Membaca pada hakikatnya adalah suatu aktivitas untuk 
menangkap informasi bacaan baik yang tersurat maupun yang tersirat 
dalam bentuk pemahaman bacaan secara literal, inferensial, evaluatif, 
dan kreatif dengan memanfaatkan pengalaman pembaca. Aktivitas 
membaca terdiri dari dua bagian yaitu membaca sebagai proses dan 
membaca sebagai produk.4 Membaca sebagai proses mengacu pada 
aktivitas fisik dan mental. Sedangkan, membaca sebagai produk 
mengacu pada konsekuensi dari aktivitas yang dilakukan pada saat 
membaca. 
                                                            
3 Farida Rahim. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h.2 
4 Puji Santosa. Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD (Jakarta: Universitas Terbuka,2007) 
h. 6.3 
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Diungkapkan juga oleh Syafi’e bahwa pada dasarnya membaca 
terdiri dari atas dua bagian, yaitu proses dan produk.5 Kegiatan proses 
ini melibatkan sejumlah kegiatan fisik dan mental, sedangkan produk 
membaca merupakan komunikasi dari pemikiran dan emosi antara 
peneliti dengan pembaca. Komunikasi ini juga bisa terjadi dari adanya 
konstruksi dan integrasi pengetahuan pembaca terhadap pengetahuan 
yang dimilikinya. Burns dan Roe mengungkapkan proses membaca 
terdiri atas delapan aspek, yaitu: 
a. Aspek sensori, yakni kemampuan untuk memahami simbol-simbol 
tertulis. 
b. Aspek perseptual, yakni aspek kemampuan untuk menginterpretasi 
apa yang dilihatnya sebagai simbol atau kata. 
c. Aspek sekuensial, yakni kemampuan mengikuti pola-pola urutan, 
logika, dan gramatikal teks. 
d. Aspek asosiasi, yakni aspek kemampuan mengenal hubungan 
antara simbol dan bunyi, dan antara kata-kata dan yang 
dipresentasikan. 
e. Aspek pengalaman, yakni aspek kemampuan menghubungkan kata-
kata dengan pengalaman yang telah dimiliki untuk memberikan 
makna. 
                                                            
5 Farida Rahim. Op.cit h. 3 
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f. Aspek berpikir, yakni kemampuan untuk membuat interferensi dan 
evaluasi dari materi yang dipelajari. 
g. Aspek belajar, yakni aspek kemampuan untuk mengingat apa yang 
telah dipelajari dan menghubungkannya dengan gagasan dan fakta 
yang baru dipelajari. 
h. Aspek afektif, yakni aspek yang berkenaan dengan minat pembaca 
yang berpengaruh terhadap keinginan membaca.6 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat membaca 
terdiri dari dua bagian yaitu proses dan produk. Di dalam proses 
mengacu kepada aktivitas fisik dan mental. Keduanya dapat dijabarkan 
dalam delapan aspek yaitu aspek sensori, perseptual, sekuensial, 
asosiasi, pengalaman, berpikir, belajar, dan afektif. Membaca mengacu 
kepada komunikasi dari pemikiran dan emosi antara peneliti dengan 
pembaca. Agar produk membaca dapat tercapai secara maksimal, 
pembaca harus menguasai aspek-aspek proses membaca tersebut. 
 
 
2. Tujuan Membaca 
 Kegiatan membaca erat kaitannya dengan tujuan membaca, 
karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung 
                                                            
6 Hairuddin. Pembelajaran Bahasa Indonesia (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 
Departemen Pendidikan Nasional, 2007) h. 2.23 
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lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai 
tujuan. Menurut Blankton dan Irwin tujuan membaca mencakup: 
1) Kesenangan, 
2) Menyempurnakan mambaca nyaring, 
3) Menggunakan strategi tertentu, 
4) Memperbarui pengetahuannya tentang suatu topik, 
5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 
diketahuinya, 
6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, 
7) Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, dan 
8) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi 
yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan 
mempelajari tentang struktur teks.7 
Tujuan membaca memang sangat beragam, bergantung pada 
situasi dan berbagai kondisi pembaca. Secara umum tujuan ini dapat 
dibedakan sebagai berikut: 
1) Salah satu tujuan membaca ialah untuk mendapatkan informasi. 
Informasi yang dimaksud di sini mencakup informasi bisa tentang 
fakta dan kejadian sehari-hari sampai informasi tingkat tinggi 
                                                            
7 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h.11 
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tentang teori-teori serta penemuan dan temuan ilmiah yang 
canggih. 
2) Ada orang-orang tertentu yang membaca dengan tujuan agar citra 
dirinya meningkat. Mereka ini mungkin membaca karya para 
peneliti kenamaan, bukan karena berminat terhadap karya tersebut 
melainkan agar orang memberikan nilai positif terhadap diri 
mereka. 
3) Ada kalanya orang membaca untuk melepaskan diri dari 
kenyataan, misalnya pada saat ia merasa jenuh, sedih, bahkan 
putus asa. 
4) Mungkin juga orang membaca untuk tujuan rekreatif, untuk 
mendapatkan kesenangan atau hiburan, seperti halnya menonton 
film atau bertamasya. Kemungkinan lain, orang membaca tanpa 
tujuan apa-apa, hanya karena iseng, tidak tahu apa yang dilakukan, 
jadi hanya sekedar untuk merintang waktu. 
5) Tujuan membaca yang tinggi ialah untuk mencari nilai-nilai 
keindahan atau pengalaman estetis dan nilai-nilai kehidupan 
lainnya. Dalam hal ini bacaan yang dipilih ialah karya bernilai 
sastra.8 
                                                            
8Dadan djuanda, Keterampilan Berbahasa Indonesia di Sekolah Dasar, (Bandung: Pustaka Latifa, 
2008) h.  
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Dalam bukunya, Supriyadi, dkk mengatakan bahwa tujuan 
membaca ialah sebagai berikut. 
1) Mengisi waktu luang atau mencari hiburan. 
2) Kepentingan studi (secara akademik). 
3) Mencari informasi, menambah ilmu pengetahuan. 
4) Memperkaya perbendaharaan kosakata, dan lain-lain. 
Berdasarkan uraian tentang tujuan membaca di atas dapat 
disimpulkan bahwa tujuan membaca dapat dibagi menjadi dua yaitu 
tujuan membaca umum dan membaca khusus. Dikatakan tujuan 
membaca umum, msiswaala aktivitas membaca tersebut untuk 
memperoleh kesenangan semata, sedangkan tujuan membaca khusus 
untuk memperoleh informasi sebagai tugas yang berkaitan dengan 
akademik. 
 
3. Manfaat Membaca 
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut 
terciptanya masyarakat yang gemar belajar membaca. Proses belajar 
efektif antara lain dilakukan melalui membaca. Membaca memiliki 
manfaat bagi kehidupan manusia. Membaca juga bermanfaat untuk 
mendapatkan informasi dari media visual (gambar tanda-tanda jalan) 
dan media cetak misalnya surat kabar. 
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       Lebih lanjut, Sukirno dalam bukunya mengatakan manfaat 
membaca, siswa dapat sebagai berikut: 
1) Berkomunikasi dengan orang lain, 
2) Memberikan informasi kepada orang lain, 
3) Menangkap / menerima isi bacaan dengan cepat dan tepat, 
4) Menumbuhkan sikap positif terhadap isi bacaan, 
5) Bersifat kritis terhadap informasi yang diterima, 
6) Menghargai nilai-nilai luhur yang ada dalam masyarakat, 
7) Memasuki dunia keilmuan yang penuh pesona dan memahami 
khasanah kearifan yang banyak hikmah, 
8) Mengembangkan berbagai keterampilan yang berguna untuk 
mencapai sukses dalam hidup, 
9) Menumbuhkan jendela pengetahuan yang luas, gerbang kearifan 
yang dalam, dan lorong keahlian yang lebar di masa depan, dan 
10) Memperbaiki nasibnya menjadi lebih baik. 
  
4. Proses Membaca 
        Menurut Combs kegiatan membaca terdiri dari tiga tahap, 
sebagai berikut. 
a. Tahap persiapan, siswa mulai menyadari tentang fungsi barang 
cetak, konsep tentang cara kerja bahan cetak, konsep huruf, 
konsep tentang kata. 
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b. Tahap perkembangan, siswa mulai memahami pola bahasa yang 
terdapat dalam barang cetak. Siswa mulai memasangkan satu 
kata dengan kata yang lain. 
c. Tahap transisi, siswa mulai mengubah kebiasaan membaca 
bersuara menjadi membaca dalam hati. Siswa mulai dapat 
melakukan kegiatan membaca dengan santai.9 
 
5. Jenis-jenis Membaca 
Secara umum jenis membaca ada dua macam, yaitu membaca 
permulaan dan membaca lanjut. Membaca permulaan diberikan kepada 
siswa semenjak di Taman Kanak-kanak, kelas I, dan kelas II Sekolah 
Dasar, sedangkan untuk membaca lanjut diberikan kepada siswa kelas 
III Sekolah Dasar sampai di Perguruan Tinggi. Membaca permulaan 
disajikan malalui dua cara yaitu membaca permulaan tanpa buku dan 
membaca permulaan dengan buku. Membaca permulaan tanpa buku, 
artinya seseorang saat membaca tidak menggunakan buku, akan tetapi 
menggunakan media lain. Hal tersebut berbeda dengan membaca 
permulaan dengan menggunakan buku, artinya seseorang saat 
membaca sudah dengan menggunakan buku.  
                                                            
9 Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuchdi. Pendidikan dan Sastra Indonesia di Kelas Tinggi (Malang: 
Universitas Negeri Malang, 2002), h. 31 
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Pada membaca permulaan terdapat satu jenis membaca, yaitu 
membaca teknis (membaca nyaring). Di Sekolah Dasar jenis membaca 
dengan cara menyaringkan atau menyuarakan apa yang dibaca 
sebagian besar atau bahkan sepenuhnya dilakukan pada kelas I dan II, 
sedangkan pada kelas yang lebih tinggi frekuensi kegiatan membaca 
teknis semakin dikurangi karena pada kelas tinggi mengutamakan 
aspek pemahaman. Membaca teknis ini juga bertujuan untuk melatih 
siswa dalam menyuarakan lambang-lambang tertulis. Pelaksanaan 
membaca teknis (membaca nyaring) dilakukan dengan vokalisasi. 
Kegiatan membaca teknis (membaca nyaring) di samping berfungsi 
untuk pemahaman diri sendiri juga untuk orang lain. Dengan demikian, 
pelaksanaan pengajarannya menekankan pada segi penguasaan, 
sebagai berikut: 
1) Lafal bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 
2) Jeda, lagu, dan intonasi yang tepat. 
3) Penggunaan tanda-tanda baca. 
4) Mengelompokan kata ke dalam satuan-satuan ide. 
5) Menggerakan mata dan memelihara kontak mata. 
6) Berekspresi (membaca dengan perasaan).  
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Melalui kegiatan membaca teknis (membaca nyaring) siswa 
dibiasakan membaca dengan intonasi yang wajar, tekanan yang baik, 
dan lafal yang benar. Selain itu, membaca teknis (membaca nyaring) 
dilakukan dengan suara keras.  
 Di dalam membaca teknis (membaca nyaring) terdapat proses 
pengenalan kata yang menuntut kemampuan, yaitu:  
1) Mengenal huruf kecil dan besar pada alphabet, 2) 
Mengucapkan bunyi (bukan nama) huruf, terdiri atas: a) 
konsonan tunggal (b, d, h, k, …), b) vokal (a, i, u, e, o), c) 
konsonan ganda (kr, gr, tr, …), dan d) diftong (ai, au, oi), 3) 
Menggabungkan bunyi membentuk kata (saya, ibu), 4) Variasi 
bunyi (/u/ pada kata “pukul”, /o/ pada kata “toko” dan “pohon”), 
5) Menerka kata menggunakan konteks, 6) Menggunakan 
analisis struktural untuk identifikasi kata (kata ulang, kata 
majemuk, imbuhan).10 
 
 
6. Membaca Permulaan 
Tahap membaca permulaan umumnya dimulai sejak siswa masuk 
kelas satu SD, yaitu pada saat berusia sekitar enam tahun. Meskipun 
demikian, ada siswa yang sudah belajar membaca lebih awal dan ada 
pula yang baru belajar membaca pada usia tujuh atau delapan tahun. 
Sudah lama terjadi perdebatan antara peneliti yang menekankan 
penggunaan pendekatan pengajaran yang menekankan pada 
                                                            
10 Munawir Yusuf, Pendidikan bagi Anak dengan Problema Belajar (Solo: Tiga Serangkai Mandiri, 
2003) h.72 
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pengenalan simbol dengan yang menekankan pada pengenalan kata 
atau kalimat secara utuh.11  
Pembelajaran membaca permulaan erat kaitannya dengan 
pembelajaran menulis permulaan. Sebelum mengajarkan menulis, guru 
terlebih dahulu mengenalkan bunyi suatu tulisan atau huruf yang 
terdapat pada kata-kata dalam kalimat. Pengenalan tulisan beserta 
bunyi ini melalui pembelajaran membaca. Supriyadi mengelompokkan 
pengajaran membaca di sekolah dasar ke dalam dua bagian yaitu 
membaca permulaan dan membaca lanjutan. Membaca permulaan 
diberikan di Kelas I dan II dengan mengutamakan pada keterampilan 
segi mekanisnya. Oleh karena itu, jenis membaca permulaan yang 
dikembangkan adalah “membaca teknis”. 
Materi pokok membaca permulaan yang diberikan di kelas I dan II 
berkisar pada materi berikut: 
1) Latihan lafal, baik vocal maupun konsonan. 
2) Latihan nada atau lagu ucapan. 
3) Latihan penguasaan tanda-tanda baca. 
4) Latihan pengelompokan kata ke dalam satuan-satuan ide 
(pemahaman). 
5) Latihan kecepatan mata. 
                                                            
11 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Siswa Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). h. 
201-202 
18 
 
 
6) Latihan ekspresi (membaca dengan perasaan).12 
Melalui membaca permulaan, diharapkan siswa mampu 
mengenali huruf, suku kata, kalimat, dan mampu membaca dalam 
berbagai konteks, dan membaca lanjut mulai dari kelas III dan 
seterusnya. Menurut Darmiyati dan Budiasih dalam bukunya, membaca 
permulaan diberikan secara bertahap yakni sebagai berikut: 
1) Pramembaca, pada tahap ini siswa diajarkan: 
a) Sikap duduk yang baik,  
b) Cara meletakan / menempatkan buku dI meja,  
c) Cara memegang buku,  
d) Cara membalik halaman buku yang tepat, dan  
e) Melihat / memperhatikan gambar atau tulisan. 
2) Membaca, pada tahap ini siswa diajarkan:  
a) Lafal dan intonasi kata dan kalimat sederhana (menirukan guru),  
b) Huruf-huruf yang banyak digunakan dalam kata dan kalimat 
sederhana yang sudah dikenal siswa (huruf-huruf diperkenalkan 
secara bertahap sampai pada 14 huruf). 
Membaca permulaan menurut Akhadiah ditekankan pada 
“menyuarakan” kalimat-kalimat yang disajikan dalam bentuk tulisan.13 
Dengan kata lain, siswa dituntut untuk mampu menerjemahkan bentuk 
                                                            
12 Supriyadi. Materi Pokok Pendidikan Bahasa Indonesia.(Jakarta: Depdikbud, 1996) h. 127 
13 Zuchdi dan Budiasih. Pendidikan dan Sastra di Kelas Rendah. (Yogyakarta: PAS, 2001), h. 
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tulisan ke dalam bentuk lisan. Dalam hal ini, tercakup pula aspek 
kelancaran membaca. Siswa harus dapat membaca teks dengan 
lancar, bukan hanya membaca kata-kata ataupun mengenali huruf-
huruf yang tertulis. 
Ada beberapa metode membaca permulaan, namun pada 
dasarnya dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu, metode sintesis dan 
metode analisis meliputi : 
1) Dalam metode sintesis yang mula-mula diajarkan adalah unsur-
unsur seperti huruf dan bunyinya, kemudian rangkaian-
rangkaianya. Dalam metode ini sering dikenal dengan” metode 
abjad, metode suara, dan metode suku kata. 
2) Sedangkan dalam metode analisis yang pertama diajarkan adalah 
keseluruhan (kalimat atau kata) kemudian unsur-unsurnya. 
Dengan metode ini sering dikenal dengan istilah metode kata, dan 
metode kalimat, atau dengan sebutan SAS (Structural Analisis 
Sintesis). 
Kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan 
akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut.14 Jika 
pada membaca permulaan belum kuat, maka pada tahap membaca 
lanjut siswa akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki 
kemampuan yang memadai. Mereka juga menambahkan bahwa siswa 
                                                            
14 Zuchdi dan Budiasih. Pendidikan dan Sastra di Kelas Rendah. (Yogyakarta: PAS, 2001), h. 57 
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dikatakan mempunyai kemampuan membaca permulaan manakala 
siswa tersebut tepat dalam meyuarakan tulisan, kewajaran lafal, 
kewajaran intonasi, kelancaran, kejelasan suara, dan pemahaman 
isi/makna. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca permulaan adalah kesanggupan siswa dalam mengenal dan 
memahami huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan yang kemudian 
diucapkan dengan menitikberatkan aspek ketepatan menyuarakan 
tulisan, lafal dan intonasi yang wajar, kelancaran dan kejelasan suara. 
Selain itu, di dalam kemampuan membaca permulaan juga terdapat 
aspek keberanian. 
 
B. Hakikat Siswa Tunarungu  
1. Pengertian Siswa Tunarungu  
 Tunarungu merupakan suatu istilah yang menggambarkan kondisi  
seseorang yang mengalami hambatan dalam pendengaran.Istilah 
tunarungu berasal dari kata “tuna” dan “rungu”. Tuna yang berarti 
kurang dan rungu berarti pendengaran. Anak tunarungu adalah anak 
yang karena berbagai hal menjadikan pendengarannya mendapatkan 
gangguan atau mengalami kerusakan sehingga sangat mengganggu 
aktivitas kehidupannya.  
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Hallahan dan Kauffman memisahkan antara anak yang mengalami 
tuli total dan kurang dengar. Tuli total (deaf) diartikan sebagai orang 
yang mengalami hambatan pemprosesan informasi dalam bentuk 
bahasa melalui pendengaran, sedangkan kurang dengar (hard of 
hearing) ialah seseorang yang dengan bantuan alat bantu dengar 
memiliki sisa pendengaran yang cukup untuk memungkinkannya 
memperoleh informasi kebahasaan melalui pendengaran. Anak 
tunarungu pada umumnya memiliki hambatan berkomunikasi lisan 
(bicara). Ketidakmampuan dalam komunikasi ini sebagai dampak dari 
ketunarunguan yang dihadapinya.  
Pendapat lain diutarakan oleh Winarsih, yang menjelaskan 
tentang anak tunarungu adalah sebagai berikut: Anak tunarungu 
adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang 
diakibatkan oleh tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat 
pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat 
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari, yang berdampak 
terhadap kehidupannya secara kompleks terutama pada kemampuan 
berbahasa sebagai alat komunikasi yang sangat penting.   
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
siswa tunarungu adalah seseorang yang menerima layanan 
pendidikan di sekolah yang mengalami hambatan dalam fungsi 
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pendengaran baik seluruh atau sebagian yang disebabkan oleh 
berbagai hal hingga menjadikan seseorang tersebut mengalami 
hambatan dalam memperoleh informasi yang bersifat verbal, sehingga 
berdampak pada aktifitas sehari-harinya.  
 
2. Klasifikasi Tunarungu  
Ketunarunguan dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam 
sesuai dengan sudut pandang dan kebutuhannya. Klasifikasi 
tunarungu menurut Boothroyd adalah sebagai berikut: 
 
a. Kelompok I: kehilangan 15dB-30dB, yaitu mild hearing losses atau 
ketunarunguan ringan; kemampuan mendengar untuk bicara dan 
membedakan suara-suara atau sumber bunyi dalam taraf normal.  
b. Kelompok II: kehilangan 31dB-60dB, yaitu moderate hearing losses 
atau ketunarunguan sedang; daya tangkap terhadap terhadap suara 
perckapan manusia hanya sebagian atau kemampuan mendengar dan 
kapasitas untuk bicara hampir normal.  
c. Kelompok III: kehilangan 61dB-90dB, yaitu severe hearing losses 
atau ketunarunguan berat; daya tingkap terhadap suara cakapan 
manusia tidak ada atau kemampuan mendengar dan kapasitas 
membedakan suara tidak ada.  
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d. Kelompok IV; kehilangan 91dB-120dB, yaitu profound hearing 
losses atau ketunarunguan sangat berat; daya tangkap terhadap suara 
percakapan manusia tidak ada sama sekaliatau kemapuan bicara dan 
kapasitass membedakan sumber bunyi sudah tidak ada.   
e. Kelompok V: kehilangan lebih dari 120dB, yaitu total hearing losses 
atau ketunarunguan total; daya tangkap terhadap suara percakapan 
manusia tidak ada sama sekali (tidak mampu mendengar) atau 
kemampuan mendengar dan kapasitas untuk bicara tidak ada 
meskipun dengan alat bantu dengar. 
Pendapat lain dikemukakan oleh The Commitee on Conservation 
of Hearing dari The American academy of optamology and 
otolaryngology yang mengklasifikasikan ketunarunguan dilihat dari 
derajatnya, yakni sebagai berikut:15 
a. Not Sigificant, berada pada derajat 0 dB- 25 dB (ISO). Pada derajat 
ini masih termasuk normal. Kehilangan pendengaran yang dialami 
tidak berarti sehingga tidak menghambat proses komunikasi. 
b. Slight Handicap, berada pada derajat 25 dB- 40 dB. Pada derajat 
ketunarunguan ini anak mulai mengalami kesulitan dalam berbahasa 
dan berbicara.   
                                                            
15 Edja Saadjah. Pendidikan Bahasa Bagi Anak Gangguan Pendengaran dalan Keluarga. (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2005) h. 75  
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c. Mild Handicap, berada pada derajat 40 dB- 55dB. Pada derajat 
ketunarunguan ini anak mampu menerima dan memahami percakapan 
dengan cara berhadapan pada jarak 90-150 cm. Dalam pembelajaran 
di kelas anak mengalami kesulitan apabila suara guru tidak segaris 
dengan pandangan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
seseorang yang kehilangan kemampuan mendengar pada tingkat 35 
dB sampai 60 dB termasuk dalam kategori kurang dengar. Kehilangan 
kemampuan mendengar pada tingkat 61 dB sampai 120 dB termasuk 
dalam kategori tunarungu berat. Sedangkan kategori tunarungu total 
(tuli) berada pada tingkat kehilangan kemampuan mendengar di atas 
120 dB.  
3. Karakteristik Tunarungu  
Hambatan yang dimiliki anak tunarungu sekilas tidak nampak jika 
dibandingkan dengan ketunaan lainnya. Akan tetapi, sebagai dampak 
dari ketunarunguannya mereka memiliki karakteristik yang khas. 
Karakteristik anak tunarungu dapat dilihat dari segi inteligensi, bahasa 
dan bicara, emosi serta sosial. Penjelasan dari karakteristik tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Karakteristik dalam Segi Inteligensi  
Pada umumnya anak tunarungu memiliki inteligensi normal 
atau rata-rata.Banyak anak tunarungu yang memiliki tingkat 
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kecerdasan rata-rata, di atas rata-rata, maupun di bawah rata-rata. 
Namun, karena adanya hambatan dalam pendengaran menjadikan 
anak tunarungu mengalami hambatan dalam komunikasi. Diperkuat 
oleh pendapat Somantri bahwa perkembangan kognitif anak 
tunarungu sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa sehingga 
hambatan pada bahasa akan menghambat pula perkembangan 
inteligensi anak tunarungu. Dengan demikian anak tunarungu 
menampakkan prestasi belajar yang bersifat verbal sedikit lebih 
rendah dari anak normal yang tidak mengalami hambatan 
pendengaran. Akan tetapi, pada aspek inteligensi yang bersumber 
dari visual atau penglihatan dan kemampuan motorik tidak 
mengalami banyak hambatan. Rendahnya inteligensi yang dimiliki 
anak tunarungu ini secara umum dikarenakan inteligensi yang 
dimilikinya kurang mendapat kesempatan untuk berkembang 
sehingga perlu adanya bimbingan dan pelatihan yang khusus untuk 
membantu perkembangan inteligensi anak tunarungu. 
 
b. Karakteristik dalam Segi Bahasa dan Bicara  
Kemampuan bahasa dan bicara anak tunarungu berbeda 
dengan anak yang dapat mendengar dengan baik. Hal ini 
disebabkan karena perkembangan bahasa dipengaruhi oleh 
kemampuannya dalam mendengar.Perkembangan bahasa dan 
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bicara anak tunarungu berhenti pada masa meraban. Kemudian 
pada masa meniru anak tunarungu mengalami hambatan pada 
peniruan yang bersifat verbal sehingga anak tunarungu lebih 
menekankan pada peniruan yang bersifat visual, yakni pemanfaatan 
indera penglihatan. Akibat dari ketunarunguan yang dialaminya 
menjadikan anak tidak dapat mendengar bahasa sehingga 
kemampuan berbahasanya tidak akan berkembang jika tidak dididik 
dan dilatih secara khusus serta secara berkelanjutan. Dengan 
demikian perkembangan bahasa anak tunarungu jauh lebih 
tertinggal dari anak yang mendengar dengan usia yang sama. 
Salah satu aspek kemampuan berkomunikasi adalah 
kemampuan berbicara. Sama halnya dengan kemampuan 
berbahasa, kemampuan bicara jika tidak dilatih dan dididik tidak 
akan berkembang. Akan tetapi, apabila dilatih dan dididik secara 
khusus serta berkelanjutan, maka kemampuan bicaranya akan 
dapat berkembang meskipun hasilnya tidak sebaik anak 
mendengar. Sehingga bahasa dan bicara anak tunarungu sukar 
ditangkap oleh orang-orang yang tidak biasa berkomunikasi dengan 
anak tunarungu.  
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c. Karakteristik Dalam Segi Emosi dan Sosial  
Hambatan pendengaran yang dialami anak tunarungu 
menyebabkan minimnya penguasaan bahasa yang dimilikinya 
sehingga dapat menghambat kesempatan berkomunikasi dengan 
lingkungan sekitarnya. Hal ini mengakibatkan anak terasingkan dari 
pergaulan sehari-hari yang dapat berpengaruh pada perkembangan 
kepribadiannya. Perkembangan kepribadian itu sendiri banyak 
ditentukan oleh lingkungan. Seperti yang dikemukakan Somantri, 
bahwa emosi anak tunarungu selalu bergolak di satu pihak karena 
kemiskinan bahasanya dan di pihak lain karena pengaruh dari luar 
yang diterimanya.  
Hal ini dapat menimbulkan efek-efek negative dalam diri anak, 
seperti egosentrisme yang berlebihan, ketergantungan terhadap 
orang lain, mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih 
luas, perhatian yang sukar dialihkan, menarik diri dari lingkungan, 
serta mudah marah dan tersinggung. Hal ini bukan reaksi langsung 
akibat dari ketunaannya semata melainkan hanya akibat dari reaksi 
anak dan lingkungan yang kurang atau tidak memahami 
keadaannya. 
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C. Hakikat Pembelajaran Siswa Tunarungu 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 
dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan , 
penguasaan kemahiran dan tabiat , serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat 
seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. 
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan 
pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. 
Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik 
menjadi kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat 
berhasil tanpa ada orang yang membantu. Menurut Dimyati dan 
Mudjiono mengatakan pembelajaran adalah kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar 
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber 
belajar.16 
                                                            
16 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2011) h. 62 
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Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa 
Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Konsep pembelajaran menurut Corey adalah suatu proses 
dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap 
situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari 
pendidikan.17 
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang 
dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu 
kemampuan dan nilai yang baru. Proses pembelajaran pada 
awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar 
yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, 
motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang 
ekonominya, dan lain sebagainya.kesiapan guru untuk mengenal 
karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama 
penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya 
pelaksanaan pembelajaran Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat 
                                                            
17 Ibid h. 61 
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siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya 
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama 
dan karena adanya usaha. 
 
2. Kurikulum 
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan, 
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum 
adalah segala pengalaman pendidikan yang diberikan oleh sekolah 
kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan di dalam sekolah 
maupun di luar sekolah.18 
Kurikulum SD/MI menggunakan pendekatan pembelajaran 
tematik integratif dari kelas I sampai kelas VI. Pembelajaran tematik 
integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata 
pelajaran ke dalam berbagai tema. Pengintegrasian tersebut 
                                                            
18 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004) h. 32 
31 
 
 
dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi sikap, keterampilan dan 
pengetahuan dalam proses pembelajaran dan integrasi berbagai 
konsep dasar yang berkaitan. Tema merajut makna berbagai 
konsep dasar sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar 
secara parsial. Dengan demikian pembelajarannya memberikan 
makna yang utuh kepada peserta didik seperti tercermin pada 
berbagai tema yang tersedia.  
Kompetensi Dasar dikembangkan dari Kompetensi Inti, 
sedangkan pengembangan Kompetensi Inti mengacu pada Struktur 
Kurikulum. Kompetensi Inti merupakan kompetensi yang mengikat 
berbagai Kompetensi Dasar ke dalam aspek sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu 
jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran. Kompetensi Inti harus 
dimiliki peserta didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran 
Kompetensi Dasar yang diorganisasikan dalam pembelajaran 
tematik integratif dengan pendekatan pembelajaran siswa aktif. 
Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran 
untuk setiap kelas. 
Dalam pembelajaran tematik integratif, tema yang dipilih 
berkenaan dengan alam dan kehidupan manusia. Untuk kelas I, II, 
dan III, keduanya merupakan pemberi makna yang substansial 
terhadap mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
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Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Seni-Budaya 
dan Prakarya, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 
Di sinilah Kompetensi Dasar dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu 
Pengetahuan Sosial yang diorganisasikan ke mata pelajaran lain 
memiliki peran penting sebagai pengikat dan pengembang 
Kompetensi Dasar mata pelajaran lainnya.  
Dari sudut pandang psikologis, peserta didik belum mampu 
berpikir abstrak untuk memahami konten mata pelajaran yang 
terpisah kecuali kelas IV, V, dan VI sudah mulai mampu berpikir 
abstrak. Pandangan psikologi perkembangan dan Gestalt memberi 
dasar yang kuat untuk integrasi Kompetensi Dasar yang 
diorganisasikan dalam pembelajaran tematik. Dari sudut pandang 
transdisciplinarity maka pengotakan konten kurikulum secara 
terpisah ketat tidak memberikan keuntungan bagi kemampuan 
berpikir selanjutnya. Mata pelajaran adalah unit organisasi 
Kompetensi Dasar yang terkecil. Untuk kurikulum SD/MI, organisasi 
Kompetensi Dasar dilakukan melalui pendekatan terintegrasi. 
Berdasarkan pendekatan ini maka terjadi reorganisasi Kompetensi 
Dasar mata pelajaran yang mengintegrasikan konten mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial di 
kelas I, II, dan III ke dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, serta 
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Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Dengan pendekatan 
ini maka Struktur Kurikulum SD/MI menjadi lebih sederhana karena 
jumlah mata pelajaran berkurang.   
a. Kompetensi Inti 
Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang 
saling terkait yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan 
(Kompetensi Inti 1), sikap sosial (Kompetensi Inti 2), 
pengetahuan (Kompetensi Inti 3), dan penerapan pengetahuan 
(Kompetensi Inti 4). Keempat kelompok itu menjadi acuan dari 
Kompetensi Dasar dan harus dikembangkan dalam setiap 
peristiwa pembelajaran secara integratif. Kompetensi yang 
berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial dikembangkan 
secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu 
peserta didik belajar tentang pengetahuan (Kompetensi Inti 3) 
dan penerapan pengetahuan (Kompetensi Inti 4). 
b. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata 
pelajaran untuk setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi 
Inti. Kompetensi Dasar adalah konten atau kompetensi yang 
terdiri atas sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 
bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai peserta 
didik. Kompetensi tersebut dikembangkan dengan 
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memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan awal, 
serta ciri dari suatu mata pelajaran. 
 
3. Komponen pembelajaran 
Interaksi merupakan ciri utama dari kegiatan pembelajaran, 
baik antara yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu 
guru, teman- temannya, tutor, media pembelajaran, atau sumber-
sumber belajar yang lain. Ciri lain dari pembelajaran adalah yang 
berhubungan dengan komponen-komponen pembelajaran. 
Komponen-komponen pembelajaran dikelompokkan ke dalam 
tiga kategori utama, yaitu: guru, isi atau materi pembelajaran, dan 
siswa. Interaksi antara tiga komponen utama melibatkan metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan penataan lingkungan 
tempat belajar, sehingga tercipta situasi pembelajaran yang 
memungkinkan terciptanya tujuan yang telah direncanakan 
sebelumnya. 
 
a. Tujuan Pembelajaran 
        Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, 
yaitu apa yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. 
Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan 
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus 
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dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang 
dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan 
diukur.19 Tujuan pembelajaran merupakan rumusan secara 
terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh siswa sesudah ia 
melewati kegiatan pembelajaran yang bersangkutan dengan 
berhasil. Tujuan pembelajaran perlu dirumuskan dengan jelas, 
karena perumusan tujuan yang jelas dapat digunakan sebagai 
tolak ukur keberhasilan dari proses pembelajaran itu sendiri. 
Tujuan pembelajaran tercantum dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). RPP merupakan komponen penting dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan yang pengembangannya 
harus dilakukan secara profesional. Menurut E. Mulyasa, berikut 
ini adalah cara pengembangan RPP dalam garis besarnya. 
1) Mengisi kolom identitas 
2) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan. 
3) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
serta indikator yang akan digunakan yang terdapat dalam 
silabus yang telah disusun. 
4) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang telah 
ditentukan. 
                                                            
19 H.Daryanto. Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) h. 58 
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5) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi 
pokok/pembelajaran yang terdapat dalam silabus. 
6) Menentukan metode pembelajaranyang akan digunakan. 
7) Menentukan langkah-langkah pembelajaran. 
8) Menentukan sumber belajar yang akan digunakan. 
9) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh 
soal, dan teknik penskoran.20 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perumusan 
tujuan pembelajaran harus berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan. Tujuan 
pembelajaran juga harus dirumuskan secara lengkap agar tidak 
menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam. Suatu tujuan 
pembelajaran juga harus memenuhi syarat-syarat berikut: 
1) Spesifik, artinya tidak mengandung penafsiran (tidak 
menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam) 
2) Operasional, artinya mengandung satu perilaku yang dapat 
diukur untuk memudahkan penyusunan alat evaluasi. 
Berdasarkan  uraian  diatas  dapat  disimpulakan  bahwa  
tujuan pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja 
yang harus dikuasai oleh siswa sebagai akibat dari hasil 
                                                            
20 E. Mulyasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) h. 222 
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pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang 
dapat diamati dan diukur. Rumusan tujuan pembelajaran ini harus 
disesuaikan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
indikator pencapaian siswa. Selain itu tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan juga harus spesifik dan operasional agar dapat 
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari prose pembelajaran. 
 
b. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari 
kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan 
topik/sub topik dan rinciannya. Isi dari proses pembelajaran 
tercermin dalam materi pembelajaran yang dipelajari oleh siswa. 
Tanpa materi pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan 
berjalan. 
 Materi pembelajaran berada dalam ruang lingkup isi 
kurikulum. Karena itu, pemilihan materi pembelajaran tentu saja 
harus sejalan dengan ukuran-ukuran yang digunakan untuk 
memilih isi kurikulum bidang studi yang bersangkutan. Kriteria 
pemilihan materi pembelajaran yang akan dikembangkan dalam 
sistem pembelajaran dan yang mendasari penentuan strategi 
pembelajaran, yaitu: 
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1) Kriteria tujuan pembelajaran. Suatu materi pembelajaran 
yang terpilih dimaksudkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran khusus atau tujuan-tujuan tingkah laku. Karena 
itu, materi tersebut supaya sejalan dengan tujuan-tujuan yang 
telah dirumuskan.  
2) Materi pembelajaran supaya terjabar. Perincian materi 
pembelajaran berdasarkan pada tuntutan dimana setiap 
tujuan pembelajaran khusus yang dijabarkan telah 
dirumuskan secara spesifik, dapat diamati dan terukur. Ini 
berarti terdapat keterkaitan yang erat antara spesifikasi tujuan 
dan spesifikasi materi pembelajaran.  
3) Relevan dengan kebutuhan siswa. Kebutuhan siswa yang 
pokok adalah bahwa mereka ingin berkembang berdasarkan 
potensi yang dimilikinya. Karena setiap materi pembelajaran 
yang akan disajikan hendaknya sesuai dengan usaha untuk 
mengembangkan pribadi siswa secara bulat dan utuh. 
Beberapa aspek di antaranya adalah pengetahuan sikap, 
nilai, dan keterampilan.  
4) Kesesuaian dengan kondisi masyarakat. Siswa dipersiapkan 
untuk menjadi anggota masyarakat yang berguna dan 
mampu hidup mandiri. Dalam hal ini, materi pembelajaran 
yang dipilih hendaknya turut membantu mereka memberikan 
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pengalaman edukatif yang bermakna bagi perkembanga 
mereka menjadi manusia yang mudah menyesuaikan diri. 
5) Materi pembelajaran mengandung segi-segi etik. Materi 
pembelajaran yang dipilih hendaknya mempertimbangkan 
segi perkembangan moral siswa kelak. Pengetahuan dan 
keterampilan yang bakal mereka peroleh dari materi pelajaran 
yang telah mereka terima di arahkan untuk mengembangkan 
dirinya sebagai manusia yang etik sesuai dengan sistem nilai 
dan norma-norma yang berlaku di masyarakat.  
6) Materi pembelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan 
urutan yang sistematik dan logis. Setiap materi pembelajaran 
disusun secara bulat dan menyeluruh, terbatas ruang 
lingkupnya dan terpusat pada satu topik masalah tertentu. 
Materi disusun secara berurutan dengan mempertimbangkan 
faktor perkembangan psikologi siswa. Dengan cara ini 
diharapkan sisi materi tersebut akan lebih mudah diserap 
siswa dan dapat segera dilihat keberhasilannya.  
7) Materi pembelajaran bersumber dari buku sumber yang baku, 
pribadi guru yang ahli, dan masyarakat. Ketiga faktor tersebut 
perlu diperhatikan dalam memilih materi pembelajaran. Buku 
sumber yang baku umumnya disusun oleh para ahli dalam 
bidangnya dan disusun berdasarkan GBPP yang berlaku, 
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Kendatipun belum tentu lengkap sebagaimana yang 
diharapkan. 
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
materi pembelajaran merupakan komponen pembelajaran yang 
sangat penting. Tanpa materi pembelajaran proses pembelajaran 
tidak dapat dilaksanakan. Oleh karena itu, materi pembelajaran 
yang dipilih harus sistematis, sejalan dengan tujuan yang telah 
dirumuskan, terjabar, relevan dengan kebutuhan siswa, sesuai 
dengan kondisi masyarakat sekitar, mengandung segi-segi etik, 
tersusun dalam ruang lingkup yang logis, dan bersumber dari 
buku. 
 
c. Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau 
menyajikan, menguraikan, dan memberi latihan isi pelajaran 
kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Metode 
pembelajaran yang ditetapkan guru memungkinkan siswa untuk 
belajar proses, bukan hanya belajar produk. Belajar produk pada 
umumnya hanya menekankan pada segi kognitif. Sedangkan 
belajar proses dapat memungkinkan tercapainya tujuan belajar 
baik segi kognitif, afektif, maupun psikomotor. Oleh karena itu, 
metode pembelajaran pembelajaran diarahkan untuk mencapai 
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sasaran tersebut, yaitu lebih banyak menekankan pembelajaran 
melalui proses. Dalam hal ini guru dituntut agar mampu 
memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen 
yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar.  
Untuk melaksanakan proses pembelajaran perlu dipikirkan 
metode pembelajaran yang tepat. Ketepatan penggunaan metode 
pembelajaran tergantung pada kesesuaian metode pembelajaran 
materi pembelajaran, kemampuan guru, kondisi siswa, sumber 
atau fasilitas, situasi dan kondisi dan waktu.21 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
ketepatan penggunaan metode pembelajaran oleh guru 
memunkinkan siswa untuk mencapai tujuan belajar baik dari segi 
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Agar metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru tepat, guru harus memperhatikan 
beberapa faktor, yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
kemampuan guru, kondisi siswa, sumber dan fasilitas, situasi 
kondisi dan waktu. Penggunaan metode pembelajarandengan 
memperhatikan beberapa faktor di atas diharapkan proses 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
 
                                                            
21 Sumiati dan Asra. Metode Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2009) h. 92 
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d. Media pembelajaran 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan siswa 
dan guru dengan menggunakan berbagai sumber belajar baik 
dalam situasi kelas maupun di luar kelas. Dalam arti media yang 
digunakan untuk pembelajaran tidak terlalu identik dengan situasi 
kelas dalam pola pengajaran konvensional namunproses belajar 
tanpa kehadiran guru dan lebih mengandalkan media termasuk 
dalam kegiatan pembelajaran. Klasifikasi penggunaan media 
berdasarkan tempat penggunaannya, yaitu:22 
1) Penggunaan media di kelas 
        Pada teknik ini media dimanfaatkan untuk menunjang 
tercapainya tujuan tertentu dan penggunaannya dipadukan 
dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Dalam 
merencanakan pemanfaatan media tersebut guru harus 
melihat tujuan yang akan dicapai, materi pembelajaran yang 
mendukung tercapainya tujuan tersebut, serta strategi belajar 
mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan tersebut. 
2) Penggunaan media di luar kelas 
        Media tidak secara langsung dikendalikan oleh guru, 
namun digunakan oleh siswa sendiri tanpa instruksi guru atau 
                                                            
22 Rudi Susilana dan Cepi Riyana. Media Pembelajaran: Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, dan 
Penilaian (Bandung: CV Wacana Prima, 2009) h. 179 
43 
 
 
melalui pengontrolan oleh orang tua siswa. Penggunaan 
media di luar kelas dapat dibedakan menjadi dua kelompok 
utama, yaitu penggunaan media tidak terprogram dan 
penggunaan media secara terprogram. 
a) Penggunaan media tidak terprogram 
        Penggunaan media dapat terjadi di masyarakat luas. 
Hal ini ada kaitannya dengan keberadaan media massa 
yang ada di masyarakat. Penggunaan media ini bersifat 
bebas yaitu bahwa media itu digunakan tanpa dikontrol 
atau diawasi dan tidak terprogram sesuai tuntutan 
kurikulum yang digunakan oleh guru atau sekolah. 
b) Penggunaan media secara terprogram 
Media digunakan dalam suatu rangkaian yang diatur 
secara sistematik untuk mencapai tujuan tertentu 
disesuaikan dengan tuntutan kurikulum yang sedang 
berlaku. Peserta didik sebagai sasaran diorganisasikan 
dengan baik sehingga mereka dapat menggunakan 
media itu secara teratur, berkesinambungan dan 
mengikuti pola belajar mengajar tertentu. 
        Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran merupakan peralatan yang membawa pesan-
pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jenis-jenis media 
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pembelajaran sangat beragam dan mempunyai kelebihan dan 
kelemahan masing-masing,  maka diharapkan guru dapat memilih 
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan agar proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Selain dalam 
memilih media pembelajaran, guru juga harus dapat memperlihatkan 
penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran yang tidak 
digunakan secara maksimal juga akan mempengaruhi hasil belajar 
siswa. 
 
e. Evaluasi pembelajaran 
Lee J. Cronbach merumuskan bahwa evaluasi sebagai 
kegiatan pemeriksaan yang sistematis dari peristiwa-peristiwa yang 
terjadi dan akibatnya pada saat program dilaksanakan pemeriksaan 
diarahkan untuk membantu memperbaiki program itu dan program 
lain yang memiliki tujuan yang sama.23 Evaluasi merupakan salah 
satu komponen dalam sistem pembelajaran. Dalam hubungannya 
dengan pembelajaran dijelaskan bahwa evaluasi pembelajaran 
adalah penilaian atau penaksiran terhadap pertumbuhan dan 
kemajuan peserta didik kearah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
                                                            
23 Suryadi. Manajemen Mutu Berbasis Sekolah: Konsep dan Aplikasi. (Bandung: PT Sarana Panca Karya 
Nusa, 2009) h. 212 
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dalam hukum. Hasil penilaian ini dapat dinyatakan secara kuantitatif 
maupun kualitatif. 
        Dari pengertian tersebut dapat diketahui salah satu tujuan 
evaluasi pembelajaran adalah untuk mendapatkan data pembuktian 
yang akan mengukur sampai dimana tingkat kemampuan dan 
pemahaman peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian evaluasi menempati posisi yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran. Karena dengan adanya evaluasi, 
keberhasilan pembelajaran dapat diketahui. 
        Evaluasi yang diberikan oleh guru mempunyai banyak 
kegunaan bagi siswa, guru, maupun bagi guru itu sendiri. Hasil tes 
yang diselenggarakan oleh guru mempunyai kegunaan bagi siswa, 
diantaranya: 1) Mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi 
pembelajaran yang disajikan oleh guru. 2) Mengetahui bagian 
mana yang belum dikuasai oleh siswa, sehingga dia berusaha 
untuk mempelajarinya lagi sebagai upaya perbaikan. 3) Penguatan 
bagi siswa yang sudah memperoleh skor tinggi dan menjadi 
dorongan atau motivasi untuk belajar lebih baik.24  
        Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi pembelajaran merupakan penilaian terhadap kemajuan 
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Evaluasi 
                                                            
24 Sumiati dan Asra. Metode Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2009) h. 200 
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pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Karena dengan adanya evaluasi 
pembelajaran keberhasilan pembelajaran dapat diketahui 
hasilnya. Oleh karena itu evaluasi pembelajaran harus disusun 
dengan tepat, agar dapat menilai kemampuan siswa dengan 
tepat.25 
 
f. Peserta didik/siswa 
        Siswa merupakan salah satu komponen inti dari 
pembelajaran, karena inti dari proses pembelajaran adalah 
kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan. Karena 
dengan adanya evaluasi keberhasilan pembelajaran dapat 
diketahui. 
        Sifat dan perubahan perilaku dalam belajar relatif permanen. 
Dengan demikian hasil belajar dapat diidentifikasi dari adanya 
kemampuan melakukan sesuatu secara permanen dan dapat 
diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama. Seorang siswa 
perlu memiliki sikap disiplin belajar dengan melakukan latihan dan 
memperkuat dirinya sendiri untuk selalu terbiasa patuh dan 
mempertinggi daya kendali diri, sehingga kemampuan yang 
diperoleh dapat diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama. 
                                                            
25 Ibid 
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        Belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.26 Disiplin belajar adalah suatu 
kondisi yang terbentuk melalui proses usaha seseorang yang 
dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungan yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. 
        Dari berbagai pengertian diatas dapat diketahui bahwa siswa 
merupakan komponen inti dari pembelajaran, maka siswa harus 
memiliki disiplin belajar yang tinggi. Siswa yang memiliki disiplin 
belajar yang tinggi akan terbiasa untuk selalu patuh dan 
mempertinggi daya kendali diri, sehingga kemampuan yang sudah 
diperoleh siswa dapat diulang-ulang dengan hasil yang relatif 
sama. 
 
g. Pendidik/guru 
Guru merupakan figur yang menarik perhatian semua orang, 
entah dalam keluarga, dalam masyarakat maupun di sekolah. 
                                                            
26 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) h. 2 
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Mereka dilihat sebagai sosok yang kharismatik, karena jasanya 
yang banyak mendidik umat manusia dari dulu hingga sekarang. 
Kebanyakan orang meyakini bahwa guru memiliki andil yang 
sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. 
Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa 
bantuan seorang guru. 
Secara umum tugas guru adalah sebagai fasilitator, yang 
bertugas menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya 
proses belajar pada diri siswa. Dalam menjalankan tugasnya 
sebagai fasilitator, ada dua tugas yang harus dikerjakan oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran yang efektif. Kedua tugas tersebut 
sebagai pengelola pembelajaran dan sebagai pengelola kelas. 
Sebagai pengelola pembelajaran, guru bertugas untuk 
menciptakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Sedangkan 
sebagai pengelola kelas, guru bertugas untuk menciptakan situasi 
kelas yang memungkinkan terjadinya pembelajaran yang efektif. 
Kedua tugas itu saling berkaitan satu dengan yang lain. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
guru merupakan komponen utama yang sangat penting dalam 
prose pembelajaran karena tugas guru bukan hanya sebagai 
49 
 
 
fasilitator namun ada dua tugas yang harus dikerjakan oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran yang efektif. Kedua tugas tersebut 
sebagai pengelola pembelajaran dan sebagai pengelola kelas. 
 
h. Lingkungan tempat belajar 
Lingkungan merupakan segala situasi yang ada disekitar 
kita. Lingkungan belajar adalah situasi yang ada di sekitar siswa 
pada saat belajar.27 Situasi ini dapat mempengaruhi proses 
belajar siswa. Jika lingkungan ditata dengan baik, lingkungan 
dapat menjadi sarana yang bernilai positif dalam membangun dan 
mempertahankan sifat positif. Lingkungan terdiri dari lingkungan 
luar dan lingkungan dalam. Lingkungan luar diartikan sebagai 
gabungan faktor-faktor geografi dan sosial ekonomi yang 
mempengaruhi hubungan sekolah dengan masyarakatnya. 
Sedangkan lingkungan dalam adalah bahan pokok bangunan dan 
ketersediaan peralatan untuk menunaikan tugas pengajaran dan 
belajar. Jadi, sebenarnya lingkungan itu mencakup segala 
material dan stimulus di dalam dan di luar setiap individu, baik 
yang bersifat fisiologis, psikologis maupun sosio-kultural. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan tempat belajar adalah segala situasi yang ada di 
                                                            
27 Suciati. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007) h. 5 
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sekitar siswa saat proses pembelajaran. Jadi lingkungan fisik 
tempat belajar adalah segala sesuatu dalam bentuk fisik yang 
ada di sekitar siswa saat proses pembelajaran. Lingkungan yang 
ditata dengan baik akan menciptakan kesan positif dalam diri 
siswa, sehingga siswa menjadi lebih senang untuk belajar dan 
lebih nyaman dalam belajar. 
 
4. Pengelolaan Proses Pembelajaran 
Mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya 
dengan anak sehingga terjadi proses belajar mengajar. Tugas dan 
tanggung jawab seorang guru adalah mengelola proses belajar 
mengajar yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas belajar. 
Peran guru dalam pembelajaran yang dapat membangkitkan aktivitas 
siswa setidak-tidaknya menjalankan tugas utama, berikut ini:  
1) Merencanaan pembelajaran, yang terinci dalam empat sub 
kemampuan yaitu perumusan tujuan pembelajaran, penetapan 
materi pembelajaran, penetapan kegiatan belajar mengajar, 
penetapan metode dan media pembelajaran, penetapan alat 
evaluasi; 2) Pelaksanaan pengajaran yang termasuk di 
dalamnya adalah penilaian pencapaian tujuan pembelajaran; 3) 
Mengevaluasi pembelajaran dimana evaluasi ini merupakan 
salah satu komponen pengukur derajat keberhasilan 
pencapaian tujuan, dan keefektifan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan; 4) Memberikan umpan balik menurut Stone dan 
Nielson umpan balik mempunyai fungsi untuk membantu siswa 
memelihara minat dan antusias siswa dalam melaksanakan 
tugas belajar. 
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        Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, serta pemberian 
sikap dan kepercayaan kepada peserta didik. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah proses untuk membanttu peserta didik 
dapat berjalan dengan baik. 
 
5. Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Tunarungu 
Bagi anak tunarugu belajar membaca dan perkembangan bahasa 
berlangsung serempak. Pembelajaran membaca merupakan pendukung 
yang diperlukan guna perolehan dan pengolahan bahasa dan 
sebaliknya. Kegiatan membaca visualisasi percakapan mula-mula 
terjadi secara global dan diketahui maknanya karena apa yang 
dituliskan merupakan ungkapan atau ide mereka sendiri atau biasa 
disebut membaca ideovisual.28 Van Uden menerapkan pendekatan 
psikolinguistik atau pendekatan bahasa secara utuh (Whole Language 
Approach) dalam membaca bahasa bagi anak tunarungu 
                                                            
28 Lani Bunawan dan Cecilia Susila Yuwati. Penguasaan Bahasa Anak Tunarungu. (Jakarta: Yayasan 
Santi Rama, 2000), h. 92 
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Hakikat kegiatan membaca yang sesungguhnya adalah bercakap-
cakap. Si pembaca bercakap-cakap dengan pelaku dalam bacaan. 
Dalam kegiatan membaca terjadi kontak tibal balik antara si pembaca 
dengan si penulis atau si pelaku dalam bacaan. Maka boleh dikatakan, 
orang atau anak yang belum pernah melakukan percakapan sehari-hari 
dengan orang lain di sekelilingnya, mustahil akan dapat memahami 
bacaan dalam arti yang sesungguhnya. 
Demikian pula siswa tunarungu, mereka akan sampai pada 
keterampilan membaca yang sesungguhnya apabila ia telah terampil 
bercakap-cakap mengenai berbagai benda, situasi, kejadian, 
pengalaman pribadi yang menyangkut perasaan hati yang pernah 
dilakukan berulangkali, menjadi modal dan dasar utama untuk menjadi 
siswa yang terampil membaca.29 
Dalam kegiatan membaca yang sesungguhnya, anak tidak hanya 
dituntut menggunakan keterampilan berbahasa pasif-reseptif tetapi juga 
menggunakan keterampilan berbahasa aktif-produktif/ekspresif. Hal ini 
nampak jelas waktu seseorang sedang membaca surat, atau cerita, 
atau berita dalam koran, ia akan terus menerus menanggapi/memberi 
komentar terhadap kalimat-kalimat yang diungkapkan penulis atau si 
pelaku dengan menyanggah, bertanya, marah, merasa kecewa, tidak 
                                                            
29 Ibid, h.132 
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puas, ikut gembira, merasa sedih, bahkan ingin memberi penjelasan 
panjang lebar seolah-olah pelaku atau si penulis ada di depannya. 
Dari uraian di atas menjadi jelas, peran penting yang bersifat 
timbal balik antara percakapan atau keterampilan bercakap-cakap dan 
keterampilan membaca. Dengan memiliki keterampilan bercakap-cakap 
siswa akan lebih mudah belajar membaca dan sebaliknya dengan 
banyak melakukan kegiatan membaca, bahasa siswa akan 
berkembang lebih cepat, dan sebaliknya lagi dengan penguasaan 
bahasa yang lebih luas mutu percakapan siswa akan meningkat pula. 
Di samping itu, membaca mempunyai peranan yang sangat penting 
juga untuk mengembangkan dan memupuk empati, yaitu masuk ke 
dalam perasaan orang lain (pelaku dalam bacaan atau penulisnya), 
salah satu keterampilan yang amat penting untuk dapat melakukan 
percakapan sejati dan memahami isi bacaan yang sebenarnya.  
Di bawah ini akan diuraikan secara berturut-turut pelaksanaan dari 
Membaca Permulaan dengan nama Membaca Ideovisual dan 
Membaca Lanjut dengan nama Membaca Reseptif dengan 
menggunakan Metode Maternal Reflektif: 
11) Membaca Ideovisual 
Membaca ideovisual dapat diartikan membaca pikiran, gagasan, 
atau ide sendiri yang telah dituangkan dalam bentuk tulisan atau grafis 
sehingga dapat ditangkap secara visual. Maka, dalam kegiatan 
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membaca ideovisual belum ada tuntutan pada anak untuk membaca 
huruf, kata atau kalimat, tetapi hanya dituntut untuk dapat memahami 
isi tulisan secara global. Karena isi tulisan tersebut adalah isi pikirannya 
sendiri, maka anak tidak akan mengalami kesulitan untuk mengatakan 
kembali isi pikirannya dengan atau sambil membaca tulisan. Dengan 
intuisinya, siswa akan akan menyamakan tulisan dengan pemahaman 
penghayatan langsung yang sudah diutarakan dalam percakapan. 
Maka dikatakan bahwa dalam tahap membaca ideovisual siswa 
dilatih untuk memahami bacaan secara global intuitif, selain itu siswa 
juga belajar mengenal lambang tulis secara global sedini mungkin. Jadi 
bukan mengenal huruf, tetapi mengenal tulisan kata, kelompok kata 
atau kalimat yang maknanya mudah dipahami secara global intuitif. 
Membaca permulaan di sekolah untuk siswa tunarungu yang 
menggunakan Metode Maternal Reflektif sangat berbeda dengan 
membaca permulaan di SD umum yang tujuannya memperkenalkan 
huruf-huruf agar siswa dapat mengucapkannya, atau dengan kata lain 
mengubah lambang tulis menjadi lambang ucap. Isi tulisan tidak 
menjadi masalah. Pada umumnya, kata-kata yang dibaca sudah 
dikenal artinya sebelum anak masuk sekolah. Kata-kata tersebut sudah 
sering dibicarakan dalam percakapan sehari-hari. 
Materi pembelajaran membaca ideovidual berupa bacaan 
sederhana berisi pengalaman siswa itu sendiri yang disusun guru 
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berdasarkan hasil perdati murni atau perdati bebas atau visualisasi 
percakapan.30 Bacaan tersebut menjadi deposit bagi siswa, yaitu 
simpanan perbendaharaan bahasa yang tertulis yang juga diharapkan 
tersimpan di dalam ingatan siswa. Dengan setiap kali melakukan 
kegiatan membaca, diharapkan deposit siswa yang berisi 
perbendaharaan bahasa percakapan sehari-hari, akan semakin banyak 
jumlahnya. 
Beberapa petunjuk untuk menyusun bacaan atau deposit, yaitu: 
(1) Pakailah bahasa atau ungkapan yang wajar, gunakan bahasa 
percakapan sehari-hari, hindarilah penggunaan bahasa ilmu yang 
kaku, 
(2) Bacaan hendaknya menggambarkan adanya percakapan antar dua 
pribadi atau lebih yang nampak dalam penggunaan beberapa 
kalimat langsung, 
(3) Penggunaan pola kalimat mulai dari pola yang sederhana untuk 
kelas persiapan dan dasar rendah hingga pola yang kompleks 
(untuk kelas dasar, tengah, dan tinggi). Segala bentuk dan jenis 
kalimat sedapat mungkin dipergunakan, kalimat berita, kalimat 
tanya, kalimat seru, kalimat langsung dan tidak langsung, kalimat 
tunggal dan jamak, kalimat dengan pola KB-KS, KB-KK, KB-KB 
                                                            
30 Lani Binawan dan Cecilia Susila Yuwati, Penguasaan Bahasa Anak Tunarungu, (Jakarta: Yayasan 
Santi Rama, 2000), h.134 
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(4) Urutan kalimat tidak perlu kronologis atau menggunakan urutan 
seperti yang tertulis dalam visualisasi percakapan atau pada 
perdati. 
(5) Bacaan yang disusun berdasarkan visualisasi hari itu hendaknya 
ditambah dengan kata-kata yang telah dipelajari pada hari-hari lalu 
agar perbendaharaan katanya semakin luas 
(6) Masukkan dalam bacaan unsur-unsur emosional (empati) seperti 
ungkapan keraguan, harapan, kesedihan, dugaan, dan sebagainya 
untuk menghindari bentuk bacaan berisi laporan saja 
(7) Buatlah ilustrasi bacaan berupa gambar yang komunikatif, tidak 
hanya gambar benda-benda tetapi gambar peristiwa/aktivitas, itu 
akan membantu siswa untuk dapat menceritakan kembali isi perdati 
dan isi bacaan. 
(8) Kumpulkan bacaan-bacaan yang terpilih sebagai bacaan bermutu 
pada akhir semester. 
 
b. Pelaksanaan Membaca Ideovisual 
Pelaksanaan pembelajaran membaca ideovisual bercirikan dua 
kegiatan pokok, yaitu: 
(1) Identifikasi langsung, yaitu kegiatan siswa menghubungkan atau 
menyamakan jawab yang diungkapkan secara lisan, dengan 
lambang tulis yang ada dalam teks bacaan hari itu. Identifikasi 
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langsung yang dilakukan dengan siswa bisa terdiri dari menyamakan 
ucapan dengan tulisan, ucapan dengan gambar, ucapan dengan 
benda sebenarnya, tulisan dengan tulisan, dan ucapan dengan 
ucapan. 
(2) Identifikasi tak langsung, yaitu kegiatan siswa memberikan jawaban 
atas pertanyaan bacaan dengan kata-kata sendiri (kata, kelompok 
kata atau kalimat yang artinya atau isinya sama dengan kata, 
kelompok kata, atau kalimat dalam bacaan), atau sebaliknya guru 
menanyakan dengan kata-kata atau kalimat lain atau yang 
berlawanan dengan isi bacaan kemudian anak mencari jawabannya 
dalam bacaan.  
Prinsip pelaksanaan membaca ideovisual yang harus dipegang 
teguh oleh guru adalah tidak boleh melupakan percakapan dengan 
siswa dan mengusahakan terjadinya percakapan antar siswa, walaupun 
melakukan kegiatan identifikasi langsung dan tidak langsung. Oleh 
karena itu, maka membaca ideovisual dinamakan juga Percakapan 
Membaca Ideovisual disingkat menjadi Percami. Langkah-langkah 
Percami: 
(1) Guru membimbing anak membaca kalimat demi kalimat dengan 
memperhatikan frase-frasenya (kunci pembuatan frase adalah 
jabatan kata atau kelompok kata dalam kalimat).  
Contoh: “Lihat, lutut Ani luka,” kata Ana 
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(2) Guru mempercakapkan isi bacaan dengan beberapa kunci 
pertanyaan. Pokok-pokok pertanyaan menggunakan kata tanya 
seperti, apa, siapa, berapa, kapan, di mana, mengapa (apa sebab). 
Khusus kelas persiapan atau kelas dasar rendah yang masih 
menggunakan balon percakapan, hanya ada dua pertanyaan kunci, 
yaitu: 
i. “Siapa berkata....?”   Tunjukkan! 
ii. “Ani berkata........?”  Tunjukkan! 
Kegiatan tersebut dinamakan “Permainan siapa berkata apa” yang 
sama artinya dengan melakukan identifikasi langsung dalam porsi 
yang amat terbatas, yaitu mengenal ucapan, tulisan dari nama-
nama benda, teman-teman sekelas serta nama guru kelasnya. Dan 
yang kedua memahami kata-kata tanya siapa dan apa dalam 
suasana percakapan langsung. 
(3) Kata benda, kelompok atau kalimat hendaknya diolah dengan 
permainan identifikasi. Untuk kata benda siapkan benda yang sama 
namanya, gambar, serta pias-pias katanya, dan untuk kata kerja 
diperjelas dengan memperagakan atau mendramatisasikannya. Jika 
ada gambar-gambar kegiatan/perbuatan yang dapat dipakai untuk 
permainan identifikasi kata kerja. 
(4) Kata-kata sifat diolah dengan menggunakan prinsip kontras. Contoh, 
untuk memahami arti bola besar juga harus ada bola kecil. 
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(5) Kata keterangan tempat dan keterangan waktu harus diolah dengan 
prinsip kontras juga. Contoh: untuk memahami kata di bawah, harus 
ada benda yang di taruh di atas.  
(6) Setelah selesai mengolah bacaan atau setelah siswa memahami isi 
bacaan secara global intuitif, guru melanjutkan dengan latihan 
refleksi terhadap salah satu aspek kebahasaan. 
Untuk siswa kelas persiapan dan kelas rendah, salah satu latihan 
refleksi yang diberikan adalah mengenal tulisan, bukan mengenal 
huruf (sekedar membiasakan siswa melihat lambang tulis dengan: 
i. Latihan identifikasi benda-benda dengan tulisannya, dari benda-   
benda yang pernah dipercakapkan dalam perdati 
ii. Menggambar benda yang dipercakapkan, kemudian diberi nama 
di bawahnya dengan dilakukan beberapa kali dengan bantuan 
guru. 
iii. Latihan motorik halus secara formil (di buku atau di papan tulis) 
dengan materi persiapan menulis31 
 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Elni Nindia Prafitri dengan judul Pelaksanaan Pembelajaran bagi Siswa 
Hambatan Pendengaran di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi 
                                                            
31 Lani Binawan dan Cecilia Susila Yuwati, Penguasaan Bahasa Anak Tunarungu, (Jakarta: Yayasan 
Santi Rama, 2000), h.142 
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(Studi Deskriptif di Sekolah Dasar Negeri Kelapa Gading Timur 04 Pagi, 
Jakarta Utara). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum 
bagi siswa tunarungu tidak berbeda dengan kurikulum yang digunakan 
sekolah untuk siswa reguler. PPI yang diperlukan oleh siswa anak 
berkebutuhan khusus tidak secara menyeluruh diterima oleh siswa 
berkebutuhan khusus. Perencanaan pembelajaran bagi siswa tunarungu 
tak ada yang berbeda dengan siswa reguler lainnya. Proses pembelajaran 
yang terjadi terlihat komunikatif bagi siswa reguler lainnya, namun 
berpengaruh terhadap perkembangan siswa tunarungu. Evaluasi yang 
dipersiapkan guru dalam RPP tidak sesuai dengan pelaksanaan di 
lapangan karena sedikitnya pemerolehan bahasa siswa tunarungu. 
Penelitian berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Dadan 
Nur Abdillah dengan judul Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa 
Tunarungu Kelas I SDLB di SLB Negeri Cicendo Kota Bandung. 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa anak akan memiliki 
kemampuan berbahasa yang baik jika didukung oleh guru dan orang tua 
yang baik pula dalam mengupayakan perkembangan bahasa anak, begitu 
pula sebaliknya.  
Penelitian selanjutnya  adalah penelitian yang dilakukan oleh Iko 
Iedharani dengan judul  Pembelajaran Pemerolehan Bahasa bagi Siswa 
Hambatan Pendengaran di SLBN Bekasi Jaya. Penelitian ini  
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menghasilkan kesimpulan  RPP  seperti sekolah reguler pada umumnya, 
tidak membuat PPI, tidak adanya deposit dan  evaluasi  berbentuk lisan.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Khusus Penelitian 
Tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu: 
1. Menggambarkan bagaimana perencanaan pembelajaran membaca 
permulaan kelas II di SLBN Bekasi Jaya 
2. Menggambarkan bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca 
permulaan kelas II di SLBN Bekasi Jaya 
3. Menggambarkan bagaimana evaluasi pembelajaran yang digunakan 
guru Kelas II di SLBN Bekasi Jaya 
4. Menggambarkan bagaimana tindak lanjut perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pembelajaran membaca permulaan siswa tunarungu 
kelas II di SLBN Bekasi Jaya? 
 
B. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Dalam rangka memperoleh informasi yang mendalam mengenai 
kegiatan pembelajaran siswa dengan tunarungu di SLBN Bekasi Jaya 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Artinya, penelitian 
menghasilkan penelitian data deskriptif berupa kata-kata tulis atau lisan 
terntang orang-orang, perilaku yang dapat diamati sehingga menemukan 
kebenaran yang dapat diterima oleh akal sehat manusia. Sehingga tujuan 
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dari penelitian kualitatif ini adalah untuk menunjukkan realita empirik 
dibalik fenomena secara lebih mendalam, rinci, dan tuntas. Untuk itu, 
penggunaan pendekatan kualitatif ini untuk mencocokkan data empirik 
dengan teori yang berlaku dengan menggunakan analisis deskriptif.32 
Adapun Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 
deskriptif. Whitney dan Moh. Nazir menyatakan bahwa metode deskriptif 
adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian 
deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta situasi-
situasi tertentu baik sosial-emosional maupun sosial psikologikal, 
termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 
serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh 
dari sebuah fenomena.33 
Penelitian ini juga berdasarkan proses yang terjadi di lapangan yang 
hanya menekankan pada proses pembelajaran yang terjadi di SLBN 
Bekasi Jaya bagi siswa tunarungu Kelas II. Kondisi yang terjadi di dalam 
kelas akan peneliti tuliskan pada catatan lapangan. Peneliti akan 
mengatakan sejujurnya kepada pihak sekolah, akan mengadakan 
penelitian mengenai proses pembelajaran membaca permulaan di Kelas 
II.   
 
                                                            
32 Lexy, J. Moleong, Metoe Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 131 
33 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 16 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLBN Bekasi Jaya yang beralamat di 
Jalan Mahoni Raya, Bekasi Jaya, Bekasi Timur, Kota Bekasi, Jawa Barat 
17112. Penelitian ini dilakukan di kelas awal, yaitu Kelas II dengan jumlah 
siswa enam orang. Pertimbangan tersebut didasari oleh pertimbangan-
pertimbangan berikut: Siswa kelas atas seperti kelas IV, V, dan VI sudah 
mampu membaca dengan baik, oleh karena itu perlu diketahui 
bagaimana proses pembelajaran membaca permulaan di kelas rendah. 
Menurut peneliti, untuk mencapai tujuan penelitian secara maksimal akan 
lebih baik jika memilih kelas yang paling dasar yaitu, Kelas II. Penelitian 
ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. 
 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 
dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi 
dalam kata-kata, tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik. 
Kata-kata dan tindakan ini merupakan sumber utama yang diperoleh 
dari wawancara dan pengamatan yang kemudian dicatat melalui 
catatan tertulis atau melalui rekaman. 
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Data tertulis adalah data yang diperoleh dari sumber buku dan 
majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen 
resmi; foto. Dalam penelitian kualitatif, foto sering digunakan untuk 
keperluan pengumpulan data karena foto dapat menghasilkan data 
deskriptif yang sangat berharga dan sering digunakan untuk menelaah 
segi-segi subyektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif. 
 
2. Sumber Data 
a) Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 
langsung dari sumber-sumber yang diamati dan dicatat untuk 
pertama kalinya. Menurut Burhan Bungin, sumber data primer 
adalah sumber data pertama dimana sebuah data dihasilkan.34 
Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh 
langsung dari lokasi penelitian dalam hal ini SLBN Bekasi Jaya 
melalui hasil observasi dan wawancara dengan pihak-pihak 
terkait. 
b) Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh 
peneliti dari tangan kedua atau tidak langsung dari sumbernya, 
data sekunder ini hanya sebagai pedukung data primer atau 
                                                            
34 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Air Langga, 2001), h. 123 
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sumber data kedua sesudah sumber data primer. Kaitannya 
dengan penelitian, data sekunder disesuaikan dengan 
kebutuhan dalam penelitian.  
Dalam penelitian ini sumber data sekunder adalah 
dokumen-dokumen terkait data sekolah dan pembelajaran dari 
pihak sekolah SLBN Bekasi Jaya dan guru kelas II. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Perekaman Data 
Untuk memperoleh data-data yang konkrit dalam penelitian ini, 
maka peneliti menggunakan beberpa metode pengumpulan data, 
yaitu: 
1. Wawancara (Interview)  
Wawancara merupakan suatu jenis pengumpulan data dimana 
peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan kepada pihak 
organisasi untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini akan 
menggunakan pedoman wawancara. Namun, dalam 
perkembangannya akan disesuaikan dengan kondisi saat di 
lapangan. Wawancara ini akan dilakukan dengan Kepala Sekolah, 
guru kelas, wali murid, dan siswa yang ada di kelas persiapan. 
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2. Observasi 
Metode observasi dalh pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.35 Dalam penelitian 
ini, peneliti akan menyatakan dengan sejelas-jelasnya kepada 
sumber data bahwa sedang melakukan penelitian. Observasi 
dilakukan dengan cara mengamati, mencatat kegiatan 
pembelajaran yang terjadi di Kelas II saat proses membaca 
permulaan berlangsung.  
Peneliti akan melakukan observasi lengkap, yaitu peneliti akan 
terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data. 
Peneliti akan mengikuti proses kegiatan pembelajaran yang 
sebelumnya sudah dilakukan observasi awal terhadap proses 
membaca permulaan yang nyata di kelas. Selanjutnya, lambat 
laun merasakan apa yang terjadi di dalam kelas, kemudian 
membantu proses pembelajaran bagi sumber data.  
3. Studi Dokumentasi  
Studi dokumentasi, yaitu mengumpulkan data melalui buku, 
jurnal, majalah, internet yang menjadi bahan referensi pendukung 
bagi peneliti. 
 
 
                                                            
35 Sutrisno Hadi, Metode Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Andi Offest, 1987) h. 136 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. 
Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan teknik analisis data 
Miles and Huberman. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya jenuh. Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan secara bersamaan dengan cara pengumpulan data menurut 
Miles dan Huberman tahapan analisis data sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Peneliti mencatat secara obyektif dan apa adanya sesuai 
dengan    hasil observasi dan wawancara di lapangan, serta 
mendokumentasi kegiatan berupa foto dan dokumen-dokumen.  
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti : 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti : 
komputer , dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
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Dengan reduksi , maka peneliti merangkum, mengambil data yang 
penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil 
dan angka. Data yang tidak penting dibuang. 
 
3. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah 
menyajikan data. Display data dalam penelitian kualitatif bisa 
dilakukan dalam bentuk : uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman 
menyatakan: 
“The most frequent form of display data for qualitative research data 
in the pas has been narative text,”  
yang artinya, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif. Selain 
dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa grafik, matriks, 
network (jejaring kerja).36 
Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa 
yang ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung 
agak lama di lapangan akan mengalami perkembangan data. Peneliti 
harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki 
                                                            
36 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif. Penerjemah Tjetjep Rohendi, (Jakarta: UI Press), h. 
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lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. 
Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang 
dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di lapangan, 
maka hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori 
yang grounded. Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara 
induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan, dan 
selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus. Bila 
pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama 
penelitian, maka pola tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi 
berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir 
penelitian. 
 
4. Conclusion Drawing and verification/Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang  mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun 
bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel (dapat dipercaya). 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan 
sebagai temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data untuk memperoleh kesimpulan yang 
tepat dan obyektif, dipadukan kredibilitas data dimaksudkan dalam rangka 
membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan 
kenyataan apa yang ada di setting. Pengecekan keabsahan data 
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
2. Ketekunan Pengamatan 
3. Triangulasi Teknik Pemeriksaan 
Dalam hal ini peneliti menggunakan: 
a) Triangulasi dengan metode, yaitu pengecekan data dengan 
menggunakan metode yang sama kepada sumber yang berbeda tetapi 
masih terkait dengan pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan 
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mengadakan wawancara secara langsung dengan guru kelas dan 
kepala sekolah. 
b) Triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan data hasil 
wawancara dan pengamatan yang berdasarkan dari sumber yang 
sama. Dengan demikian, data yang dianalisis dalam penelitian ini 
bukan hanya data yang diperoleh dari wawancara saja, namun 
diperkuat dengan hasil pengamatan yang ada pada catatan lapangan. 
c) Triangulasi dengan data, yaitu dengan menggunakan berbagai sumber 
data, seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi, atau 
juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek. Dalam hal ini 
peneliti akan membandingkan hasil wawancara dengan dokumen 
lainnya.
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BAB IV 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Profil Tempat Penelitian 
SLB Negeri Bekasi Jaya Kota Bekasi merupakan sekolah yang 
memberikan pelayanan kepada siswa yang memiliki hambatan 
tunarungu dan tunagrahita. Sekolah ini dibangun oleh pemerintah 
berdasarkan proyek Inpres Nomor 4 Tahun 1963 dan saat ini berada 
dalam naungan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. Sekolah yang 
terletak di Jalan Mahoni Raya Nomor 1 Perumahan Bekasi Jaya 
Indah, Kota Bekasi ini menyelenggarakan pendidikan tingkat dasar 
atau SDLB serta tingkat menengah atau SMPLB dan SMALB.  
Sekolah ini, dikhususkan bagi siswa dengan hambatan 
pendengaran atau tunarungu yang dikelompokkan dalam bagian B, 
dan siswa dengan hambatan intelektual yang dikelompokkan dalam 
bagian C. Jumlah siswa keseluruhan di jenjang SD adalah 181 siswa, 
dengan siswa bagian B terdapat 70 siswa dan bagian C terdapat 111 
siswa.  
Kegiatan belajar di sekolah ini terbagi menjadi dua shift, yaitu 
pagi yang dimulai 07.00-11.30 untuk tingkat dasar, sedangkan siang 
yang dimulai pukul 12.30-17.00 untuk tingkat menengah. Dalam satu 
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pekan, kegiatan pembelajaran berlangsung selama lima hari, yaitu 
hari senin-jum’at. Sedangkan untuk ekstrakurikuler menggunakan 
jam di luar jam pelajaran. Karena kegiatan pembelajaran tingkat 
dasar adalah pagi maka kegiatan ekstrakurikulernya dilaksanakan 
setelah jam pulang sekolah. Sementara untuk tingkat menengah 
dikarenakan kegiatan pembelajarannya siang, maka kegiatan 
ekstrakurikulernya dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran 
sekitar pukul 09.00-12.00. 
Selain kegiatan pembelajaran di dalam kelas, SLB Negeri 
Bekasi Jaya juga mengadakan kegiatan di luar sekolah, yang 
ditujukan untuk meningkatkan minat, bakat, dan kepercayaan diri 
siswa seperti kegiatan renang yang diadakan satu bulan sekali setiap 
hari jumat pekan terakhir, lomba peringatan hari kemerdekaan, 
aktivitas olahraga yang di lakukan di luar sekolah, serta kegiatan 
outing class tiap semester bagi kelas bawah tingkat dasar. 
Sesuai dengan visi sekolah, yaitu melalui layanan pendidikan 
khusus mampu mewujudkan siswa yang beriman, bertaqwa, cerdas, 
terampil, dan mandiri, maka sekolah ini tidak hanya memberikan 
kegiatan akademis tetapi juga melatih keterampilan siswa agar lebih 
produktif, seperti tata boga, tata busana, kerajinan tangan, 
menyablon, komputer, dan perawatan ringan otomotif yang 
semuanya diperuntukkan hanya untuk siswa SMPLB dan SMALB. 
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Kegiatan keterampilan diprioritaskan karena merupakan tuntutan 
kurikulum. SMPLB dan SMALB memiliki porsi waktu yang lebih luas 
dibandingkan porsi waktu bidang akademis. SMPLB memiliki waktu 
52% untuk keterampilan dan 48% untuk akademis. Sedangkan 
SMALB memiliki waktu 62%  untuk keterampilan dan hanya 38% 
untuk kegiatan yang menyangkut akademis.  
SLB Negeri Bekasi Jaya memiliki empat misi, diantaranya yaitu 
menanamkan serta meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa; Melaksanakan pembelajaran dan 
bimbingan secara efektif agar siswa dapat berkembang secara 
optimal; Menumbuhkembangkan keterampilan anak didik sesuai 
kemampuannya; Mempersiapkan peserta didik untuk hidup mandiri 
dalam kehidupan bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. 
SLB Negeri Bekasi Jaya Kota Bekasi memiliki luas tanah sebesar 
2592 m2 dan luas bangunan 622 m2. Terdiri atas 13 ruang kelas,1  
ruang bkpbi yang digabung dengan ruang perpustakaan, 1 ruang 
guru, 1 lapangan serbaguna, 1 ruang keterampilan menjahit/bordir, 1 
ruang keterampilan tata rias, 1 ruang Reasource Center (RC), 1 
ruang komputer,  1 buah mushalla, dan 2 toilet guru, 2 toilet siswa. 
Sekolah ini sedang mengadakan renovasi kelas dan membangun 
ruang guru di bagian belakang sekolah.  
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SLB Negeri Bekasi Jaya mengoptimalkan seluruh potensi dan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa tunarungu dan tunagrahita agar 
mampu menghantarkannya ke arah yang lebih baik melalui 
pendidikan. Melalui pengembangan sikap, pengetahuan serta 
keterampilan agar mampu berdayaguna dan menempatkan diri di 
tengah masyarakat, sekolah ini berusaha memberikan bekal secara 
optimal untuk siswa tunarungu dan tunagrahita di masa mendatang. 
 
2. Latar Penelitian 
Kelas II menempati ruangan yang terletak di bagian tengah 
sekolah persis menghadap ke arah lapangan, selisih satu ruang di 
sisi kanan dari ruang wakil kepala sekolah. Kelas ini harus berbagi 
ruang dengan kelas I yang hanya dipisah dengan triplek dan kayu 
yang ditempel gambar-gambar hasil karya siswa serta mendapat 
bagian agak dalam yang letaknya jauh dari pintu. Namun, karena 
sedang melakukan renovasi, ruang kelasnya pindah dan bertukar 
posisi dengan kelas I, kelas II mendapat bagian luar dan letaknya 
dekat dengan jendela dan pintu.  
Di dalam ruang kelas yang baru beberapa minggu ditempati itu 
terdapat satu buah papan tulis besar, satu buah lemari besar yang 
digunakan sebagai tempat penyimpanan perlengkapan belajar siswa 
seperti crayon, buku, dan alat-alat tulis lainnya, serta berbagai 
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administrasi yang dimiliki oleh guru, serta satu buah lemari berukuran 
sedang dengan fungsi yang sama, dua buah kipas angin yang 
menggantung disisi kanan dan kiri. 1 pasang meja dan kursi guru 
yang letaknya di depan menghadap meja dan kursi siswa dan 
membelakangi papan tulis, 6 pasang meja dan kursi siswa yang 
diletakkan membentuk tiga baris dan dua kolom. 
 
 
 
Gambar 1. Ruang dalam kelas tampak keseluruhan 
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Gambar 2. Ruang dalam kelas tampak depan 
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Gambar 3. Ruang dalam kelas tampak belakang 
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Terdiri dari 6 siswa, 3 orang siswa diantaranya laki-laki yaitu Gi, 
Ar, Za, sedangkan 3 orang siswa lainnya perempuan, yaitu Su, Jhe, 
Fa. 1 dari siswa di kelas ini memiliki double handicap yaitu Gi, yang 
dinyatakan tunarungu dengan memiliki hambatan lain yaitu 
hiperktifitas. Dua anak lainnya yaitu Za, Fa merupakan anak 
tunarungu murni yang agak lambat dalam pembelajaran. Oleh karena 
itu, guru mengalamu beberapa kesulitan dalam memberikan materi 
pembelajaran.  
Gi adalah siswa yang dicap paling nakal di dalam kelas tersebut 
oleh guru dan teman-temannya karena Gi sering tidak 
memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan dan menjahili 
temannya. Tidak jarang teman-temannya mengadu kepada sang 
guru, yaitu Bu Kr, atau berteriak karena Gi menjahilinya. Gi beberapa 
kali mengambil barang milik guru, teman-temannya, atau bahkan 
menemukannya di lemari yang ada di kelas tersebut, kemudian ia 
gunakan untuk bermain sendiri atau mengajak temannya. Gi juga 
cukup sering memukul temannya baik laki-laki maupun perempuan. 
Sehingga teman-temannya sering merasa terganggu jika duduk di 
samping Gi. Namun Gi merupakan siswa yang cukup rajin ke 
sekolah. Gi tinggal dan dirawat oleh opa dan omanya. Sejak kecil 
orang tuanya telah bercerai dan menikah lagi kemudian 
meninggalkannya. Gi termasuk siswa yang kurang mendapatkan 
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kasih sayang secara utuh. Omanya bekerja, ia lebih sering diantar 
oleh opanya. Ketika jam istirahat beberapa kali ia tidak makan karena 
tidak membawa bekal. Namun, saat membawa bekal ia cukup sering 
membawa mie, padahal makanan tersebut dapat memicu 
hiperaktifitasnya dengan cepat. Gi sangat menyukai benda-benda 
yang memiliki wangi-wangian, seperti pengharum ruangan, hand 
sanitizer, dan benda lain yang memiliki wangi. 
Za dan Fa adalah siswa yang sulit fokus dan agak lambat dalam 
menerima materi pembelajaran. Ketika diberikan tugas menyalin atau 
diminta mengerjakan tugas dibuku tulisnya, mereka membutuhkan 
waktu lebih lama dibanding ketiga temannya yang lain selain Gi. Za 
dan Fa sering mengobrol dengan teman sebangkunya disaat 
mengerjakan tugas. Fa sering membutuhkan bantuan dari guru 
ataupun temannya yang lain ketika mengerjakan tugas yang 
mengharuskannya untuk menjawab pertanyaan atau mengisi bagian 
yang kosong. Bahkan ketika teman-temannya sudah mengumpulkan 
tugasnya, tidak jarang ia baru mengerjakan setengah dari tugas 
tersebut. Za dan Fa merupakan anak yang pendiam di kelasnya. 
Sebelum masuk SLB Negeri Bekasi Jaya, Za dan Fa pernah 
mengenyam pendidikan di TK umum di daerah bekasi, jadi pelayanan 
dalam pemerolehan bahasa awalnya kurang maksimal, sehingga 
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guru membutuhkan pelayanan yang ekstra agar dia mampu 
mengikuti pembelajaran dengan baik.  
Ar, Su, Jhe, adalah tiga siswa yang memiliki kemampuan 
akademik yang hampir sama di kelas ini. Mereka mampu menangkap 
materi pembelajaran dengan baik dan cepat. Kemampuan ketiganya 
tidak jauh berbeda. Ar tidak pendiam, tidak juga terlalu aktif. Namun, 
Ar seringkali tidak percaya diri pada jawabannya ketika mengerjakan 
tugas baik di buku tulis maupun di papan tulis. Terkadang dia melihat 
jawaban temannya karena tidak yakin dengan jawabannya, kemudian 
dia menggantinya jika jawaban temannya berbeda dengan 
jawabannya. Ar sering menunjukkan sikap tidak mau kalah dari Su 
atau Jhe ketika guru memberikan tugas di papan tulis. Ar tidak 
pernah terburu-buru ketika menulis atau menyalin tulisan di papan 
tulis. Hal tersebut dikarenakan Ar menulisnya dengan rapih. Lebih 
rapih dibanding teman-temannya. Sebelum masuk SLB Negeri 
Bekasi Jaya, Ar pernah mengenyam pendidikan di TKLB Santi Rama. 
Oleh karena itu, kemampuan akademik cukup bagus dan 
berbicaranya sudah cukup jelas dan lancar. 
Su merupakan siswa yang cukup aktif. Dia paling sering 
bercerita tentang apapun yang dia alami atau yang ada di 
sekelilingnya. Kemampuannya dalam mengerjakan tugas dan 
menerima materi pembelajaran juga cukup unggul di kelas. Su 
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tergolong siswa yang cepat dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru. Sama seperti Ar, sebelum Su masuk SLB Negeri 
Bekasi Jaya, pernah bersekolah di TKLB Santi Rama. Oleh karena itu 
juga, kemampuan akademik cukup bagus dan berbicaranya sudah 
cukup jelas dan lancar seperti Ar.  
Jhe adalah siswa yang tidak mau kalah dengan teman-
temannya yang mampu berkembang dengan baik seperti Su dan Ar. 
Jhe mampu mengimbangi kemampuan teman-temannya itu 
meskipun sebelum masuk SLB Negeri Bekasi Jaya dia hanya 
bersekolah di TK umum tidak seperti kedua temannya, Ar dan Su. 
Bahkan, Jhe dapat melampaui kemampuan kedua temannya 
tersebut. Untuk kegiatan menulis dia merupakan siswa yang paling 
cepat diantara teman-temannya yang lain. Meskipun tulisannya tidak 
sebagus dan serapih tulisan Ar, dia adalah siswa pertama yang 
biasanya menyelesaikan tugas menulis bacaan di papan tulis. Namun 
untuk daya tangkap materi pembelajaran Jhe masih berada di bawah 
Su dan di atas Ar. 
Ibu Kr adalah salah satu guru muda. Sudah lima tahun 
mengabdikan diri untuk mengajar di sekolah ini. Beliau berkacamata 
dan sedang hamil ketika peneliti melakukan observasi. Ditunjuk untuk 
menjadi guru kelas II pada tahun ajaran ini setelah sebelumnya 
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mengajar tingkat menengah yaitu kelas delapan SMPLB. Mengajar 
kelas bawah adalah pengalaman pertama bagi ibu Kr di sekolah ini.  
3. Data Hasil Penelitian 
a. Perencanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
Berdasarkan hasil wawancara, ibu Kr mengemukakan 
bahwa kurikulum yang digunakan di sekolah ini adalah 
kurikulum 2013 atau kurtilas. Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Kepala sekolah saat diwawancarai. “Untuk 
kurikulum yang dipakai kurikulum 2013”, “Kurikulumnya ya 
kurtilas, tematik.” (CWG/B1.1,CWKS/B1.1) 
Sekolah memilih untuk menggunakan kurikulum tersebut 
dan mengikuti aturan pemerintah, karena merupakan SLB 
Negeri. Namun, pelaksanaan pembelajarannya tetap berpatok 
kepada sekolah Santi Rama dan menggunakan MMR. Pihak 
sekolah memberikan kebebasan kepada guru kelas untuk 
memodifikasi kurikulum, selama masih mengikuti aturan yang 
telah ditentukan. “Mengikuti pemerintah karena SLB Negeri 
tidak bisa sembarangan. Tapi kita tetep bertolak pada Santi 
Rama, pembelajaran dengan MMR. Iya, yang penting materi 
sampai kepada anak, anak paham, materi tersampaikan 
dengan baik”, “Kita mengikuti pemerintah aja. Pasti. Asal 
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masih sesuai sama aturan yang di tentukan dan anak bisa 
mengerti materi.” (CWG/6, CWKS/6) 
Menurut Bu Kr, Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
atau RPP untuk pembelajaran membaca permulaan dibuat 
oleh guru kelas sendiri. RPP dibuat sebelum masuk sekolah. 
Pertama, hanya dibuat untuk sebulan awal pembelajaran. 
Nanti, saat pembelajaran sudah dimulai guru akan mengamati 
kemampuan, kebutuhan, dan kekurangan siswa saat 
pembelajaran berlangsung. “Saya sendiri, sebelum masuk 
sekolah. Tidak langsung semua sih, dalam tahap satu bulan 
dulu itu yang di bikin. Nanti sambil berjalannya ngajar kira-kira 
apa yang akan di pelajarin.” (CWG/6) 
Pembuatan RPP sendiri sudah ada acuannya dari 
sekolah, guru tinggal menyesuaikan dengan kemampuan 
siswa. Acuan pembuatan RPP tersebut berasal dari 
pemerintah, karena setiap bulan atau setiap semester ada 
pelatihan untuk membuat RPP atau silabus. Jika ada 
perubahan, maka guru tinggal mengikuti perubahan tersebut 
dalam membuat RPP. RPP tersebut dibuat setelah melihat 
hasil assesmen kemampuan siswa pada saat daftar ulang. 
Setelah melihat hasil assesmen siswa, barulah berurutan guru 
membuat RPP, silabus, program tahunan, dan perangkat 
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pembelajaran lainnya. Menurut Bu Kr, pembuatan RPP saat ini 
sangat terbantu dengan adanya buku elektronik bagi guru, 
sebab mempermudah dalam pembuatan RPP. Jika ada 
perubahan, maka guru akan mengikuti perubahan yang ada. 
“Dari hasil assesmen pas daftar ulang tuh, baru urutan bikin 
RPP, Silabus, program tahunan, semua bikin. Sekarang udah 
gampang bikin rppnya buku baru kan sudah ada acuannya 
dari pemerintah. Tinggal copy paste aja, kami sesuaikan 
dengan kemampuan anak di kelas. Setiap bulan atau setiap 
semester suka ada pelatihan, pelatihan untuk membuat RPP 
atau Silabus, misalkan ada perubahan, ada yang baru kita 
berubah, kita mengikuti saja.” (CWG/7) 
Hasil analisis dokumen, terlihat bahwa RPP sudah 
menggunakan format RPP pembelajaran dengan MMR. Hal 
tersebut terlihat dari adanya bagian bercakap, mengamati, 
bertanya, mencoba, menalar, menyajikan dan interaksi orang 
tua pada langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 
Saat kegiatan daftar ulang, orang tua tidaklah datang 
sendirian, tetapi harus dengan sang anak. Kemudian, saat 
orang tua mendaftar ulang, siswa akan dikenalkan oleh guru 
lama kepada guru yang akan mengajar mereka di kelas 
selanjutnya. Setelah pengenalan, guru akan memberikan 
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siswa beberapa soal, sesuai dengan jumlah mata pelajaran 
yang akan dipelajari di kelas selanjutnya. “Saya sendiri. 
Dibantu dengan guru yang sebelumnya mengajar di kelas 
saya.” (CWG/1) 
Soal tersebut dibuat oleh guru baru di kelas II, dan 
merupakan gabungan antara materi pembelajaran yang sudah 
di pelajari oleh mereka di kelas I, kemudian disisipkan 
beberapa soal yang terkait materi pembelajaran yang akan di 
pelajari di kelas II. Dari hasil assesmen tersebut, dapat 
diketahui kira-kira sampai mana siswa menguasai materi 
pembelajaran, bagaimana kemampuan siswa, dan apa 
hambatan siswa. Setelah itu guru akan membuat RPP 
pembelajaran di kelas dengan memperhatikan kemampuan 
dan hambatan siswa. Guru juga akan memikirkan apa metode 
yang tepat untuk pembelajaran bagi setiap siswa. “Saya 
sendiri. Hasil diskusi sama guru kelas sebelumnya. Soal PG 
dan isian. Saya bikin soal assesmennya juga sesuai dari yang 
udah dipelajarin sama kira-kira yang di kelas 2 akan dipelajari 
saya cocokin saya kasih ke anaknya. Dari assesmen kan ngga 
cuma satu pelajaran, banyak. Pkn, bahasa Indonesia, 
matematika, agama, semuanya. Dari situ baru urutan bikin 
RPP, Silabus, Program tahunan, semua bikin.” (CWG/2) 
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Berdasarkan analisis dokumen di kelas II, terlihat bahwa 
RPP yang beliau buat untuk satu tema yang mencakup enam 
subtema di tiap satu tema. Hal ini terlihat juga dari alokasi 
waktu yang tertera pada RPP yaitu 6x30 menit, angka 6 
menunjukkan jumlah subtema. Kurikulum 2013 yang 
merupakan kurikulum yang tematik. Format RPP terdiri dari 
identitas sekolah dan kelas, Kompetensi Inti, Kompetensi 
Dasar dan indikator dari setiap mata pelajaran, tujuan 
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran 
yang akan digunakan, langkah-langkah pembelajaran yang 
terdiri dari kegiatan awal, inti, dan akhir, serta format penilaian 
yang mencakup teknik, bentuk, instrumen, contoh pertanyaan 
beserta kunci jawaban dan kriteria penilaian.  
Tujuan pembelajaran di kelas ditentukan oleh guru kelas 
dibantu dengan sekolah dan disesuaikan dengan pemerintah. 
Tahapan penetapan tujuan pembelajaran ialah melakukan 
assesmen kepada siswa di awal masuk, assesmen pada saat 
pembelajaran, menetapkan tujuan pembelajaran siswa 
menyesuaikan dengan RPP. “Guru kelas dibantu dengan 
pihak sekolah, disesuaikan dengan pemerintah. Awalnya 
sebelum anak itu masuk kami mengassesmen anak, 
kemampuannya bagaimana, lalu kami buat per pelajaran 
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seperti instrumen assesmen, tapi bukan instrumen pada 
assesmen itu kan sudah, pada saat pembelajaran yang kira-
kira anak mampu, dari situ baru kita bikin RPP-nya, jadi sesuai 
dengan kemampuan anak. Tidak bisa sembarangan. Jadi 
melihat hasil assesmen terlebih dahulu baru membuat tujuan 
pembelajaran.” (CWG/8) 
Guru tidak diwajibkan untuk membuat Program 
Pembelajaran Individual untuk siswa, oleh karena itu beliau 
tidak membuat PPI. Tetapi untuk beberapa siswa dalam 
pelaksanaan pembelajarannya guru membuat rentang tujuan 
pembelajaran yang berbeda. Contohnya untuk Gi, guru akan 
menurunkan target pencapaian pembelajarannya khusus 
untuk Gi. Seperti jawaban yang disampaikan beliau ketika 
diwawancara mengenai apakah guru membuat RPP “Tidak. 
Kita bikinnya RPP. Jadi, kalau misalnya untuk kelas saya gini 
kan bikinnya RPP tapi kalau misalnya untuk Gi (siswa 
tunarungu dengan penyerta hiperaktif) ada rentangnya. Kita 
turunin. Pembelajaran mereka aja yang kita minimin dalam 
prakteknya.” (CWG/16) 
Di dalam RPP tertera bahwa metode pembelajran yang 
akan digunakan oleh guru saat pembelajaran adalah MMR 
atau Metode Maternal Reflektif. Hal tersebut serupa dengan 
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yang diungkapkan oleh Bu Kr. Menurut bu Kr metode yang 
akan digunakan dalam pembelajaran membaca di kelas II 
adalah Metode Maternal Reflektif (MMR) yaitu metode 
pembelajaran bagi tunarungu serta metode lain disesuaikan 
dengan kebutuhan penyampaian materi pembelajaran dengan 
dibantu media pembelajaran yang bersifat visual seperti kartu 
gambar dan kartu kata. “MMR (Metode Maternal Reflektif) 
disertai dengan metode ceramah, demonstrasi, tanya-jawab, 
dll. Semuanya aku pake sih. Karena kalau anak tunarungu 
tidak bisa pakai ceramah doang. Kalau disini karena sudah 
mengacu pada Santi Rama, SD kelas I sampai kelas VI 
menggunakan MMR makanya ada bercakap. Kalau saya, 
tergantung apa yang dipercakapkan anak hari ini, misalnya 
tentang pengalaman bersama nenek, nanti kita foto, membuat 
kartu-kartu kata, dirumah juga dikasih kartunya jadi dia belajar. 
Untuk membaca paling itu, kartu gambar kartu kata. 
Melakukan pengulangan, dihafalkan lama-lama anak bisa 
untuk membaca.” (CWG/10) 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti melihat sebelum 
mulai pembelajaran, guru menyiapkan buku sumber yang akan 
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digunakan sebagai acuan materi pembelajaran hari itu, serta 
terkadang guru menyiapkan media berupa gambar-gambar 
kecil. “Guru menggambar lambang pancasila di papan tulis 
sebagai bahan percakapan hari ini…” (CL04/Al4) 
Di kelas II, guru mengawali pembelajaran membaca 
dengan melakukan pengkondisian kepada siswa sebelum 
belajar dengan beberapa tahap, yaitu melakukan kegiatan 
awal dengan berbaris di depan kelas dengan siswa kelas I 
dikarenakan kedua kelas ini berada di satu ruangan yang 
hanya dipisahkan oleh triplek dan kayu. Kemudian, siswa 
masuk satu per satu sambil menyalami guru dan 
mengucapkan selamat pagi. “Setelah bel berbunyi pukul 
07.15, seluruh siswa kelas II bersama siswa kelas I berbaris di 
depan kelas dengan satu orang siswa memimpin barisan 
secara bergantian setiap harinya, hari ini giliran Su yang 
memimpin. Lalu, siswa satu per satu masuk kelas dengan 
menyalami setiap guru dan mengucapkan “Selamat pagi, Bu 
(Menyebutkan nama guru).” (CL06/Al1) 
Setelah masuk ke dalam kelas, siswa beberapa siswa 
mengambil minum atau mengambil map PR dan 
mengumpulkannya di meja guru. Kemudian, siswa menempati 
tempat duduk di depan masing-masing, guru memeriksa alat 
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bantu dengar dengan cara menanyakan serta melihat apakah 
siswa memakai alat dengar benar atau tidak, nyaman 
digunakan siswa atau tidak serta alat berfungsi dengan baik 
atau tidak dengan membunyikan huruf vokal kecuali huruf “e” 
dan menyebutkan nama teman siswa kemudian siswa 
menyebutkan kembali apa yang dikatakan oleh guru dengan 
posisi membelakangi guru. Khusus untuk Gi, tidak 
menyebutkan kembali tetapi meniru ujaran dan suara guru. 
Jika siswa tidak menyebutkan kembali, guru akan melihat alat 
bantu dengar siswa, kemudian membetulkan posisi alat 
tersebut jika kurang tepat, dan melihat kemungkinan alat rusak 
atau baterai habis. “... Setelah guru memastikan seluruh siswa 
dalam posisi siap dan tertib, guru melakukan tes alat bantu 
dengar kepada seluruh siswa. Satu per satu siswa yang 
dipanggil maju ke depan kelas. Su, Jhe, dan Ar tes alat 
dengan posisi membelakangi guru. Sedangkan, Fa dan Za 
membelakangi guru namun sesekali menghadap guru jika 
menemukan beberapa kesulitan. Sementara Gi karena masih 
belum banyak mengeluarkan suara jadi masih sekedar 
menirukan sang guru dan dilatih dalam penyadaran suara. Tes 
alat dilakukan dengan menyebutkan huruf vokal kecuali huruf 
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“e”, nama teman yang kemudian siswa menunjuk orang yang 
disebutkan namanya, dan “papapapapa”. (CL05/Al3) 
Kemudian siswa berdoa bersama membaca surah Al-
Fatihah dengan dipimpin oleh guru, memberi salam kepada 
guru secara bersama-sama, kemudian memberi salam sendiri-
sendiri sesuai dengan nama yang disebutkan oleh guru, 
mengabsen dengan cara menanyakan kepada siswa siapa 
yang hari ini tidak masuk dan menanyakan alasannya. Lalu, 
guru menanyakan hari, tanggal, bulan, dan tahun kepada 
siswa kemudian menunjuk salah satu siswa untuk 
menuliskannya di papan tulis, barulah mulai masuk pada 
kegiatan bercakap mengenai materi pembelajaran hari itu. 
“Pembelajaran dimulai dengan berdoa bersama dengan 
dipimpin oleh guru kelas, setelah itu guru menanyakan hari 
dan tanggal kepada siswa. Kemudian menunjuk salah satu 
siswa untuk menuliskannya di papan tulis, lalu seluruh siswa 
membacanya bersama-sama ...” (CL05/Al3) 
Pendekatan yang digunakan guru dalam pembelajaran 
membaca adalah pendekatan yang menekankan pada siswa 
atau bisa disebut pendekatan student learning center, karena 
anak tunarungu lebih semuanya ke anak, dari anak, dan 
hasilnya untuk anak. Sedangkan strategi yang digunakan 
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adalah strategi ekspositori yang menekankan verbal pada 
guru. “Kalau aku lebih berpusat sama anak. Kalau menurut 
saya tunarungu kan lebih ke semuanya ke anak, sumbernya 
dari anak, hasilnya juga buat anak.” (CWG/17) 
Oleh karena itu, kejelasan ujaran baik artikulasi, panjang 
pendeknya nada, pemenggalan kata saat menyampaikan 
materi pembelajaran membaca sangat penting. Karena 
berpengaruh pada kejelasan siswa saat membaca. Hal 
tersebut diungkapkan guru dalam wawancara, seperti berikut 
“Strategi ekspositori karena menekankan pada verbal sih. 
Metode yang biasa dipake kan juga ceramah, demontrasi, dll. 
Karena anak tunarungu kan pemata, dia membaca ujaran, 
melihat mimik wajah, gerak tubuh, melihat gambar, tulisan, jadi 
yang cocok itu sih.” (CWG/18) 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, guru memulai 
percakapan lebih sering menggunakan gambar. Dari gambar 
yang ditunjukkan kepada siswa guru membebaskan siswa 
untuk mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan mengenai 
gambar tersebut, jika ada salah pelafalan, ujaran yang belum 
jelas, atau ada kesalahan kata dari ungkapan anak, guru akan 
membetulkannya. Jika ada yang siswa belum ketahui saat 
bercakap, maka guru akan memberitahunya. “Hari ini, guru 
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menggunakan internet sebagai sumber belajar. Guru mencari 
gambar kebun binatang di handphone miliknya. Kemudian, 
gambar tersebut ditunjukkan kepada para siswa …” 
(CL03/Al4) 
Berdasarkan hasil wawancara, guru menerapkan metode 
MMR dengan bercakap. Saat kegiatan bercakap berlangsung 
guru menggunakan metode demonstrasi untuk memperagakan 
sesuatu misalnya, kata “terbang,” maka guru akan 
mencontohkan kepada siswa bagaimana gerakan terbang, 
“berjalan” maka guru akan mencontohkan kepada siswa 
bagaimana gerakan berjalan, dan sebagainya. Metode 
ceramah, metode bermain, menyesuaikan dengan materinya. 
“Disesuaikan sama materi kira-kira sesuai atau tidak cara 
menyampaikan dan mudah atau tidak untuk dipahami anak. 
Seperti demontrasi kadang anak memperagakan.” (CWG/18) 
Menurut guru kelas II, metode yang digunakan untuk 
menyampaikan materi pembelajaran berpengaruh terhadap 
keberhasilan pembelajaran membaca permulaan. Karena 
pemakaian kartu kata berkaitan dapat melatih kemampuan 
daya ingat mengenai huruf dan kata. Gerakan juga berfungsi 
membantu anak memahami makna kata yang dimaksud. 
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“Berpengaruh. Karena selain pakai kartu kita bisa pakai 
gerakan itu juga membantu anak membaca.” (CWG/19) 
Setelah bercakap, guru menuliskan bacaan di papan 
tulis. Bacaan yang ditulis adalah hasil dari kegiatan bercakap 
mengenai materi pembelajaran dengan dibuat menjadi satu 
paragraf dengan beberapa kalimat yang berkaitan. Sebelum 
waktu istirahat, siswa akan kembali menempati tempat 
duduknya masing-masing yang membentuk baris dan kolom 
lalu menuliskan bacaan di papan tulis di buku tulis bacaan 
masing-masing. Selanjutnya, siswa yang telah selesai boleh 
mencuci tangan terlebih dulu kemudian bersiap untuk makan. 
Setelah jam istirahat selesai, siswa akan masuk ke 
pembelajaran membaca. “Siswa kembali ke tempat duduk 
masing-masing dan menuliskan bacaan yang ada di papan 
tulis ke dalam buku tulis “Membaca” masing-masing. Setelah 
siswa selesai, buku tulis dikumpulkan di meja guru kemudian 
dinilai. Siswa yang sudah selesai diperbolehkan cuci tangan 
dan bersiap untuk makan.”   (CL02/Al7) 
Dalam kegiatan membaca, siswa akan kembali ke tempat 
duduk yang di depan kelas dekat papan tulis. Posisi duduk 
siswa di depan kelas selalu sama, saat percakapan maupun 
saat membaca. Hal itu, sudah merupakan aturan yang 
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ditetapkan oleh guru kelas, 3 siswa perempuan berdampingan  
di sisi kiri dan 3 siswa laki-laki berdampingan di sisi kanan. 
Posisi tersebut diatur selang-seling antara siswa yang 
kemampuannya baik dengan siswa yang kemampuannya 
masih kurang. Posisi duduk siswa akan di rolling setiap hari 
agar seluruh siswa mendapatkan kesempatan posisi duduk 
yang sama, namun tetap dengan prinsip selang-seling. Rolling 
posisi duduk tersebut tidak berlaku bagi Gi, siswa dengan 
penyerta hiperaktif. Posisi duduknya selalu berada di paling 
ujung sebelah kanan. Menurut bu Kr, hal tersebut dikarenakan 
kalau posisi duduk Gi ditempatkan di tengah, di antara teman-
temannya yang lain, maka dia akan mengganggu konsentrasi 
temannya karena kejahilannya. Sementara, kalau Gi 
ditempatkan di pojok posisinya dekat dengan sang guru, maka 
guru akan mampu mengontrol Gi agar mampu mengikuti 
pembelajaran dengan baik. “Para siswa segera menempati 
tempat duduk yang berbentuk setengah lingkaran di depan 
meja yang berbentuk sama. Karena sudah mengetahui aturan 
tempat duduknya, para siswa tersebut tidak saling meributkan 
posisi duduk mereka. Posisi duduk dengan 3 siswa laki-laki 
disebelah kanan sedangkan 3 siswa perempuan di sebelah 
kiri. Yang pasti di pinggir dekat meja guru yang bandel, Gi di 
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pinggir, walaupun dia di pinggir kakiku tetap aktif ke Gi. Gi 
tetep duduk deket saya selain dia muter. Yang pasti akan saya 
selang seling yang pasif sama yang aktif. Kalau Su sama Jhe 
nanti ngobrol.” (CL01/Al2, CWG/39) 
Bacaan yang digunakan pada kegiatan membaca adalah 
bacaan yang ditulis setelah percakapan tadi, menggunakan 
bacaan yang sudah diubah menjadi kalimat dengan bahasa 
yang lebih kompleks guna mengembangkan kemampuan 
bahasa dan memperbanyak kosa kata baru bagi siswa. “Guru 
menuliskan bacaan hasil percakapan di papan tulis, namun 
tidak dengan gambar...” (CL02/Al5) 
Pada kegiatan membaca, siswa diminta untuk membaca 
bacaan secara bersama-sama bersama dengan guru satu kali 
dan guru menunjuk kata yang sedang dibaca dengan kayu 
atau penggaris. “...Guru membaca bacaan bersama-sama 
dengan siswa. Guru menggunakan penggaris kayu sebagai 
penunjuk bacaan...” (CL03/Al6,CL04/Al7) 
Kemudian, membaca bersama-sama tanpa guru satu 
kali. Lalu, guru akan bertanya siapa yang mau membaca 
bacaan di depan kelas, dan guru akan menunjuk salah satu 
siswa secara bergantian. Seluruh siswa harus mendapatkan 
giliran membaca ke depan satu per satu. Bagi Ar, Su, Jhe, 
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kegiatan membaca di depan adalah hal yang mudah, mungkin 
hanya untuk beberapa kata baru yang belum pernah mereka 
dengar akan kesulitan untuk membacanya. Namun bagi Za,  
Fa, Gi, membaca di depan kelas adalah kegiatan yang cukup 
sulit. Ketiganya memerlukan bantuan guru saat kegiatan 
membaca di depan kelas. Ketiga siswa tersebut dibantu sang 
guru memegang kayu atau penggaris kemudian diarahkan 
kepada kata yang sedang dibacakan oleh gurunya. Siswa 
hanya mengikuti sang guru dan menirukan kata yang sedang 
dibacakan sang guru. Za dan Fa terkadang masih ingat bunyi 
untuk beberapa kata yang sudah dibaca sebelumnya. Namun, 
bagi Gi sangat susah untuk mengikuti kegiatan membaca. 
“...Kemudian, siswa satu per satu  membaca ulang bacaan 
tersebut di depan kelas. Su, Jhe, dan Ar membaca dengan 
lancar, namun Ar sering kali kurang percaya diri saat 
membaca, sehingga ia sering melihat ke arah gurunya untuk 
meyakinkan, sedangkan Za dan Jhe membaca dengan 
bimbingan guru penuh, sementara Gi belum mampu membaca 
hanya menirukan gerak bibir guru…” (CL04/Al7) 
Guru menuntun siswa membaca bersama-sama, dan 
membaca sendiri-sendiri, membaca pertanyaan yang berkaitan 
dengan bacaan, serta membaca ulang pada akhir 
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pembelajaran merupakan salah satu bentuk pengulangan 
dalam rangka penyadaran kata dalam bentuk visual. “...Guru 
membaca bacaan bersama-sama dengan siswa. Kemudian, 
siswa satu per satu  membaca ulang bacaan tersebut di depan 
kelas...” (CL05/Al6) 
Setelah semua siswa selesai membaca bacaan sendiri-
sendiri secara bergantian, siswa diminta membaca pertanyaan 
terkait bacaan satu per satu. Setiap selesai membaca satu 
pertanyaan siswa akan diminta untuk menjawab pertanyaan 
tersebut. Guru akan menunjuk salah satu siswa yang 
menunjuk tangan untuk menuliskan jawaban di papan tulis. 
Jika siswa tidak mengetahui jawaban yang benar tetapi sudah 
berani menunjuk tangan untuk menjawab pertanyaan tersebut, 
maka guru akan membantu siswa untuk menjawab pertanyaan 
dengan cara menyamakan kalimat pertanyaan dengan kalimat 
yang ada pada bacaan. “Setelah selesai makan, semua siswa 
kembali ke tempat duduk di depan untuk membaca pertanyaan 
yang sudah di tulis di papan tulis. Siswa membaca pertanyaan 
di dampingi guru, kemudian siswa diinstruksikan mencari 
jawaban dari pertanyaan tersebut dengan membaca kembali 
teks yang sama dengan pertanyaannya bersama-sama. 
Kemudian, setiap siswa menuliskan jawaban yang benar dari 
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satu pertanyaan. Su, Jhe, dan Ar mampu menjawab 
pertanyaan tanpa bantuan guru. Sedangkan Za, Fa, dan Gi, 
menjawab dengan bantuan penuh dari guru.” (CL02/Al9) 
Dalam proses membaca sendiri-sendiri, baik membaca 
bacaan, maupun membaca pertanyaan terkait bacaan, guru 
akan memberikan bimbingan atau bantuan kepada siswa 
ketika siswa sulit mengucapkan sebuah kata, pengucapan kata 
yang masih salah, ujaran yang belum jelas dengan cara 
melakukan pengulangan kata tersebut dengan ujaran yang 
jelas dan kekerasan suara yang tepat bagi setiap siswa. 
Setelah selesai membaca sendiri-sendiri guru memberikan 
“tos” sebagai bentuk reinforcement bagi siswa. “Bantuan guru 
atau bimbingan guru berupa membetulkan pengucapan yang 
salah atau belum jelas dengan cara melakukan pengulangan 
ujaran kata yang salah dengan kekerasan suara yang tepat 
bagi tiap siswa, lalu siswa akan menirukan ujaran guru. Selain 
melakukan pengulangan ujaran, guru juga melakukan teknik 
palpasi atau teknik dengan menggunakan indera peraba 
(tangan). Guru memberikan “tos” kepada siswa setelah selesai 
membaca sebagai bentuk reinforcement... Melakukan 
pengulangan, dihafalkan, anak lama-lama bisa baca” 
(CL03/Al7, CWG/C4.1) 
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Guru melakukan identifikasi langsung dalam 
pembelajaran membaca, dengan cara menginstruksikan siswa 
mencari jawaban mengenai bacaan, atau dengan cara 
menginstruksikan siswa untuk mencari kata yang diungkapkan 
guru. “...Siswa membaca pertanyaan di dampingi guru, 
kemudian siswa diinstruksikan mencari jawaban dari 
pertanyaan tersebut dengan membaca kembali teks yang 
sama dengan pertanyaannya bersama-sama. Kemudian, 
siswa yang ditunjuk menunjukkan jawaban yang benar 
diinstruksikan untuk melingkari teks jawaban yang benar 
dalam bacaan...” (CL05/Al10) 
Sedangkan untuk identifikasi tidak langsung dengan cara 
jika ada kata ganti dalam bacaan, guru bertanya kepada siswa 
kata ganti dalam bacaan sama dengan apa. “Guru membuat 
persamaan untuk kata baru, yaitu serangga= lalat, kupu-kupu, 
nyamuk. Selain itu, guru juga menggambarkan rumput dan 
memberi contoh secara konkrit dengan menginstruksikan 
siswa untuk melihat rumput di luar kelas/halaman sekolah.” 
(CL06/Al7)  
Dalam proses pembelajaran baik saat bercakap ataupun 
membaca, Bu Kr sangat menekankan pada prinsip MMR yaitu 
keterarahwajahan, keterarahsuaraan, kesiapan siswa dan 
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fokus. Beliau memperhatikan setiap siswa saat 
mengungkapkan pendapat serta melihat ke arah seluruh siswa 
saat menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu, guru juga 
memperhatikan sikap, kesiapan dan fokus siswa dalam 
mengikuti pembelajaran “Alat, keterarahwajahan, 
keterarahsuaraan, sama sikap dan kesiapan anak, focus.” 
(CWG/C6.1) 
Penggunaan MMR dengan model pembelajaran tematik 
sangat sesuai dalam pembelajaran membaca permulaan bagi 
siswa tunarungu, sebab hal itu memudahkan siswa untuk 
memahami bacaan. Karena sebagian besar percakapan akan 
dikaitkan dengan pengalaman pribadi siswa. Namun, untuk 
beberapa siswa belum mampu memenuhi prinsip 
pembelajaran tersebut terutama kesiapan dan fokus. Hal 
tersebut disebabkan karena beberapa siswa ada hambatan 
penyerta lain selain tunarungu, yaitu slow learner dan 
hiperaktif. Siswa yang disertai slow learner adalah Fa dan Za, 
sementara siswa dengan penyerta hiperaktif adalah Gi. “Untuk 
beberapa anak belum memenuhi prinsip tersebut. Sikap dan 
kesiapan anak, juga fokus. Karena beberapa anak ada 
penyerta selain tunarungu. Seperti disertai slow learner dan 
hiperaktif jadi fokusnya belum dapet.” (CWG/C6.2, CWG/C6.3) 
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Hal tersebut berpengaruh terhadap pembelajaran 
membaca, siswa jadi sulit memahami materi pembelajaran 
yang diajarkan. Cara mengatasi kesulitan tersebut adalah 
dengan melatih fokus siswa, serta mengubah posisi duduknya 
jika mengganggu teman atau mengobrol dengan teman 
sebelahnya. “Berpengaruh. Susah memahami 
pembelajarannya. Lebih dilatih lagi fokus anaknya, kalau ada 
temannya mengganggu atau ngobrol diubah posisi duduknya.” 
(CWG/C6.5, CWG/C6.6) 
Guru merefleksikan materi pembelajaran membaca 
dengan menyamakan gambar dengan gambar, gambar 
dengan tulisan, tulisan dengan tulisan, kemudian tulisan 
dengan ucapan. Biasanya, refleksi tersebut dilakukan setelah 
melewati pembelajaran dengan menggunakan media gambar. 
“...kita refleksi gambar apa aja yang udah punya, lalu 
menjodohkan gambar dengan gambar, gambar dengan 
tulisan, tulisan dengan tulisan, baru tulisan dengan ucapan.” 
(CWG/C4.3) 
 
c. Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan 
Untuk pembelajaran membaca permulaan di kelas II, 
evaluasi pembelajaran yang dilakukan adalah evaluasi harian, 
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evaluasi tiap tema atau biasa disebut ulangan harian, uts, uas, 
dengan bentuk performance membaca dan soal mengenai 
bacaan. Soal yang diberikan guru berbentuk PG dan isian. 
“Ada evaluasi harian, evaluasi tiap tema, uts, uas. Bentuknya 
Performance membaca anak, dan soal mengenai bacaan” 
(CWG/D1.1, CWG/D1.2) 
Evaluasi tersebut dilakukan oleh Ibu Kr dengan mengikuti 
aturan kurikulum. Kalau evaluasi harian, apa yang 
dipercakapkan itu yang dievaluasikan hari itu, bentuknya lisan 
berupa tanya jawab. Karena Ibu Kr mengikuti aturan kurikulum, 
maka untuk evaluasi tiap tema dilakukan setiap menyelesaikan 
satu tema dengan 6 subtema. Untuk ulangan harian adalah 
materi gabungan dari beberapa tema. Sedangkan untuk UTS 
adalah gabungan dari beberapa materi ulangan harian. “Kalau 
saya ngikutin aturan evaluasi kurtilas. Kalau evaluasi 
hariannya apa yang dipercakapin itu yang di evaluasiin 
bentuknya lisan berupa tanya jawab biasanya. Kalau di kurtilas 
tiap 6 subtema. Jadi kan tiap satu tema ada 6 subtema. Setiap 
akhir 6 subtema kita langsung evaluasi. Evaluasi 1 dari tema 
satu itu, nanti lanjut lagi tema dua evaluasi kedua sampai nanti 
sebelum pertengahan semester kita dapet berapa tema kita 
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baru ulangan harian, dari ulangan harian digabung ke 
pertengahan semester.” (CWG/D2.1) 
Untuk kriteria penilian sendiri, guru menetapkan KKM 
dengan penetapan minimum KKM dari pemerintah yang 
disampaikan melalui pihak sekolah. Namun, kemampuan anak 
yang berbeda-beda membuat guru tidak bisa menetapkan 
KKM yang terlalu tinggi, namun ditingkatkan tiap semester.  
“Ada KKM. Tapi kan kemampuannya beda-beda. Kalau III 
yang kurang menyesuaikan kemampuannya, tidak bisa 
maksain sesuai KKM. KKMnya sendiri untuk kelas I dan kelas 
II mah tidak bisa tinggi-tingi. Kalau kelas II semester satu 60, 
semester dua 65 atau semester satu 65, semester dua 70. 
Yang penting ada peningkatan. Sebenarnya bikin KKM ada 
aturannya, ada yang dihitung berapa persennya. Kita ambil 
yang aman aja yang sesuai kemampuan anak. Kita dikasih tau 
batas standarnya segini segini yaudah pakai yang itu aja.” 
(CWG/D3.2) 
Guru tidak menyerahkan hasil laporan perkembangan 
siswa kepada pihak sekolah, karena sekolah tidak mewajibkan 
hal tersebut. Guru hanya diminta untuk menyerahkan nilai 
sebagai hasil akhir pembelajaran siswa yang akan ditulis di 
buku induk. Nilai diserahkan dalam format di kertas yang 
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dibuat oleh pihak sekolah, guru hanya bertugas mengisi nilai 
yang harus diisi. “Tidak, langsung ke nilai ulangan harian, uts 
sama nilai rapot. Itu doang yang diminta kalau sekolah. 
Sebelum pembagian rapot di kasih kertas mata pelajaran apa, 
nilainya berapa, buat di masukin ke buku induk.” (CWG/D4.1) 
Terkait program remedial yang diberikan, Ibu Kr 
mennjelaskan dalam wawancara bahwa program remedial 
membaca permulaan di berikan kepada siswa yang belum 
memenuhi kriteria penilaian guru, dalam hal ini yaitu 
kemampuan atau kefasihan siswa dalam membaca. Kegiatan 
remedial dilaksanakan saat pembelajaran sambil guru 
mengamati perkembangan atau kemajuan membaca siswa. 
“Iya bikin. Kalau tidak bikin remedial, misalnya kurang puas 
harus kita latih lagi biar bisa fasih. Saat pembelajaran 
berlangsung, disela-sela waktu sambil mengamati 
perkembangan membaca siswa (CWG/D5.1/ CWG/D5.2) 
Dari data hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, 
hasil penelitian yang didapatkan ialah perkembangan bahasa 
siswa dan latar belakang siswa mempengaruhi kemampuan 
membaca permulaan siswa, guru melakukan penyadaran 
suara dengan teknik palpasi, guru melakukan pengulangan 
dalam rangka penyadaran visual, media yang digunakan ialah 
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kartu gambar, kartu kata, dan lain-lain, metode yang 
digunakan dalam pembelajaran ialah metode maternal reflektif 
disertai metode lainnya seperti demonstrasi, ceramah, dan 
sebagianya, dan evaluasi proses yang diberikan dalam bentuk 
performance test, sedakan evaluasi hasil yang diberikan 
adalah ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan 
akhir semester.  
 
B. Temuan Penelitian 
Ada beberapa penemuan yang dapat diungkap dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Perencanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
a. RPP dibuat oleh guru kelas setelah melihat hasil assesmen 
diawal saat daftar ulang 
b. Soal assesmen diawal dibuat oleh guru kelas baru yang 
didiskusikan dengan guru kelas sebelumnya 
c. Tujuan pembelajaran membaca permulaan ditentukan oleh 
guru kelas yang disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing siswa. 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
a. Pembelajaran selalu dimulai dengan pengecekan alat bantu 
mendengar untuk memastikan siswa dapat mendengar dengan 
baik sehingga mampu mengikuti pembelajaran. 
b. Dalam kegiatan bercakap, guru menggambar dan menuliskan 
kata atau kalimat yang tidak diketahui siswa sebelumnya 
c. Guru tidak membuat visualisasi percakapan, namun langsung 
dalam menggunakan satu paragraf bacaan yang ditulis setelah 
kegiatan bercakap. Bacaan tersebut mirip dengan penulisan 
deposit, dan dibaca siswa dalam pembelajaran membaca.  
d. Guru menggunakan prinsip rolling  untuk posisi duduk siswa, 
kecuali untuk siswa dengan penyerta hiperaktif. 
e. Guru melakukan pengulangan membaca pada siswa sebanyak 
mungkin dalam rangka penyadaran visual 
f. Guru meletakkan tangan siswa pada pipi atau lehernya saat 
membunyikan kata yang siswa belum mampu mengucapkannya 
dengan benar dalam rangka penyadaran bunyi. (palpasi) 
g. Guru melakukan identifikasi langsung dan tidak langsung 
h. Guru merefleksikan media gambar dengan cara menyamakan 
gambar dengan gambar, gambar dengan tulisan, tulisan dengan 
tulisan, dan tulisan dengan ucapan.  
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i. Guru tidak melakukan proses memecah kata menjadi kosa kata, 
kosa kata menjadi huruf. 
 
3. Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan 
a. Evaluasi proses dilakukan dengan pengamatan saat 
pembelajaran berlangsung terutama performance siswa dalam 
membaca teks bacaan, dan tugas harian setelah pembelajaran 
selesai yang dibuat menjadi PR untuk siswa. 
b. Evaluasi hasil dilakukan dengan tes tertulis tiap menyelesaikan 
satu tema berisi enam subtema dengan format soal pilihan 
ganda dan isian, UTS dan UAS yang dilakukan secara bersama 
dengan waktu yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah. 
c. Remedial dilakukan untuk siswa yang belum memenuhi standar 
penilaian yang telah ditetapkan oleh guru. Remedial yang 
dilakukan adalah performance membaca siswa.  
d. Guru tidak menyerahkan laporan hasil pembelajaran yang rinci 
kepada pihak sekolah, hanya menyerah nilai yang sudah 
ditentukan formatnya oleh pihak sekolah. 
 
C. Pembahasan Temuan Hasil  
Pada bagian kali ini peneliti menyajikan pembahasan data 
temuan penelitian. Pembahasan ini merupakan paduan antara temuan 
111 
 
 
penelitian di lapangan dengan teori yang relevan. Pada pembahasan 
data penelitian ini, peneliti membahas  tema temuan penelitian yang 
menarik  pada setiap variabel penelitian yang tercantum pada kisi-kisi 
instrumen penelitian, yaitu perencanaan pembelajaran membaca 
permulaan dibuat berdasarkan asesmen, perbedaan setiap siswa 
tunarungu di kelas dalam pembelajaran membaca, metode yang 
digunakan dalam pembelajaran membaca, proses penyadaran suara 
saat pembelajaran membaca, proses penyadaran visual saat 
pembelajaran membaca, media yang digunakan dalam pembelajaran 
membaca dan evaluasi yang diberikan dalam pembelajaran membaca 
 
1. Perencanaan Pembelajaran Membaca Permulaan dibuat 
Berdasarkan Asesmen 
Setiap sekolah harus menggunakan kurikulum agar pembelajaran 
dapat berlangsung secara terorganisir untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 1 ayat 27, berbunyi kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Ibu Kr dan Kepala Sekolah mengemukakan bahwa 
kurikulum yang digunakan di sekolah ini adalah kurikulum 2013 atau 
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kurtilas karena merupakan SLB Negeri yang merupakan satuan 
pendidikan dan harus mengikuti kebijakan dan keputusan pemerintah. 
Hal tersebut seperti yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah RI 
Nomor 17 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 15 yang 
berbunyi “Menteri menetapkan kebijakan tata kelola pendidikan untuk 
menjamin efisiensi, efektivitas, dan akuntabilititas pengelolaan 
pendidikan yang merupakan pedoman bagi: 
 
1) Kementrian; 
2) Kementrian Agama; 
3) Kementrian lain atau lembaga pemerintah nonkementrian yang 
menyelenggarakan program dan/atau satuan pendidikan; 
4) Pemerintah provinsi; 
5) Pemerintah kabupaten/kota; 
6) Penyelenggaraan pendidikan yang didirikan oleh masyarakat; dan  
7) Satuan atau Program Pendidikan 
Berdasarkan Permendiknas No. 70 tahun 2009, proses 
identifikasi sebagai, “Proses penjaringan yang akan menghasilkan 
peserta didik yang berkelainan dan perlu mendapat layanan 
pendidikan.” Sedangkan asesmen merupakan, “Penyaringan” yaitu 
menyusun informasi untuk bahan program pembelajaran siswa, 
dengan memahami kelebihan dan kekurangan siswa. Tidak semua 
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sekolah khusus atau sekolah inklusi yang terdapat siswa berkebutuhan 
khusus mengadakan assesmen di awal sebelum pembelajaran 
dimulai. Namun untuk SLBN Bekasi Jaya ini mengadakan assesmen di 
awal sebelum mulai pembelajaran yang berfungsi bagi guru untuk 
mengenali siswa. Saat kegiatan daftar ulang, orang tua datang dengan 
sang anak. Kemudian, saat orang tua mendaftar ulang, siswa akan 
dikenalkan oleh guru lama kepada guru yang akan mengajar mereka 
di kelas selanjutnya. Setelah pengenalan, guru akan memberikan 
siswa beberapa soal, sesuai dengan jumlah mata pelajaran yang akan 
dipelajari di kelas selanjutnya dalam rangka mengassesmen 
kemampuan, kekurangan, dan kebutuhan siswa sehingga guru mampu 
menyesuaikannya dalam pembelajaran di kelas. 
Soal tersebut dibuat oleh guru baru di kelas II, dan merupakan 
gabungan antara materi pembelajaran yang sudah di pelajari oleh 
mereka di kelas I, kemudian disisipkan beberapa soal yang terkait 
materi pembelajaran yang akan di pelajari di kelas II. Dari hasil 
assesmen tersebut, dapat diketahui kira-kira sampai mana siswa 
menguasai materi pembelajaran, bagaimana kemampuan siswa, dan 
apa hambatan siswa. Setelah itu guru akan membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di kelas dengan memperhatikan 
kemampuan dan hambatan siswa. Guru juga akan memikirkan apa 
metode yang tepat untuk pembelajaran bagi setiap siswa. 
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Perencanaan pembelajaran dibuat dengan tujuan mengembangkan 
sikap yang positif terhadap program pembelajaran, meneliti dan 
menemukan pemecahan masalah, selain itu yang utama adalah 
penguasaan prinsip-prinsip fundamental pada pembelajaran. Dalam 
hal ini yang dimaksud adalah menguasai sepenuhnya bahan dan 
materi ajar, metode, penggunaan alat dan perlengkapan 
pembelajaran, menyampaikan kurikulum atas dasar bahasan dan 
alokasi waktu yang tersedia, serta membelajarkan siswa sesuai yang 
diprogramkan. 
SLB Negeri Bekasi Jaya merupakan satuan pendidikan yang 
berada di bawah naungan pemerintah, tentu pihak sekolah harus 
mengikuti kebijakan pemerintah seperti peraturan di atas. Namun, jika 
dalam pelaksanaan pembelajarannya tetap berpatok kepada sekolah 
Santi Rama dan menggunakan MMR, dikarenakan Santi Rama 
merupakan sekolah yang terkenal baik dengan pembelajaran berbasis 
MMR-nya yang berjalan dengan sangat baik. MMR merupakan metode 
yang mendukung kemampuan oral siswa tunarungu. MMR diharapkan 
dapat mengembangkan kemampuan berbahasa siswa tunarungu 
sehingga mampu berkomunikasi dengan baik bersama siapapun.  
Perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan RPP. Rencana 
Program Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan 
prosedur dan pengorganisasian untuk mencapai satu kompetensi 
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dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. 
RPP merupakan bagian dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 
pembelajaran peserta didik.   
“Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun 
RPP secara lengkap dan sistematis,” PERMENDIKNAS Nomor 41 
Tahun 2007. Seperti halnya peraturan tersebut, dalam pembelajaran 
membaca permulaan, RPP dibuat oleh guru kelas sendiri. RPP dibuat 
sebelum masuk sekolah. Pertama, hanya dibuat untuk sebulan awal 
pembelajaran. Nanti, saat pembelajaran sudah dimulai guru akan 
mengamati kemampuan, kebutuhan, dan kekurangan siswa saat 
pembelajaran berlangsung.  
Pembuatan RPP sendiri sudah ada acuannya dari sekolah, guru 
tinggal menyesuaikan dengan kemampuan siswa. Acuan pembuatan 
RPP tersebut berasal dari pemerintah, karena setiap bulan atau setiap 
semester ada pelatihan untuk membuat RPP atau silabus. Jika ada 
perubahan, maka guru tinggal mengikuti perubahan tersebut dalam 
membuat RPP. RPP tersebut dibuat setelah melihat hasil assesmen 
kemampuan siswa pada saat daftar ulang. Setelah melihat hasil 
assesmen siswa, barulah berurutan guru membuat RPP, silabus, 
program tahunan, dan perangkat pembelajaran lainnya. Menurut Bu 
Kr, pembuatan RPP saat ini sangat terbantu dengan adanya buku 
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elektronik bagi guru, sebab mempermudah dalam pembuatan RPP. 
Jika ada perubahan, maka guru akan mengikuti perubahan yang ada.  
RPP sudah menggunakan format RPP pembelajaran dengan 
MMR memperlihatkan bahwa guru merupakan bukti perencanaan 
pembelajaran yang cukup baik. Hal tersebut terlihat dari adanya 
bagian bercakap, mengamati, bertanya, mencoba, menalar, 
menyajikan dan interaksi orang tua pada langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran. Hal itu adalah kegiatan yang dibutuhkan bagi siswa 
tunarungu dalam menciptakan perkembangan bahasa yang baik.   
Berdasarkan analisis dokumen di kelas II, terlihat bahwa RPP 
yang beliau buat untuk satu tema yang mencakup enam subtema di 
tiap satu tema. Hal ini terlihat juga dari alokasi waktu yang tertera pada 
RPP yaitu 6x30 menit, angka 6 menunjukkan jumlah alokasi waktu 
yang tertera pada silabus, yaitu 6 minggu. Kurikulum 2013 yang 
merupakan kurikulum yang tematik. Format RPP terdiri dari identitas 
sekolah dan kelas, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan indikator 
dari setiap mata pelajaran, tujuan pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran yang akan digunakan, langkah-
langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, inti, dan akhir, 
serta format penilaian yang mencakup teknik, bentuk, instrumen, 
contoh pertanyaan beserta kunci jawaban dan kriteria penilaian.  
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Kompetensi Dasar (K.D) dan Indikator disesuaikan dengan 
Kompetensi Inti dan dibuat untuk setiap mata pelajaran. Setiap mata 
pelajaran dalam satu sub tema yang dibuat, memuat masing-masing 
satu K.D untuk poin 3 dan poin 4 pada Kompetensi Inti. Sedangkan 
tiap K.D memuat satu atau 2 poin pada indikator. Tujuan pembelajaran 
di kelas ditentukan oleh guru kelas dibantu dengan sekolah dan 
disesuaikan dengan ketentuan pemerintah. Tahapan penetapan tujuan 
pembelajaran ialah melakukan assesmen kepada siswa di awal 
masuk, assesmen pada saat pembelajaran, menetapkan tujuan 
pembelajaran siswa menyesuaikan dengan RPP.  
Di dalam RPP tertera bahwa metode pembelajaran yang akan 
digunakan oleh guru saat pembelajaran adalah MMR atau Metode 
Maternal Reflektif, ceramah, diskusi, tanya-jawab, demonstrasi, dan 
pemberian tugas. Diungkapkan pula oleh Ibu Kr, metode yang akan 
digunakan dalam pembelajaran membaca di kelas II adalah Metode 
Maternal Reflektif (MMR) yaitu metode pembelajaran bagi tunarungu 
serta metode lain seperti demonstrasi disesuaikan dengan kebutuhan 
penyampaian materi pembelajaran. 
Media pembelajaran yang tertera pada RPP berupa gambar, foto, 
serta buku yang sesuai dengan materi subtema yang akan dipelajari. 
Hal ini merupakan penyesuaian bagi siswa tunarungu yang memiliki 
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hambatan pendengaran sehingga sangat mengandandalkan indera 
penglihatan atau bersifat visual.  
Langkah-langkah pembelajaran yang tertulis dalam RPP terdiri 
dari kegiatan awal yang berisi apersepsi atau motivasi untuk memulai 
pembelajaran seperti mengisi daftar kelas, berdoa, mempersiapkan 
materi ajar, alat peraga, dan mengumpulkan tugas/PR. Kemudian, 
kegiatan inti memuat langkah-langkah pembelajaran dalam bercakap, 
mengamati, bertanya yang memuat beberapa contoh pertanyaan bagi 
siswa, mencoba, menalar, menyajikan, serta interaksi dengan orang 
tua. 
Dalam perencanaan evaluasi  yang tertulis dalam bentuk 
penilaian dalam RPP terdiri dari: 1) Penilaian Sikap; 2) Penilaian 
Pengetahuan; dan 3) Penilaian Keterampilan. Penilaian sikap memuat 
tabel yang berisi nama siswa, dan perubahan tingkah laku. Perubahan 
tingkah laku tersebut, yaitu percaya diri, cermat, dan disiplin. Masing-
masing perubahan tingkah laku memuat 4 skor. Skor 1 tertulis BT, skor 
2 tertulis MT, skor 3 tertulis MB, dan skor 4 tertulis SM. Namun, untuk 
skor penilaian tidak memuat keterangan kriteria penilaian bagi tiap 
skor dan penjelasan keterangan tiap skor.  
Penilaian pengetahuan dalam RPP disebutkan menggunakan 
instrumen penilaian pengetahuan dalam bentuk tes tertulis (isian). 
Terdapat dua perintah pertanyaan seperti “Menyebutkan jawaban......” 
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atau “Menyebutkan alasan.....” yang disertai kriteria penilaian tiap 
perintah pertanyaan dan pedoman penskoran. Sedangkan untuk 
penilaian keterampilan membuat penilaian dalam bentuk observasi 
dan unjuk kerja. Penilaian dalam bentuk observasi terlihat guru 
membuat empat kriteria penilaian dengan skor terlihat dan belum 
terlihat bagi tiap kriteria. Penilaian tersebut dianalisis untuk tiap siswa. 
Dan diberi tanda centang pada tabel analisis yang sudah dibuat. 
Keterangan “T” untuk terlihat, dan “BT” untuk belum terlihat. Penilaian 
dalam unjuk kerja terlihat dalam bentuk tabel yang memuat dua kriteria 
dengan 4 skor, skor 4 untuk kategori baik sekali yang disertakan 
kriteria unjuk kerja siswa, skor 3 untuk kategori baik  yang disertakan 
kriteria unjuk kerja siswa, skor 2 untuk kategori cukup yang disertakan 
kriteria unjuk kerja siswa, skor 1 untuk kategori perlu bimbingan yang 
disertakan kriteria unjuk kerja siswa. 
Guru tidak diwajibkan untuk membuat Program Pembelajaran 
Individual untuk siswa, oleh karena itu beliau tidak membuat PPI. hanya 
fokus pada bacaan atau mampu menunjuk bacaan dengan konsisten.  
 
2. Perbedaan Setiap Siswa Tunarungu di Kelas dalam 
Pembelajaran Membaca 
 Setiap individu siswa adalah unik, masing-masing memiliki 
kemampuan atau tingkatan serta karakter masing-masing. Setiap 
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siswa di dalam kelas memiliki kebutuhan dan kemampuan yang 
berbeda-beda. Guru menjelaskan begitu pula dengan siswa kelas II 
dalam pembelajaran membaca. Hal ini seperti yang diungkapkan guru,  
“...Tapi kan kemampuannya beda-beda. Kalau 3 yang kurang 
menyesuaikan kemampuannya…” 
Dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa 
3 orang siswa yang memiliki perkembangan bahasa yang bagus dan 
pernah mendapatkan layanan pendidikan sebelumnya memiliki 
kemampuan membaca yang sudah cukup bagus sehingga guru hanya 
memberikan sedikit bantuan. Tetapi untuk 3 orang siswa lainnya, 
memiliki kemampuan yang masih kurang dalam membaca sehingga 
guru memberikan banyak bantuan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Setidaknya terdapat 6 perbedaan yang terdapat pada 
siswa, yaitu perkembangan intelektual, kemampuan berbahasa, latar 
belakang pengalaman, gaya belajar, bakat dan minat serta 
kepribadian.37 
Salah satu perbedaan yang terlihat pada pembelajaran 
membaca adalah kemampuan berbahasa siswa. Su, Ar, Jhe sudah 
memiliki bahasa yang cukup baik. Hal ini terlihat saat peneliti 
melakukan observasi saat pembelajaran membaca, ketiga siswa ini 
                                                            
37 Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai. Teknologi Pengajaran. (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007) h. 
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lebih unggul saat membaca bacaan di papan tulis. Begitu pula saat 
kegiatan bercakap berlangsung, ketiga siswa ini merupakan siswa 
yang dominan dalam memngungkapkan apa yang ingin di katakan. 
Sedangkan ketiga siswa yang lain, yaitu Gi, Za, dan Fa memerlukan 
stimulus yang lebih dari teman-teman dan gurunya untuk 
mengungkapkan apa yang ingin mereka katakan. Selain itu, 
kemampuan berbahasa mereka lebih banyak menggunakan gesture 
atau gerak tubuh seperti menunjuk, memperagakan, belum mampu 
menggunakan bahasa verbal yang lebih banyak. Gi hanya mampu 
mengeluarkan suara-suara seperti mengoceh, sedangkan Za dan Fa 
masih jarang mengeluarkan suara mereka hanya menggerakan bibir 
tanpa mengeluarkan suara.  
Perbedaan lainnya terkait dengan latar belakang siswa, Su, Ar, 
Jhe adalah siswa yang pernah mendapatkan layanan pendidikan di 
sekolah sebelumnya, sedangkan Gi, Za, dan Fa adalah siswa yang 
belom pernah mendapatkan layanan pendidikan sebelumnya. 
Hambatan yang dimiliki siswa pun berbeda-beda. Su, Ar, dan Jhe 
adalah siswa tunarungu murni tanpa hambatan penyerta di kelas II, 
sedangkan Gi adalah siswa tunarungu dengan hambatan penyerta 
hiperaktif, serta Za dan Fa adalah siswa tunarungu dengan hambatan 
penyerta lambat belajar. Latar belakang siswa akan mempengaruhi 
perkembangan siswa, dan perkembangan siswa akan mempengaruhi 
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kemampuan membaca siswa, serta kemampuan membaca siswa akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa.  
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.38 
Pada kegiatan membaca, siswa diminta untuk membaca bacaan 
secara bersama-sama bersama dengan guru satu kali dan guru 
menunjuk kata yang sedang dibaca dengan kayu atau penggaris.  
Bagi Ar, Su, Jhe, kegiatan membaca di depan adalah hal yang 
mudah, mungkin hanya untuk beberapa kata baru yang belum pernah 
mereka dengar akan kesulitan untuk membacanya. Ar mampu 
membaca cukup baik, namun karena sifatnya yang pemalu seringkali 
saat membaca di depan suaranya sangat kecil sehingga guru sering 
kurang mampu mendengar ucapan Ar. Ar juga sering ragu-ragu dalam 
membacakan beberapa kata terutama kata baru. Su juga sudah cukup 
baik saat kegiatan membaca. Namun Su seringkali membaca dengan 
terburu-buru dan intonasi yang kurang tepat sehingga membuat 
nafasnya tersengal-sengal. Hal itu menyebabkan ujaran yang kurang 
jelas saat ia membaca. Kemampuan membaca Jhe lebih baik dari 
pada Su dan Ar. Jhe mampu memahami kata-kata baru dengan cepat. 
                                                            
38 Henry Guntur Tarigan, Membaca: Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa, 
2008) h. 7 
123 
 
 
Jhe juga membaca dengan santai dan tidak terburu-buru. Keras 
suaranya pun tidak terlalu keras dan tidak terlalu kecil. Namun, Jhe 
memiliki pembentukan artikulasi yang belum sempurna, sehingga 
terkadang untuk beberpa kata Jhe tidak terdengar jelas dalam 
membaca. 
Bagi Za,  Fa, Gi, membaca di depan kelas adalah kegiatan yang 
cukup sulit. Ketiganya memerlukan bantuan guru saat kegiatan 
membaca di depan kelas. Ketiga siswa tersebut dibantu sang guru 
memegang kayu atau penggaris kemudian diarahkan kepada kata 
yang sedang dibacakan oleh gurunya. Siswa hanya mengikuti sang 
guru dan menirukan kata yang sedang dibacakan sang guru. Za dan 
Fa terkadang masih ingat bunyi untuk beberapa kata yang sudah 
dibaca sebelumnya. Za belum mampu mengeluarkan banyak suara, 
pembentukan suaranya belum banyak terjadi. Dia hanya mengikuti 
ujaran guru tanpa suara. Fa sangat lambat dalam kegiatan membaca. 
Dia belum mampu menyamakan tulisan dengan ucapan. Bahkan, 
untuk menyamakan tulisan dengan tulisan masih butuh bantuan dari 
guru. Meskipun begitu, Fa masih mampu menirukan guru dengan 
suara.  
Sedangkan bagi Gi sangat susah untuk mengikuti kegiatan 
membaca. Hal tersebut dikarenakan Gi memiliki hambatan penyerta 
yang cukup berat. Untuk membuat Gi fokus pada pembelajaran pun 
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masih sangat sulit. Apalagi, jika pada hari itu, Gi membawa bekal roti 
atau mie instan yang dapat memicu hiperaktifnya, maka dia akan lebih 
sulit untuk dikontrol agar mampu mengikuti pembelajaran. Dia juga 
akan lebih jahil terhadap temannya atau bermain dengan barang-
barang yang ada di sekitarnya. 
 
3. Metode yang Digunakan dalam Pembelajaran Membaca 
Berdasarkan hasil analisis dokumen RPP yang dibuat oleh guru, 
tertera bahwa metode pembelajaran yang akan digunakan adalah 
percakapan/MMR, ceramah, diskusi, tanya-jawab, demonstrasi dan 
pemberian tugas. Metode ini akan disesuaikan penggunaannya 
dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan dan akan 
disesuaikan juga dengan kebutuhan siswa. 
Guru menerapkan metode MMR dengan ciri khasnya bercakap. 
Saat kegiatan bercakap berlangsung guru menggunakan metode 
demonstrasi untuk memperagakan sesuatu misalnya, kata “terbang”, 
“berjalan”, dsb. Metode ceramah, metode bermain, menyesuaikan 
dengan materinya. Penggunaan MMR dengan model pembelajaran 
tematik sangat sesuai dalam pembelajaran membaca permulaan bagi 
siswa tunarungu, sebab hal itu memudahkan siswa untuk memahami 
bacaan. Karena sebagian besar percakapan akan dikaitkan dengan 
pengalaman pribadi siswa. Menurut guru kelas II, MMR digunakan 
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bersama metode pembalajaran lainnya, seperti demonstrasi, ceramah, 
tanya-jawab, dan sebagainya. Guru memilih menggunakan metode 
MMR karena kalau anak tunarungu tidak bisa pakai ceramah doang. 
Kalau di sekolah tersebut karena sudah mengacu pada Santi Rama, 
jenjang SD kelas I sampai kelas VI menggunakan MMR oleh karena 
itu setiap pembelajaran akan ada kegiatan bercakap. Kalau belajar 
pakai MMR guru membahasakan bahasa siswa, lalu apa yang ingin 
siswa ungkapkan siswa akan memiliki kesempatan untuk 
mengungkapkannya, lalu tugas guru untuk membenarkan yang salah. 
Menurut guru, siswa kelas II ini miskin bahasa kalau tidak 
menggunakan MMR dan dipaksa untuk menerima materi 
pembelajaran secara langsung tidak akan sampai ke siswa dan siswa 
tidak paham. Jangankan untuk siswa tunarungu, sekarang saja 
pemerintah jadi menetapkan untuk semuanya kalau bisa pakai tematik. 
Menurut guru, tematik awalnya hanya punya MMR. Jadinya semua 
siswa dianjurkan sekarang, seperti tunagrahita juga jadi pakai tematik, 
hanya bedanya dia tidak bercakap. Hasil wawancara dengan guru 
kelas dan analisis dokumen menghasilkan metode yang sama, yaitu 
MMR disertai dengan metode lain. 
Menurut guru kelas II, metode yang digunakan untuk 
menyampaikan materi pembelajaran berpengaruh terhadap 
keberhasilan pembelajaran membaca permulaan. Karena pemakaian 
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kartu kata berkaitan dapat melatih kemampuan daya ingat mengenai 
huruf dan kata melalui kegiatan yang bersifat visual. Gerakan juga 
berfungsi membantu anak memahami makna kata yang dimaksud. 
 
4. Proses Penyadaran Suara saat Pembelajaran Membaca 
Perkembangan bahasa siswa tunarungu kelas II tidak sebaik 
perkembangan bahasa siswa pada umumya. Siswa tunarungu kelas II 
yang pernah mendapatkan layanan pendidikan yang bagus 
sebelumnya, akan memiliki kemampuan oral yang lebih bagus dari 
pada yang tidak. Meskipun demikian, siswa akan tetap mengalami 
kesulitan untuk mengucapkan kata yang baru ditemuinya. Sehingga 
siswa akan ragu-ragu untuk mengucapkannya atau salah dalam 
pengucapannya. Begitu juga dengan siswa yang tidak mendapatkan 
layanan pendidikan sebelumnya belum mampu mengeluarkan banyak 
suara sehingga kemampuan oralnya belum mampu berkembang 
dengan baik.  
Faktanya, dalam pembelajaran membaca saat siswa membaca 
sendiri-sendiri, siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca akan 
diberikan bantuan dan bimbingan oleh guru. Bantuan tersebut berupa 
pengulangan pengucapan kata dengan ujaran yang jelas dan 
kekerasan suara yang tepat. Karena hambatan pendengaran tiap 
siswa berada pada tingkat yang berbeda-beda maka kekerasan suara 
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yang tepat bagi siswa juga berbeda-beda. Selain itu, guru juga 
memberikan bantuan dengan cara guru meletakkan tangan siswa 
pada pipi atau lehernya saat membunyikan kata yang siswa belum 
mampu mengucapkannya dengan benar, karena saat membunyikan 
kata bagian leher atau pipi akan bergetar siswa akan mampu 
merasakannya dan membandingkan dengan lehernya. Kegiatan 
tersebut dilakukan dalam rangka penyadaran bunyi dengan teknik 
palpasi. Istilah palpasi merupakan istilah kedokteran yang artinya 
menyentuh atau merasakan dengan tangan. Vibrasi atau getaran 
dapat mudah terdeteksi oleh telapak tangan. Suara merupakan 
gabungan berbagai sinyal getar, oleh karena itu dengan menggunakan 
teknik palpasi ini guru dapat mengajarkan siswa saat mengeluarkan 
suara maka bagian yang disentuh akan bergetar, sehingga siswa akan 
mencoba mengeluarkan suara jika bagian yang disentuh belum 
menghasilkan getaran.  
 
Usia Tahap Perkembangan Bahasa 
0,0-0,5 Tahap meraban (Pralinguistik) Pertama 
0,5-0,1 Tahap meraban (Pralinguistik) Kedua: Kata Nonsense 
1,0-2,0 Tahap Linguistik I: Holofrastik; Kalimat satu kata 
2,0-3,0 Tahap Linguistik II: Kalimat Dua Kata 
3,0-4,0 Tahap Linguistik III: Pengembangan Tata Bahasa 
4,0-5,0 Tahap Linguistik IV: Tata Bahasa Pra-Dewasa 
>5,0 Tahap Linguistik V: Kompetensi Penuh 
Tabel 1. Tahap perkembangan bahasa anak 
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Menurut tabel 1, tahap perkembangan anak pada umur di atas 
5-7 tahun sudah memasuki tahap lingunguistik ke V yaitu kompetensi 
penuh. Pada tahap ini, perkembangan bahasa siswa meningkat dari 
bahasa lisan ke bahasa tulis. Sedangkan, siswa tunarungu mengalami 
hambatan dalam perkembangan bahasanya. Karena kehilangan 
pendengarannya, maka ia kurang atau bahkan tidak sadar akan 
adanya suara atau bunyi dan seperti apa bunyi. Tidak seperti siswa 
yang mendengar ketika melihat dan mendengar orang lain 
mengucapkan nama benda maka ia akan tahu apa nama benda 
tersebut.  
Masing-masing siswa tunarungu berbeda perkembangan 
bahasanya. Oleh karena itu, setiap siswa tunarungu harus diberikan 
penyadaran akan bunyi agar tahun bagaimana dan seperti apa bunyi 
yang seharusnya diucapkan.  
 
5. Proses Penyadaran Visual saat Pembelajaran Membaca 
Siswa tunarungu yang menglami hambatan dalam 
pendengarannya, akan menyebabkan siswa tunarungu mengandalkan 
penglihatannya untuk berkomunikasi dan berinteraksi dalam segala 
aktifitasnya seperti belajar. Indera penglihatan merupakan indera 
utama bagi siswa tunarungu dalam menyerap kegiatan pembelajaran 
yang sebagian besar melalui proses melihat/visual, misalnya 
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membaca. Mulyono Abdurrahman mengungkapkan membaca 
merupakan aktifitas kompleks yang mencakup fisik dan mental.39 
Aktifitas fisik yang terkait dengan membaca adalah gerak mata dan 
ketajaman penglihatan. Aktivitas mental terkait dengan ingatan dan 
pemahaman. Pembelajaran membaca permulaan siswa tunarungu 
kelas II dilakukan pada tahap membaca tanpa buku. Menurut Djago 
tarigan, membaca permulaan tanpa buku dilakukan dengan cara (a) 
menunjukkan gambar, (b) menceritakan gambar, (c) siswa bercerita 
dengan bahasa sendiri, (d) memperkenalkan bentuk tulisan melalui 
gambar, (e) membaca tulisan bergambar, (f) membaca tulisan tanpa 
gambar.40 
Dari uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa dalam 
pembelajaran membaca permulaan siswa kelas II identik dengan 
pembelajaran yang bersifat visual. Dalam pelaksanaan pembelajaran, 
guru menuntun siswa membaca bersama-sama, dan membaca 
sendiri-sendiri, membaca pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan, 
serta membaca ulang pada akhir pembelajaran merupakan salah satu 
bentuk pengulangan yang bersifat visual dalam rangka penyadaran 
kata pada siswa. Guru mengatakan, “...Untuk membaca paling itu, 
                                                            
39
 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) h. 
200 
40 Djago Tarigan. Pendidikan Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah. (Jakarta: 
Universitas Terbuka, 2005) h.53 
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kartu gambar kartu kata. Melakukan pengulangan, dihafalkan lama-
lama anak bisa untuk membaca.” 
Dalam proses membaca sendiri-sendiri, baik membaca bacaan, 
maupun membaca pertanyaan terkait bacaan, guru akan memberikan 
bimbingan atau bantuan kepada siswa ketika siswa sulit mengucapkan 
sebuah kata, pengucapan kata yang masih salah, ujaran yang belum 
jelas dengan cara melakukan pengulangan kata tersebut dengan 
ujaran yang jelas dan kekerasan suara yang tepat bagi setiap siswa. 
Siswa mencoba diperkenalkan berkali-kali dengan kata yang 
sama dalam setiap kalimat di satu paragraf yang sama. Hal itu, 
mempermudah siswa untuk mengingat baik tulisan, bunyi/ucapan, 
serta makna kata.  
Karena kegiatan pembelajaran membaca pada siswa tunarungu kelas 
rendah merupakan kegiatan membaca ideovisual, maka siswa belum 
dituntut untuk mampu membaca huruf atau kata atau kalimat, tetapi 
hanya dituntut untuk mampu memahami isi tulisan secara global.41 Hal 
ini bukanlah hal yang sulit karena bacaan merupakan hasil dari 
pemikiran siswa itu sendiri. Kegiatan membaca bersama-sama tanpa 
guru satu kali. Lalu, guru akan bertanya siapa yang mau membaca 
bacaan di depan kelas, dan guru akan menunjuk salah satu siswa 
secara bergantian. Seluruh siswa harus mendapatkan giliran 
                                                            
41 Lani Binawan dan Cecilia Susila Yuwati, Op.Cit, h.133 
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membaca ke depan satu per satu. Begitulah cara guru untuk melatih 
kemampuan membaca siswa, yaitu dengan membuat siswa membaca 
bacaan yang sama sebanyak mungkin selama jam pelajaran 
berlangsung.  
 Tahapan Perkembangan Membaca 
Tahap 0 Prereading adalah tahapan yang dialami anak pra 
sekolah yang ditandai dengan anak pura-pura 
membaca. 
Tahap 1 Decoding Stage adalah tahap membaca yang anak 
mampu mempresentasikan ungkapan yang disuarakan. 
Tahap 2 Development of Automaticity adalah tahap anak belajar 
menghubungkan teks bacaan dengan pengucapan, 
bahkan dari teks ke ide, atau pemikiran baru. 
Tahap 3 Reading for Learning the New adalah membaca untuk 
belajar. 
Tahap 4 Taking Multiple View Point during Reading adalah 
kemampuan membandingkan dua atau lebih sudit 
pandang berdasarkan perbandingan artikel yang 
dibaca 
Tahap 5 Reading for Building and Testing Personal Teori adalah 
memanifestasikan tulisan hasil penelitian atau karya 
ilmiah. 
 Tabel 2. Perkembangan membaca menurut Chall  
 Pada siswa yang mendengar, dari tahap perkembangan yang 
dipaparkan di atas sudah memasuki tahap ke-2 atau ke-3, namun bagi 
siswa tunarungu baru memasuki tahap ke-1 atau ke-2, siswa yang 
memiliki pemerolehan bahasa kurang baik barulah memasuki tahap 
ke-1 dalam membaca. Tidak tahu bagaimana cara membaca kata atau 
kalimat yang ditunjuk, jadi hanya pura-pura membaca. Oleh karena itu 
132 
 
 
penyadaran tulisan yang bersifat visual juga sangat penting bagi siswa 
tunarungu dalam pembelajaran membaca. 
 
6. Media yang Digunakan dalam Pembelajaran Membaca 
Media pembelajaran yang tertera pada RPP berupa gambar, foto, 
serta buku yang sesuai dengan materi subtema yang akan dipelajari. 
Hal ini merupakan penyesuaian bagi siswa tunarungu yang memiliki 
hambatan pendengaran sehingga sangat mengandalkan indera 
penglihatan. Oleh karena itu, guru menggunakan buku hanya sebagai 
acuan.  
Membaca permulaan di kelas rendah dilakukan dengan dua 
tahap yaitu membaca permulaan tanpa buku dan membaca permulaan 
dengan buku. Pembelajaran membaca tanpa buku dilakukan dengan 
cara mengajar dengan menggunakan media atau alat peraga selain 
buku, misalnya kartu gambar, kartu huruf, kartu kata atau kartu kalimat 
sedangkan membaca dengan buku merupakan kegiatan membaca 
dengan menggunakan buku sebagai bahan pelajaran. 
Menurut hasil wawancara guru, media yang digunakan 
tergantung apa yang dipercakapkan anak hari ini, misalnya tentang 
pengalaman bersama nenek, nanti kita foto, membuat kartu-kartu kata, 
dirumah juga dikasih kartunya jadi dia belajar. Untuk membaca paling 
itu, kartu gambar kartu kata. Melalui media itu, dilakukan pengulangan 
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mengenai materi bacaan, kemudian dihafalkan lama-lama anak bisa 
untuk membaca. Penggunaan media tersebut dikarenakan siswa 
merupakan individu yang pemata. Dia tidak bisa mengandalkan 
telinganya dia. Cuma bisa menulis, melihat gambar kan, ya dari situ 
juga susah komunikasinya. Siswa tunarungu sering dikatakan 
merupakan “insan pemata”, sebab siswa tunarungu memahami 
sesuatu lebih banyak dari apa yang mereka lihat, bukan yang mereka 
dengar. 
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti mengamati sebelum 
memulai pembelajaran, guru menyiapkan buku sumber yang akan 
digunakan sebagai acuan materi pembelajaran hari itu, serta 
terkadang guru menyiapkan media berupa gambar-gambar kecil jika 
gambar materi pembelajaran tidak ada dalam buku sumber. Gambar 
tersebut didapatkan dari buku lain atau internet  yang disesuaikan 
dengan kebutuhan materi pembelajaran. Seperti dalam pembelajaran 
bahasa sunda guru menggunakan gambar-gambar yang digunting 
kemudian menempelkan gambar tersebut di buku tulis siswa. 
Guru merefleksikan materi pembelajaran membaca dengan 
menyamakan gambar dengan gambar, gambar dengan tulisan, tulisan 
dengan tulisan, kemudian tulisan dengan ucapan. Biasanya, refleksi 
tersebut dilakukan setelah melewati pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar.  
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7. Evaluasi yang Diberikan dalam Pembelajaran Membaca 
 Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab 1 Pasal 1 
ayat 21 dijelaskan bahwa, “Evaluasi pendidikan adalah kegiatan 
pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap 
berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan 
pendidikan. Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui 
apakah tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat dicapai. 
Apapun kegiatannya, evaluasi diperlukan untuk membuat balikan bagi 
program tersebut. Evaluasi selalu menyangkut pemeriksaan 
ketercapaian tujuan yang ditetapkan. Lee J. Cronbach merumuskan 
bahwa evaluasi sebagai kegiatan pemeriksaan yang sistematis dari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi dan akibatnya pada saat program 
dilaksanakan pemeriksaan diarahkan untuk membantu memperbaiki 
program itu dan program lain yang memiliki tujuan yang sama.42 
Pada pembelajaran tematik, penilaian dilakukan guna mengkaji 
ketercapaian Kompetensi Dasar dan Indikator pada setiap mata 
pelajaran yang ada pada tema tersebut. Dalam hal ini tidak lagi 
menjadi satu dalam satu tema, melainkan sudah terfokus pada 
                                                            
42 Suryadi. Manajemen Mutu Berbasis Sekolah: Konsep dan Aplikasi. (Bandung: PT Sarana Panca Karya 
Nusa, 2009) h. 212 
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Kompetensi Dasar, Indikator dan hasil belajar pada setiap mata 
pelajaran.43 
a. Evaluasi Proses Pembelajaran 
Untuk pembelajaran membaca permulaan di kelas II, evaluasi 
proses dilakukan dengan pengamatan saat pembelajaran berlangsung 
terutama performance siswa dalam membaca teks bacaan, dan tugas 
harian setelah pembelajaran selesai yang dibuat menjadi PR untuk 
siswa. Bentuk evaluasi tes perbuatan atau performance test  adalah 
tes bentuk yang menuntut jawaban siswa dalam bentuk perilaku, 
tindakan, atau perbuatan. Peserta didik bertindak sesuai dengan apa 
yang diperintahkan dan ditanyakan. Dalam hal ini, guru 
menginstruksikan siswa untuk membaca bacaan di papan tulis, 
menjawab pertanyaan mengenai bacaan, atau menemukan jawaban 
di bacaan yang ada di papan tulis kemudian melingkari jawaban 
tersebut. 
Evaluasi yang diberikan oleh guru mempunyai banyak kegunaan 
bagi siswa, guru, maupun bagi guru itu sendiri. Hasil tes yang 
diselenggarakan oleh guru mempunyai kegunaan bagi siswa, 
diantaranya: 1) Mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi 
pembelajaran yang disajikan oleh guru. 2) Mengetahui bagian mana 
yang belum dikuasai oleh siswa, sehingga dia berusaha untuk 
                                                            
43 Trianto. Megembangkan Model Pembelajaran Tematik. (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2009) h.79 
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mempelajarinya lagi sebagai upaya perbaikan. 3) Penguatan bagi 
siswa yang sudah memperoleh skor tinggi dan menjadi dorongan atau 
motivasi untuk belajar lebih baik.44  
Evaluasi harian dilakukan berdasarkan apa yang dipercakapkan, 
itu yang dievaluasikan hari itu, bentuknya lisan berupa tanya jawab. 
Selain secara lisan, evaluasi proses dilakukan dalam bentuk tertulis 
dengan pemberian tugas harian yang dibuat menjadi PR oleh guru 
adalah bacaan dan pertanyaan yang ditulis saat pembelajaran. Jenis 
evaluasi proses yang diberikan dalam pembelajaran membaca 
permulaan adalah tes formatif. Tes formatif digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik setelah mengikuti 
proses belajar mengajar.45 Tes formatif diujikan setelah peserta didik 
menyelesaikan materi-materi tertentu.  
Sesuai kegunaan evaluasi yang dijelaskan di atas, evaluasi 
proses ini berguna untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai 
materi pembelajaran hari itu, bagian mana yang sudah diketahui oleh 
siswa dan bagian mana yang masih membutuhkan perbaikan maka 
guru akan berusaha memperbaiki di pembelajaran selanjutnya, dan 
jika siswa mendapatkan skor yang tinggi akan menjadi motivasi untuk 
pembelajaran selanjutnya agar tidak mengalami penurunan. 
                                                            
44 Sumiati dan Asra. Metode Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2009) h. 200 
45 Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) h. 67-69 
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b. Evaluasi Hasil Pembelajaran 
Menurut ibu Kr evaluasi juga mengikuti aturan kurikulum, maka 
untuk evaluasi tiap tema dilakukan setiap menyelesaikan satu tema 
dengan 6 subtema. Bentuk evaluasi adalah soal pilihan ganda dan 
isian yang disesuaikan dengan bacaan. Bacaan yang dievaluasikan 
adalah bacaan yang pernah dipelajari sebelumnya. Bacaan dari 6 
subtema yang sudah dipelajari, akan dipilih salah satu yang paling 
menarik oleh guru untuk dijadikan bacaan untuk evaluasi.  
Untuk ulangan harian adalah materi gabungan dari beberapa 
tema. Sedangkan untuk Ulangan Tengah Semester (UTS) adalah 
gabungan dari beberapa materi ulangan harian dan untuk Ulangan 
Akhir Semester (UAS) merupakan gabungan dari materi UTS 
ditambah dengan materi baru yang sudah dipelajari setelah UTS. 
Jenis tes hasil belajar yang dilakukan dalam pembelajaran 
membaca permulaan adalah tes sumatif. Tes sumatif merupakan 
sebagai tes yang digunakan untuk mengetahui penguasaan siswa atas 
semua jumlah materi yang disampaikan dalam satu kurun waktu 
tertentu seperti caturwulan atau semester.46 Tujuan tes sumatif adalah 
menentukan angka berdasarkan tingkatan hasil belajar siswa yang 
selanjutnya dipakai sebagai angka rapor. Ujian akhir dan ulangan 
                                                            
46 Ibid 
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umum pada akhir caturwulan atau semester merupakan tes sumatif. 
Oleh karena itu, evaluasi hasil pembelajaran membaca permulaan 
adalah tes sumatif karena dilakukan dengan tes tertulis tiap 
menyelesaikan satu tema berisi enam subtema dengan format soal 
pilihan ganda dan isian, UTS dan UAS yang dilakukan secara bersama 
dengan waktu yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah. 
Untuk kriteria penilaian sendiri, guru menetapkan KKM dengan 
penetapan minimum KKM dari pemerintah yang disampaikan melalui 
pihak sekolah. Namun, kemampuan anak yang berbeda-beda 
membuat guru tidak bisa menetapkan KKM yang terlalu tinggi, namun 
ditingkatkan tiap semester. Jika semester satu guru menetapkan KKM 
60, maka untuk semester dua guru akan meningkatkan KKM menjadi 
65. Penaikan KKM dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa. 
c. Pelaksanaan Program Remedial 
Program Remedial adalah cara yang dilakukan guru dalam 
membantu siswa yang tidak mencapai ketuntasan/keberhasilan 
pembelajaran setelah melakukan diagnostik terlebih dahulu. Proses 
bantuan lebih ditekankan pada usaha perbaikan cara-cara belajar, 
cara membelajarkan, penyesuaian materi pembelajaran, 
penyembuhan segala hambatan yang dihadapi. Terkait program 
remedial yang diberikan, Ibu Kr mennjelaskan dalam wawancara 
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bahwa program remedial membaca permulaan di berikan kepada 
siswa yang belum memenuhi kriteria penilaian guru, dalam hal ini yaitu 
kemampuan atau kefasihan siswa dalam membaca.  
Kegiatan remedial pembelajaran membaca permulaan 
dilaksanakan dalam bentuk performance test. Guru akan memberikan 
perlakuan kepada siswa untuk melatih kemampuan atau kefasihan 
siswa dalam membaca. Kemudian guru akan melihat keterampilan 
siswa dalam membaca setelah diberikan perlakuan. Performance test 
atau tes kinerja lebih tepat untuk menilai kemampuan siswa dalam 
menyajikan lisan, pemecahan masalah dalam suatu kelompok, 
partisipasi siswa dalam suatu kegiatan pembelajaran, kemampuan 
siswa dalam menggunakan peralatan laboratorium, serta kemampuan 
siswa dalam mengoperasikan suatu alat. Membaca merupakan 
kegiatan yang berhubungan dengan lisan.  
Guru tidak menyerahkan hasil laporan perkembangan siswa 
kepada pihak sekolah, karena sekolah tidak mewajibkan hal tersebut. 
Guru hanya diminta untuk menyerahkan nilai sebagai hasil akhir 
pembelajaran siswa yang akan ditulis di buku induk. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan temuan hasil pada bab IV, maka 
kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: 
Pembelajaran membaca permulaan kelas II di SLBN Bekasi 
Jaya sudah terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
adanya assesmen sebelum membuat RPP dalam tahap perencanaan 
pembelajaran, guru menyusun RPP di awal pembelajaran. Selain itu, 
guru sudah cukup baik dalam penerapan MMR dalam pembelajaran 
membaca. Guru juga mengatur posisi duduk siswa untuk 
menyesuaikan kemampuan siswa.  
Dari pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
bahasa siswa berpengaruh terhadap kemampuan membaca 
permulaan siswa di kelas II. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan 
siswa yang mendapatkan pengajaran pemerolehan bahasa awal yang 
bagus dalam hal ini pernah bersekolah di TKLB Santi Rama, mampu 
mengikuti pembelajaran membaca dengan sangat baik, sementara 
siswa yang tidak pernah mendapatkan pengajaran pemerolehan 
bahasa kurang mampu mengikuti pembelajaran membaca dengan 
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baik. Selain itu, siswa tunarungu dengan penyerta hiperaktif juga sulit 
mengikuti pembelajaran membaca dengan baik. 
Selain latar belakang siswa, kapabilitas guru atau kompetensi 
guru juga sangat menentukan kemampuan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran membaca permulaan di kelas. Hal tersebut akan lebih 
baik jika ditunjang dengan perhatian orang tua akan perkembangan 
bahasa anaknya. Perhatian tersebut ditunjukkan dengan pengulangan 
materi pembelajaran di sekolah atau kosa kata yang sudah dimiliki 
siswa agar siswa lebih cepat memahami kata yang dipelajari. 
Remedial dilakukan kepada siswa yang masih belum memenuhi 
kriteria penilaian. Guru lebih memilih menggunakan performance 
membaca siswa sebagai bentuk remedial. Guru hanya menyerahkan 
evaluasi dalam bentuk nilai kepada sekolah yang akan dimasukkan ke 
dalam buku induk sekolah. 
 
B. Implikasi 
Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu perencanaan pembelajaran 
yang dibuat hanya dalam bentuk RPP biasa sehingga tidak terlihat 
gambaran pencapaian belajar siswa khususnya dalam pembelajaran 
membaca permulaan. Guru tidak membuat PPI sehingga tidak 
diketahui perkembangan membaca siswa secara individual serta tidak 
terlihat program dan tujuan pembelajaran bagi setiap siswa yang 
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dibuat oleh guru dengan menyesuaikan kemampuan siswa yang 
berbeda-beda. 
Dalam proses pelaksanaan membaca permulaan, metode 
pembelajaran utama yang digunakan oleh guru adalah MMR yang di 
dalamnya terdapat berbagai metode lain seperti ceramah, 
demonstrasi, dll, disesuaikan dengan materi pembelajaran. Seluruh 
siswa mendapat kesempatan yang sama dalam proses bercakap 
maupun membaca teks, guru juga mengoptimalkan cara agar 
kemampuan membaca siswa berkembang dengan baik. Namun untuk 
beberapa siswa yang kurang dalam membaca, guru masih memiliki 
tantangan agar kemampuan membaca siswa lebih berkembang. Siswa 
yang memiliki kemampuan membaca yang kurang adalah siswa yang 
tidak pernah mendapatkan layanan pendidikan sebelumnya sehingga 
perkembangan bahasanya tidak sebaik yang sudah mendapatkan 
layanan pendidikan di sekolah sebelumnya tunarungu seperti Santi 
Rama. 
Setelah perencanaan dan proses pembelajaran dilakukan, maka 
langkah berikutnya adalah evaluasi dalam pembelajaran membaca 
permulaan.  
C. Saran 
Saran yang disampaikan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Kepada guru kelas, sebaiknya lebih memprioritaskan dan lebih 
banyak memberikan kesempatan membaca kepada siswa yang 
masih kurang dalam membaca dibandingkan dengan siswa yang 
sudah memiliki kemampuan yang lebih baik. Guru diharapkan 
dapat membuka wawasan seluas-luasnya mengenai metode yang 
digunakan dalam membaca permulaan agar dapat mempermudah 
siswa memahami bacaan dan melatih kemampuan membaca 
teknis, terutama bagi siswa tunarungu yang memiliki penyerta 
berat. Selain itu, guru diharapkan menekankan pembelajaran 
membaca dengan menyamakan tulisan dengan ucapan agar siswa 
mampu membunyikan bacaan dengan baik.  
2. Kepada sekolah, sebaiknya memberikan arahan yang jelas terkait 
pembelajaran yang seharusnya dilakukan oleh guru di dalam 
kelas. Agar sekolah ini menjadi contoh bagi sekolah lain yang juga 
menyelenggarakan layanan pengajaran bagi siswa tunarungu, 
beberapa hal yang disarankan, yaitu: 
a. Menentukan satu pendekatan pembelajaran yang ideal 
dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran bagi siswa 
tunarungu sehingga dalam penerapannya mudah untuk 
dievaluasi bersama. 
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b. Mengadakan pelatihan secara berkala kepada guru untuk 
memperbaharui pengetahuan dan kemampuan mengenai 
layanan bagi siswa tunarungu. 
c. Mengadakan pertemuan rutin dengan para guru untuk 
membicarakan perkembangan kemampuan siswa 
3. Kepada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat, sebaiknya lebih 
intensif mengadakan pelatihan serta melakukan evaluasi berkala 
kepada guru bagi siswa tunarungu mengenai pendekatan MMR 
sehingga layanan pendidikan bagi siswa tunarungu dapat 
dilakukan secara berkesinambungan. Selain itu, disarankan lebih 
banyak mengadakan pelatihan pembuatan PPI khusus bagi siswa 
tunarungu agar mempermudah guru membuat perencanaan 
pembelajaran yang lebih spesifik dan lebih baik bagi setiap siswa 
tunarungu baik yang memiliki hambatan penyerta ataupun tidak. 
4. Kepada peneliti selanjutnya, sebaiknya mengangkat permasalahan 
mengenai meningkatkan keterampilan membaca permulaan 
sehingga siswa mampu menguraikan kalimat menjadi kata, kata 
menjadi kosa kata, dan kosa kata menjadi huruf vokal dan 
konsonan.  
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SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK  
SEKOLAH DASAR KELAS II SEMESTER 1 
TEMA: PENGALAMAN DALAM KEBERSAMAAN 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 
Uraian Materi 
Kegiatan Belajar 
Indikator  Pencapaian 
Kompetensi   
Penilaian 
Alokasi  
Waktu  
Sumber/ 
Bahan/ Alat 
1. PKn   
 Menerima 
kebersamaan dalam 
keberagaman 
sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha 
Esa di lingkungan 
rumah dan sekolah 
 Menunjukkan 
perilaku jujur, 
disiplin, tanggung 
jawab, santun, 
peduli, dan percaya 
diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, 
dan guru sebagai 
perwujudan nilai 
dan moral Pancasila 
 
1.   PKn 
 Mengenal 
karakteristik individu 
di rumah dan sekolah. 
 Menceritakan 
keberagaman individu 
di rumah dan sekolah 
 Mengenal arti bersatu 
dalam kehidupan 
rumah dan sekolah 
 Menceritakan contoh 
perilaku yang 
mencerminkan arti 
bersatu di rumah dan 
sekolah 
 
 
 Pengalaman 
bersama 
orangtua 
 Pengalaman 
bersama kakek 
dan nenek 
 Hidup rukun 
 Penjelasan 
Pancasila dalam 
kehidupan  
 Perbedaan 
agama 
 
 Menjelaskan arti keluarga  
 Menjelaskan arti pengalaman   
 Menjelaskan peran orangtua 
 Menyebutkan sebutan anggota keluarga 
 Menjelaskan peran setiap keluarga 
 Menyebutkan pengalaman yang terjadi 
dalam keluarga 
 Menceritakan pengalaman yang terjadi 
dalam setiap keluarga 
 Menjelaskan hidup rukun 
 Menjelaskan Pancasila 
 Menejlaskan peran Pancasila dalam 
kehidupan 
 Menjelaskan lambang sila-sila 
Pancasila 
 Menjelaskan isi Pancasila 
 Menjelaskan perbedaan agama dan 
tempat ibadahnya 
 
 
 
 
 Mengenal bentuk 
ungkapan kasih 
sayang orangtua 
 Menyebutkan contoh 
bentuk kasih sayang 
orangtua 
 Menceritakan bentuk 
kasih sayang 
orangtua 
 Menunjukkan sikap 
berterima kasih 
kepada orangtua 
 Menirukan sila-sila 
dalam Pancasila 
 Menceritakan 
pengalaman dalam 
beribadah  
 Memasang simbol-
simbol sila Pancasila 
dengan sila-sila 
Pancasila 
 
 
 
Tertulis  
Perbuatan  
Lesan  
 
6 
minggu  
 
Buku 
tematik  
kelas II 
Pengem- 
bangan guru  
Gambar 
Siswa  
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 
Uraian Materi 
Kegiatan Belajar 
Indikator  Pencapaian 
Kompetensi   
Penilaian 
Alokasi  
Waktu  
Sumber/ 
Bahan/ Alat 
2.  Bahasa Indonesia 
 Menerima 
anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa 
berupa bahasa 
Indonesia yang 
dikenal sebagai 
bahasa persatuan 
dan sarana belajar 
di tengah 
keberagaman 
bahasa daerah 
 Menerima 
keberadaan 
Tuhan Yang 
Maha Esa atas 
penciptaan 
manusia dan 
bahasa yang 
beragam serta 
bendabenda di 
alam sekitar  
 Memiliki 
kepedulian dan 
rasa ingin tahu 
terhadap 
keberadaan wujud 
dan sifat benda 
melalui 
pemanfaatan 
bahasa Indonesia 
dan atau atau 
bahasa daerah 
2.   Bahasa Indonesia 
 Mengenal teks cerita 
diri/personal tentang 
keberadaan keluarga 
dengan bantuan guru 
atau teman dalam 
bahasa Indonesia 
lisan dan tulis yang 
dapat diisi dengan 
kosa kata bahasa 
daerah untuk 
membantu 
pemahaman. 
 Menyampaikan 
teks cerita 
diri/personal 
tentang 
keluarga secara 
mandiri dalam 
bahasa 
Indonesia lisan 
dan tulis yang 
dapat diisi 
dengan kosa 
kata bahasa 
daerah untuk 
membantu 
penyajian. 
 Mengenal teks 
deskriptif tentang 
wujud dan sifat 
 
 penting dalam 
keluarga secara 
kronologis 
 Pengalaman 
bersama 
keluarga 
 Wujud dan sifat 
benda 
 Mengenal 
peristiwa siang 
dan malam 
 
 Menjelaskan arti dokumen pengalaman 
 Menyebutkan macam-macam dokumen 
pengalaman   
 Menjelaskan pentingnya  
memelihara dokumen  
 Menceritakan cara memelihara 
dokumen  
 Menjelaskan wujud benda dan sifatnya 
 Menjelaskan kegunaan panas 
 Menjelaskan peristiwa siang dan 
malam 
 Menjelaskan kegiatan yang dilakukan 
saat siang dan malam 
 Menjelaskan kegunaan benda yng 
digunakan saat siang dan malam  
 
 Menunjukkan 
dokumen diri dan 
keluarga 
 Menceritakan 
peristiwa yang 
berkesan  waktu kecil 
tentang diri dan 
keluarga  melalui 
dokumen. 
 Menceritakan cara 
memelihara dokumen 
pribadi. 
 Menyampaikan 
pendapat/ komentar 
tentang peristiwa yang 
dialami teman. 
 
 
 
Tertulis  
Perbuatan  
Lesan  
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 
Uraian Materi 
Kegiatan Belajar 
Indikator  Pencapaian 
Kompetensi   
Penilaian 
Alokasi  
Waktu  
Sumber/ 
Bahan/ Alat 
 benda, serta 
peristiwa siang dan 
malam dengan 
bantuan guru atau 
teman dalam bahasa  
Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi 
dengan kosa kata 
bahasa daerah untuk 
membantu 
pemahaman 
 Mengamati dan 
menirukan teks 
deskriptif tentang 
wujud dan sifat 
benda, serta 
peristiwa siang dan 
malam secara 
mandiri dalam 
bahasa Indonesia 
lisan dan tulis yang 
dapat diisi dengan 
kosa kata bahasa 
daerah untuk 
membantu 
penyajian. 
 
3. Matematika 
 Menunjukkan sikap 
cermat dan teliti, 
3. Matematika 
 Mengenal bilangan 
asli sampai 50 dengan 
 Membilang 
benda 1-50 
 Menghitung 
 Membilang angka 1-50 
 Menuliskan nama bilangan 1-50 
 Menghitung jumlah benda 1-50 
 Menuliskan lambang 
bilangan sesuai 
dengan jumlah 
benda secara tepat 
Tertulis  
Perbuatan  
Lesan 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 
Uraian Materi 
Kegiatan Belajar 
Indikator  Pencapaian 
Kompetensi   
Penilaian 
Alokasi  
Waktu  
Sumber/ 
Bahan/ Alat 
tertib dan 
mengikuti aturan, 
peduli, disiplin 
waktu, serta tidak 
mudah menyerah 
dalam mengerjakan 
tugas 
 Memiliki rasa 
ingin tahu dan 
ketertarikan 
pada 
matematika 
yang terbentuk 
melalui 
pengalaman 
belajar 
 
menggunakan benda-
benda yang adaada di 
lingkungan sekitar 
 Menuliskan bilangan 
asli sampai 50dengan 
menggunakan benda-
benda yang adaada di 
lingkungan sekitar 
 
 
 
benda 1-5- 
 Menjumlahkan 
benda secara 
bersusun 
 Mengurangi  
benda secara 
bersusun 
 Menjumlahkan secara bersusun 
 Mengurangi secara bersusun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Membilang benda 
sebanyak 21-40 
dengan 
menggunakan 
benda-benda yang 
ada di sekitar 
  
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 
Uraian Materi 
Kegiatan Belajar 
Indikator  Pencapaian 
Kompetensi   
Penilaian 
Alokasi  
Waktu  
Sumber/ 
Bahan/ Alat 
4. SBDP 
 Merasakan 
keindahan alam 
sebagai salah satu 
tanda-tanda 
kekuasaan Tuhan 
 Menunjukkan 
rasa percaya diri 
untuk berlatih 
mengekspresikan 
diri dalam 
mengolah karya 
seni dan prakarya  
 Menunjukkan rasa 
ingin tahu untuk 
mengenal alam di 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber ide 
dalam berkarya seni 
 Menunjukkan 
perilaku disiplin, 
tanggung jawab, 
dan kepedulian 
terhadap alam 
sekitar melalui 
berkarya seni 
 
 
4. SBDP 
 Mengenal gambar 
ragam hias 
 Menggambar ragam 
hias dengan pola dan 
pengulangan 
sederhana 
 Mengenal tingkatan 
gerak dalam menari 
(cepat, sedang, 
lambat, tinggi, 
sedang dan rendah)  
 Menirukan 
tingkatan gerak 
dalam menari 
(cepat, sedang, 
lambat, tinggi, 
sedang dan rendah)  
 Mewarnai 
gambar 
keindahan 
alam 
 Menebalkan 
pola gambar 
hias 
 Memadukan 
gerakan 
dengan bunyi 
pukulan drum 
 Menjelaskan tentang keindahan 
alam 
 Menjelaskan alat dan bahan yang 
digunakan untk membuat raga 
hias 
 Menjelaskan pola ragam hias 
sederhana 
 Menjelaskan bunyi cepa-lamabat 
dengan gerakan yang berbeda 
 Menjelaskan jumlah bunyi 
dengan gerakan yang berbeda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mewarnai gambar 
pengalaman masa 
kecil 
 Menghias gambar 
pengalaman masa 
kecil 
 Membedakan tarian 
tradisional 
 Menarikan tarian 
Ramo sebagai tari 
tradisional 
Perbuatan    
5. PJOK 
 Menghargai tubuh 
dengan seluruh 
perangkat gerak 
dan kemampuannya 
sebagai anugrah 
5. PJOK 
 Mengenal konsep 
gerak dasar 
manipulatif seperti 
menendang, 
melempar, 
menangkap dalam 
 Lempar 
tangkap bola 
 Tendang dan 
tangkap bola 
 Permainan 
dalam air 
 Menjelaskan permainan bola 
kecil dan bola besar 
 Menunjukkan melemper bola 
kecil dan besar 
 Menunjukkan menangkap bola 
kecil dan besar 
 Mengenal gerak 
dasar dalam 
permainan 
tradisional . 
 Melakukan gerak 
dasar  dalam 
Perbuatan 3 
minggu 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 
Uraian Materi 
Kegiatan Belajar 
Indikator  Pencapaian 
Kompetensi   
Penilaian 
Alokasi  
Waktu  
Sumber/ 
Bahan/ Alat 
Tuhan 
 Berperilaku sportif 
dalam bermainifitas 
fisik sesuai dengan 
kemampuannyan 
 Menunjukkan 
perilaku santun 
kepada teman dan 
guru selama 
mengikuti 
pembelajaran  
 
bentuk permainan 
tradisional 
sederhana yang 
dimodifikasi 
 Mempraktekkan 
gerak dasar 
manipulatif seperti 
menendang, 
melempar, 
menangkap dalam 
bentuk permainan 
tradisional 
sederhana yang 
dimodifikasi 
 Mengenal konsep 
dasar pengenalan di 
air menggunakan 
gerak dasar lokomotor 
dalam bentuk 
permainan terutama 
yang berhubungan 
dengan gerakan kaki, 
tangan dan tubuh 
dalam aktifitas air 
secara sederhana  
 Mempraktikkan dasar 
pengenalan di air 
menggunakan gerak 
dasr lokomotor dalam 
bentuk permainan 
terutama yang 
berhubungan dengan 
gerakan kaki, tangan 
 Menunjukkan menendang bola 
kecil dan besa 
 Menjelaskan permainan di dalam 
air 
 Menjelaskan cara bernafas di 
dalam air 
permainan 
tradisional. 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 
Uraian Materi 
Kegiatan Belajar 
Indikator  Pencapaian 
Kompetensi   
Penilaian 
Alokasi  
Waktu  
Sumber/ 
Bahan/ Alat 
dan tubuh dalam 
aktifitas air secara 
sederhana  
 
 
 
Mengetahui  
Kepala Sekolah  
 
 
 
Suherman,S.Pd,MM 
NIP.196503252000121001 
 Bekasi,     Juli 2017     
Guru Tematik Kelas II 
 
 
 
Krisna Yulanda ,SPd.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  TEMATIK 
   
 
Nama Sekolah  : SLB N Bekasi Jaya 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Kelainan  : Tunarungu 
Tema/Sub tema  : Pengalaman dalam Kebersamaan/  I 
Kelas/Semester  : II / 1 
Alokasi Waktu  :  6 x 30 menit 
 
I. Kompetensi Inti : 
K.I : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
K.II: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
K III : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah 
K. IV : Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 
estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
II. Kompetensi Dasar dan Indikator : 
1. PKn 
3.1       Mengenal karakteristik individu di rumah dan sekolah 
4.1 Menceritakan keberagaman karakteristik individu di rumah dan 
sekolah 
 
Indikator : 
3.1.1  Mengenal bentuk ungkapan kasih sayang orangtua. 
3.1.2 Menyebutkan contoh bentuk kasih sayang orangtua 
4.1.1 Menceritakan bentuk kasih sayang orangtua 
4.1.2 Menunjukkan sikap berterima kasih kepada orangtua 
 
2. Bahasa Indonesia 
3.2 Mengenal teks cerita diri/personal tentang keberadaan keluarga dengan 
bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang 
dapat diisi dengan kosa kata bahasa daerah untuk membantu 
pemahaman. 
4.2 Menyampaikan teks cerita diri/personal tentang keluarga secara 
mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosa kata bahasa daerah untuk membantu penyajian.  
 
Indikator: 
3.2.1 Menjelaskan bentuk ungkapan kasih sayang orangtua kepada anak. 
3.2.1Menjawab pertanyaan tentang cerita masa kecilpenngalaman kebersamaan 
dengan orangtua 
4.2.1Menceritakan dengan pendekatan komtal (komunikasi total) peristiwa masa 
kecil pengalaman kebersamaan dengan orangtua. 
4.2.2 Mengajukan pertanyaan tentang pengalaman bersama orangtua 
 
3. Seni Budaya Keterampilan. 
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3.1 Mengenal gambar ragam hias 
4.1 Menggambar ragam hias dengan pola dan pengulangan sederhana 
 
Indikator  : 
3.1.1 Mengenal gambar ragam hias 
3.1.2 Menyebutkan benda yang memiliki motif  ragam  hias  
4.1.1    Mewarnai gambar pengalaman saat kecil 
4.1.2    Menghias gambar pengalaman saat kecil 
4.  Matematika 
3.1Mengenal bilangan asli sampai 50 dengan menggunakan benda-benda yang ada  
di lingkungan sekitar 
4.1 Menuliskan bilangan asli sampai 50 dengan menggunakan benda-benda yang 
ada di lingkungn sekitar. 
Indikator  
3.1.1 Membilang benda sebanyak 21-40 dengan menggunakan benda-benda yang 
ada disekitar 
4.1.1 Menuliskan lambang bilangan sesuai dengan jumlah benda secara tepat 
5. PJOK  
3.1 Mengenal konsep gerak dasar manipulatif seperti menendang, 
melempar, menangkap dalam bentuk permainan tradisional sederhana 
yang dimodifikasi 
4.1 Mempraktekkan gerak dasar manipulatif seperti menendang, melempar, 
menangkap dalam bentuk permainan tradisional sederhana yang 
dimodifikasi 
Indikator  
3.1.1 Mengenal gerak dasar dalam permainan tradisional 
4.1.1 Melakukan gerak dasar dalam permainan tradisional 
 
 
III. Tujuan Pembelajaran: 
1. Melalui kegiatan mengamati gambar dan  membaca narasi “ Pengalaman Bersama 
Orangtua”,siswa dapat menyebutkan pengalaman masa kecil yang dialaminya bersama 
orangtua. 
2. Melalui kegiatan  menanya siswa dapat membuat pertanyaan sesuai dengan bacaan 
dengan menggunakan EYD yang tepat dan cermat.. 
3. Melalui kegiatan mencoba , siswa dapat menceritakan pengalaman masa kecil saat 
diantar orangtua ke sekolah. 
4. Melalui kegiatan menalar, siswa berlatih menalar apa sebab ketika masih kecil, anak-
anak diantar orangtuanya ke sekolah. 
5. Melalui kegiatan menyajikan atau mengkomunikasikan, siswa dapat mewarnai gambar 
pengalaman saat bersama orangtua dan menempelkan hasil karya di suatu tempat supaya 
diketahui teman-temannya. 
. 
IV.  Metoda Pembelajaran : 
 Percakapan / MMR 
 Ceramah 
 Diskusi. 
 Tanya jawab. 
 Demontrasi. 
 Pemberian tugas. 
 
V. Media dan Alat Pembelajaran 
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1. Gambar anak kecil diantar orangtua ke sekolah. 
2. Foto siswa ketika masih kecil 
3. Gambar pengalaman siswa ketika masih kecil 
4. Buku Siswa Tema 1Subtema 1 “Pengalaman Kebersamaan dengan 
Orangtua”. 
VI. Langkah-langkah pembelajaran : 
Pembelajaran 1 
A. Kegiatan awal : 
Apresepsi/ Motivasi : 
 Mengisi daftar kelas , berdoa, mempersiapkan materi ajar, model, alat peraga. 
 Memperingatkan cara duduk yang baik ketika menulis, membaca. 
 Mengumpulkan tugas/ PR  
 
B.  Kegiatan inti   :  
 Bercakap  
Dalam kegiatan bercakap, guru: 
1. mendeskripsikan ilustrasi gambar dan menerangkan maksud isi teks bacaan yang 
merangkum kompetensi-kompetensi yang akan dipelajari dalam subtema 1. 
2. Siswa diberi kesempatan mengamati dan menganalisis gambar secara cermat. 
3. Menstimulus pengetahuan dan daya analisa siswa dengan mengajak siswa untuk 
menanya. 
4. Beri kesempatan siswa mengembangkan jawabannya secara mandiri dan 
mampu menjadikan pengalaman bersama orangtua yang dialami sebagai 
sumber inspirasi 
 Mengamati 
Dalam kegiatan mengamati, guru: 
1. Guru mengkondisikan siswa untuk mengamati gambar “pengalaman saat masih 
kecil diantar orangtua ke sekolah”. 
2. Guru membimbing siswa menunjukkan gambar, menyebutkan gambar dan 
mengidentifikasi gambar. 
3. Guru mengarahkan siswa untuk membuka bacaan “pengalaman saat masih kecil 
diantar orangtua ke sekolah”. 
4. Siswa membaca teks “pengalaman saat masih kecil diantar orangtua ke sekolah”. 
5. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan aktifitas 
berangkat ke sekolah. 
Contoh pertanyaan yang diajukan ke siswa: 
1) Siapa yang masih diantar orang tua ke sekolah? 
2) Mengapa masih diantar orangtua ke sekolah? 
3) Kapan mulai berangkat ke sekolah sendiri? 
6. Setelah siswa menjawab pertanyaan guru membicarakan pengalaman siswa ketika 
masih diantar orangtua ke sekolah. 
 Bertanya 
 Dalam kegiatan bertanya, guru: 
1. Guru mengarahkan siswa untuk bertanya jawab 
berkaitan dengan bacaan. 
2. Guru membimbing siswa untuk mengajukan 
pertanyaan  berkaitan bacaan. 
 Contoh pertanyaan yang di ajukan ke siswa: 
1) Aktifitas apa yang terlihat pada gambar? 
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2) Siapa yang terlihat pada gambar? 
3. Siswa diajak mengamati kasih sayang orang tua kepada anak ketika masih kecil dari 
“pengalaman saat masih kecil diantar orangtua ke sekolah”. 
4. Siswa membuat pertanyaan berkaitan bacaan.  
5. Siswa diminta mengajukan pertanyaannya, kemudian disampaikan pada guru dan 
teman-temannya.  
6. Guru mencatat pertanyaan-pertanyaan siswa dan membahasnya secara klasikal. 
 *Catatan: Kegiatan ini melatih anak untuk menumbuhkan rasa ingin tahu mereka. 
7. Guru membimbing siswa melakukan diskusi membicarakan contoh cara 
menyayangi orangtua 
 Mencoba  
Dalam kegiatan mencoba, guru: 
1.  Guru sebelum kegiatan memberikan tugas kepada siswa untuk membawa foto atau 
gambar “pengalaman saat masih kecil diantar orangtua ke sekolah”. 
2.  Guru mengkondisikan siswa untuk mengamati foto atau gambar “pengalaman saat 
masih kecil diantar orangtua ke sekolah”. 
3.  Guru mengajak siswa membicarakan foto atau gambar ketika masih kecil dari 
“pengalaman saat masih kecil diantar orangtua ke sekolah”. 
4.  Siswa menceritakan pengalaman masa kecil saat diantar orangtua ke sekolah 
dengan pendekatan komunikasi total dan bimbingan guru. 
 Menalar 
Dalam kegiatan menalar, guru: 
1.  Guru  mengkondisikan siswa mengamati gambar atau foto “pengalaman saat masih 
kecil diantar orangtua ke sekolah” 
2. Siswa dibimbing guru mengungkapkan alasan mengapa anak kecil diantar 
orangtuanya ke sekolah. 
3.  Siswa mengamati beberapa gambar aktifitas kegiatan tentang pengalaman masa 
kecil yang baik dan tidak baik. 
4.  Siswa membandingkan gambar aktifitas kegiatan tentang pengalaman masa kecil 
yang baik dan tidak baik. 
 Menyajikan 
Dalam kegiatan menyajikan, guru : 
1. Guru mengkondisikan siswa untuk menyiapkan peralatangambar yang disiapkan 
dari rumah. 
2. Siswa dengan dibimbing guru membicarakan tema gambar yang disiapkan. 
3. Siswa menggambar sesuai tema. 
 Interaksi dengan orangtua 
1. Siswa mengamati cerita orangtua saat ia masih kecil. 
2. Orangtua mengajak siswa mengamati foto saat masih kecil. 
 
  
 
VII. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
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2. Penilaian Pengetahuan 
Instrumenpenilaian:TesTertulis(isian) 
Menyebutkan jawaban apa yang kamu lakukan jika kamu menyayangi orangtuamu? 
 Jawaban:mengucapkan terima kasih , senang membantu , menyayangi orangtua ,  tidak 
menyakiti orangtua, dll 
Kriteria Penilaian  
Kriteria Bobot 
 
Menjawab 3 alasan atau lebih  dengan benar 
 
4 
 
Menjawab 2 alasan dengan benar 
 
3 
 
Menjawab 1 alasan dengan benar 
 
2 
 
Menjawab dengan jawaban salah 
 
1 
 
Pedoman Penskoran 
Skor Maksimal      = 100 
 
Skor = skor yang diperolehx100   
  skor maksimal 
b. Menyebutkan alasan mengapa anak kecil masih diantar orangtua ke sekolah. 
Jawaban: 
karena takut berangkat ke sekolah sendiri , belum berani berangkat ke sekolah sendiri  , 
supaya aman , baru mengenal lingkungan sekolah , dll 
Kriteria Penilaian 
 
Kriteria 
 
Bobot 
 
Menjawab 3 alasan  atau lebih dengan jawaban benar 
 
4 
 
Menjawab 2 alasan dengan jawaban benar 
 
3 
 
Menjawab 1 alasan dengan jawaban benar 
 
2 
 
Menjawab dengan jawaban salah 
 
1 
 
3. Penilaian Keterampilan 
 
a. Membuat pertanyaan dari gambar yang diamati. 
    Penilaian: Observasi (Pengamatan) 
 
 
No. 
 
Kriteria 
 
Terlihat 
 
Belum 
terlihat 
 
1 
 
Menggunakan kata tanya yang sesuai 
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2 
Mengungkapkan pertanyaan dengan pendekatan 
komunikasi total secara jelas 
  
 
 
  
3 
 
Kesesuaian pertanyaan dengan gambar yang 
diamati 
 
 
4 
 
Menggunakan kata tanya yang bervariasi 
  
 
 
Keterangan : 
T : Terlihat            BT : Belum Terlihat 
Berilah tanda centang (v) pada kolom yang sesuai 
 
b. Menceritakan pengalaman masa kecil saat diantar orangtua ke sekolah 
Penilaian: Unjuk Kerja 
Rubrik “Bercerita” dengan pendekatan komunikasi total 
 
 
 
 
No. 
 
 
 
Kriteria 
 
Baik Sekali 
 
Baik 
 
Cukup 
 
Perlu 
Bimbingan 
 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
 
1. 
 
Kemampuan 
mengungkapka
n ide pikiran 
 
Mampu 
mengungkapkan 
ide cerita dengan 
lancar 
 
Sebagian besar 
ide cerita 
diungkapkan  
dengan lancar 
 
Sebagian kecil  
ide cerita  
dengan lancar 
 
Belum mampu 
mengungkapkan 
ide cerita 
 
2. 
 
Pengucapan 
kata 
(artikulasi) 
 
Mengucapkan 
kata sangat jelas 
 
Sebagian besar 
mengucapkan 
kata dengan jelas 
 
Sebagian kecil 
mengucapkan 
kata dengan jelas 
 
Belum mampu 
mengucapkan 
kata dengan baik 
 
164 
Lampiran 3 
Kisi-kisi Instrumen 
Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Tunarungu di SLBN Bekasi Jaya 
Agustus 2017 
 
 
No Dimensi Variabel Sub-Variabel 
Subyek 
Data 
Teknik 
Pengumpulan 
Data 
1.  
Pembelajaran 
Membaca 
Permulaan 
Siswa 
Tunarungu di 
SLBN Bekasi 
Jaya 
Assesmen 
a. Assesor 
a. Kepala 
sekolah 
b. Guru 
kelas 
a. Wawancara 
b. Instrumen 
a. Kepala 
sekolah 
b. Guru 
kelas 
a. Wawancara 
c. Bentuk 
a. Kepala 
sekola 
b. Guru 
kelas 
a. Wawancara 
d. Waktu 
a. Kepala 
sekolah 
b. Guru 
kelas 
a. Wawancara 
2. Perencanaan 
Pembelajaran  
a. Kurikulum yang 
digunakan 
a. Kepala 
sekolah 
b. Guru 
kelas 
a. Wawancara 
b. Dokumentasi 
b. Silabus  a. Kepala 
sekolah 
b. Guru 
kelas 
a. Wawancara 
b. Dokumentasi 
c. Penyusunan 
Perencanaan 
Pembelajaran 
(RPP) 
a. Kepala 
sekolah 
b. Guru 
kelas 
a. Wawancara 
b. Dokumentasi 
d. Pembuatan 
Program 
Pembelajaran 
Individual 
a. Kepala 
sekolah 
b. Guru 
kelas 
a. Wawancara 
b. Dokumentasi 
3.  Pelaksanaan 
Pembelajaran  
e. Pendekatan 
Pembelajaran 
a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Observasi 
f. Strategi 
Pembelajaran 
a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Observasi 
g. Metode 
Pembelajaran 
a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Observasi 
h. Penerapan 
Media 
a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Observasi 
i. Sumber belajar 
yang dipakai 
a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Observasi 
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j. Prinsip 
pembelajaran 
siswa tunarungu 
kelas II 
a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Observasi 
 k. Keterlibatan 
atau keaktifan 
siswa dalam 
pembelajaran 
a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Observasi 
l. Pengelolaan 
Kelas 
a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Observasi 
m. Pengimplemen-
tasian PPI 
a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Observasi 
4. Evaluasi 
Pembelajaran  
n. Bentuk evaluasi  a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Dokumentasi 
c. Observasi 
o. Waktu evaluasi a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Observasi 
p. Standar 
penilaian 
membaca siswa  
a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Observasi 
q. Laporan 
perkembangan 
siswa 
a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Dokumentasi 
5.  Remedial r. Bentuk 
Remedial 
a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Observasi 
s. Waktu Remedial a. Guru 
Kelas 
a. Wawancara 
b. Observasi 
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  DOKUMENTASI 
PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 
TUNARUNGU DI SLBN BEKASI JAYA 
 
 
 
NO Variabel Item Dokumentasi 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Membaca Permulaan 
1. Kurikulum dari sekolah 
2. Perangkat pembelajaran 
persiapan guru: 
a. Silabus 
b. RPP 
c. PPI 
2.  Evaluasi Pembelajaran Membaca 
Permulaan 
1. Hasil Belajar Siswa 
   3.  Profil Sekolah 1. Visi dan misi sekolah 
2. Jumlah Guru dan Karyawan 
3. Struktur Organisasi Sekolah 
4. Jumlah Siswa 
5. Fasilitas Sekolah 
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Tanggal observasi : ___________________ 
Tempat observasi : ___________________ 
Durasi observasi : ___________________ 
Waktu Kegiatan Keterangan 
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No Variabel Item Observasi 
1. Assesmen a. Instrumen Assesmen 
b. Cara guru 
mengaplikasikan 
instrumen assesmen 
c. Assesor 
  2  Perencanaan Pembelajaran 
Membaca Permulaan 
a. Kurikulum 
b. Silabus 
c. Penyusunan 
Perencanaan 
Pembelajaran (RPP) 
d. Pembuatan Program 
Pembelajaran Individual 
  3. Pelaksanaan Pembelajaran 
Membaca Permulaan 
a. Pengkondisian siswa 
sebelum pembelajaran 
dimulai 
b. Cara guru membuka 
pembelajaran 
c. Strategi guru 
menstimulasi seluruh 
siswa aktif dalam 
pembelajaran 
d. Cara guru memberikan 
motivasi kepada siswa 
yang kurang tertarik 
dalam pembelajaran 
membaca  
e. Metode yang digunakan 
guru dalam 
pembelajaran 
f. Penggunaan media 
pembelajaran  
g. Reinforcement bagi 
siswa 
h. Aplikasi RPP dengan 
pelaksanaan 
pembelajaran 
i. Cara guru menutup 
pembelajaran 
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j. Tata ruang kelas 
  3. Evaluasi Pembelajaran Membaca 
Permulaan 
a. Bentuk evaluasi 
pembelajaran yang 
diberikan kepada siswa 
b. Perlakuan guru bila ada 
siswa yang belum 
mencapai standar nilai 
yang telah ditentukan 
4. Remedial a. Program remedial untuk 
siswa yang belum 
memenuhi standar 
penilaian membaca 
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LEMBAR CHECK LIST OBSERVASI 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN 
SISWA TUNARUNGU DI SLBN BEKASI JAYA 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
I. Aspek Pemahaman Terhadap Siswa 
1. Mengenali kondisi siswa saat belajar    
2. Memberi perlakuan sesuai kemampuan 
siswa 
   
3. Memberi perhatian kepada semua siswa    
II. Persiapan Pembelajaran Membaca Permulaan 
4. Menyiapkan RPP    
5. Menyiapkan media yang sesuai dengan 
materi 
   
III. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
6. Mengkondisikan kelas    
7. Berdoa dan mengucapkan salam    
8. Cek alat bantu dengar    
9. Presensi siswa    
10. Menggunakan metode MMR (dengan 
bercakap) 
   
11. Ada keterarahwajahan    
12. Ada keterarahsuaraan    
 Melakukan tangkap dan peran ganda    
13. Menggunakan prinsip kontras    
14.  Menggunakan mimik wajah dan ekspresi 
tubuh yang sesuai 
   
15. Kejelasan ujaran    
16. Menguasai materi    
17. Menggunakan reinforcement    
18.  Menggunakan sumber belajar yang sesuai    
19. Menggunakan media yang sesuai    
20. Membuat visualisasi    
21.  Menggunakan pemilihan kata yang tepat 
untuk bacaan 
   
22. Membuat deposit    
23. Ada latihan lafal vokal    
24. Ada latihan lafal konsonan    
25. Ada latihan nada atau lagu ucapan    
26.  Ada latihan penguasaan tanda-tanda baca    
27. Ada latihan pengelompokan kata ke dalam 
satuan-satuan ide (pemahaman). 
   
28.  Ada latihan kecepatan mata    
29. Ada latihan ekspresi (membaca dengan 
perasan) 
   
30. Membacakan teks bacaan sebelum siswa    
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31. Menginstruksikan siswa membaca teks 
bacaan bersama-sama 
   
32. Menginstruksikan siswa membaca teks 
bacaan sendiri-sendiri 
   
33. Mengaitkan materi pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari 
   
34. Mencari kata atau kalimat dalam teks 
bacaan 
   
35.  Menginstruksikan siswa membaca 
pertanyaan terkait teks bacaan 
   
36. Menginstruksikan siswa mencari jawaban 
dalam teks bacaan 
   
37. Melaksanakan identifikasi langsung    
38. Melaksanakan identifikasi tidak langsung    
39. Melaksanakan pembelajaran secara runtut    
40. Melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi 
waktu dalam perencanaan pembelajaran 
   
41. Menguasai kelas    
IV. Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan 
42. Memberikan evaluasi sesuai kemampuan 
masing-masing siswa  
   
43. Melaksanakan evaluasi sesuai materi yang 
telah diberikan 
   
44. Membuat kriteria penilaian dan skor    
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Tanggal wawancara : _____________ 
Durasi wawancara : _____________ 
 
No Percakapan Pengkodean 
Assesmen 
1. P: Siapa yang melakukan assesmen sebelum 
pembelajaran membaca dimulai? 
R:  
 
2. P: Siapa yang membuat instrumen assesmen? 
R:  
 
3. P: Apa bentuk instrumen assesmen yang 
digunakan? 
R:  
 
4. P: Kapan assesmen dilakukan? 
R:  
 
Perencanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
5.  P: Apa kurikulum yang digunakan sekolah? 
R:  
 
6. P: Mengapa sekolah memilih menggunakan 
kurikulum tersebut? 
R:  
 
7. P: Apakah pihak sekolah memberikan kebebasan 
pada guru untuk melakukan modifikasi kurikulum? 
R:  
 
8. P: Siapakah yang membuat RPP? 
R:  
 
9. P: Kapan guru kelas membuat RPP? 
R:  
 
10. P: Bagaimana guru kelas membuat RPP?  
R:  
 
11. P: Siapa yang menetapkan tujuan pembelajaran?  
R:  
 
12. P: Bagaimana cara menetapkan tujuan 
pembelajaran? 
R:  
 
13. P: Apa saja metode pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran membaca 
permulaan? 
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R:  
14. P: Mengapa memilih menggunakan metode 
tersebut? 
R:  
 
15. P: Apa saja sumber belajar yang disediakan 
sekolah untuk menunjang pembelajaran 
membaca? 
R:  
 
16. P: Dari manakah sumber belajar tersebut 
didapatkan? 
R:  
 
17.  P: Siapakah yang menentukan sumber belajar 
yang tepat digunakan untuk pembelajaran 
membaca? 
R:  
 
18. P: Apa saja media pembelajaran yang dirancang 
sebagai penunjang pembelajaran membaca? 
R:  
 
19. P: Mengapa memilih media pembelajaran tersebut 
sebagai penunjang pembelajaran membaca 
permulaan? 
R:  
 
20. P: Bagaimana perencanaan cara yang tepat 
menggunakan media pembelajaran tersebut? 
R:  
 
21. P: Apakah sekolah mewajibkan guru untuk 
membuat PPI? 
R:  
 
Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
22. P: Apa pendekatan yang digunakan guru dalam 
pembelajaran membaca? 
R:  
 
23. P: Mengapa guru kelas memilih menggunakan 
pendekatan tersebut? 
R:  
 
26. P: Apa strategi pembelajaran yang digunakan guru 
kelas dalam pembelajaran membaca permulaan? 
R:  
 
27. P: Mengapa guru kelas menggunakan strategi  
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pembelajaran tersebut? 
R:  
28. P: Bagaimana cara guru menerapkan metode 
pembelajaran yang telah direncanakan untuk 
pembelajaran membaca? 
R:  
 
29. P: Apakah metode yang digunakan berpengaruh 
terhadap keberhasilan pembelajaran membaca di 
kelas II? 
R: 
 
30. P: Apakah media yang telah disediakan untuk 
pembelajaran membaca digunakan sesuai 
perencanaan yang telah dibuat? 
R:  
 
31. P: Apakah guru mengalami kesulitan dalam 
menggunakan media tersebut kepada siswa saat 
pembelajaran membaca? 
R:  
 
32. P: Jika ya, apa kesulitan yang dialami tersebut dan 
bagaimana cara guru mengatasinya? 
R:  
 
33. P: Bagaimana cara guru menggunakan sumber 
belajar yang telah disediakan? 
R:  
 
34. P: Apakah guru menyediakan sumber belajar 
sendiri selain yang disediakan oleh sekolah? 
R:  
 
35. P: Jika ya, apa sumber belajar tersebut? 
R:  
 
36. P: Bagaimana cara guru menggunakan sumber 
belajar tersebut? 
R:  
 
37.  P: Apa saja prinsip-prinsip yang harus diperhatikan 
dalam pembelajaran membaca permulaan siswa 
tunarungu kelas II? 
R:  
 
38. P: Apakah pembelajaran membaca di kelas II 
sudah memenuhi semua prinsip-prinsip tersebut? 
R:  
 
175 
Lampiran 8   
Pedoman Wawancara Guru Kelas 
Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Tunarungu di SLBN Bekasi Jaya 
Agustus 2017 
 
 
39. P: Jika belum, apa saja prinsip yang belum 
terpenuhi dalam pembelajaran membaca di kelas 
II? 
R:  
 
40.  P: Mengapa prinsip tersebut belum terpenuhi? 
R: dan hiperaktif jadi fokusnya belum dapet. 
 
41. P: Apakah belum terpenuhinya prinsip tersebut 
berpengaruh terhadap pembelajaran membaca di 
kelas II? 
R:  
 
42.  P: Bagaimana cara guru mengatasi pengaruh 
tersebut dalam proses pembelajaran membaca? 
R:  
 
43. P: Bagaimana cara guru untuk menarik perhatian 
siswa saat awal pembelajaran membaca? 
R:  
 
44. P: Bagaimana cara guru untuk membuat siswa 
terlibat aktif saat pembelajaran membaca? 
R:  
 
45.  P: Apakah seluruh siswa kelas II memiliki keaktifan 
yang sama pada pembelajaran membaca? 
R:  
 
46.  P: Bagaimana cara guru membuat siswa yang 
terlihat kurang aktif menjadi lebih aktif dalam 
pembelajaran membaca? 
R:  
 
47. P: Siapakah yang melakukan tata ruang kelas? 
R:  
 
48. P: Bagaimana tata ruang kelas yang digunakan 
guru dalam pembelajaran membaca? 
R:  
 
49. P: Apa bentuk kursi yang digunakan siswa kelas 
II? 
R:  
 
50. P: Mengapa guru menggunakan bentuk kursi 
tersebut? 
R:  
 
51. P: Bagaimana cara guru menentukan posisi duduk 
siswa dalam pembelajaran membaca? 
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R:  
52. P: Apakah posisi duduk yang digunakan efisien 
untuk siswa tunarungu kelas II dalam 
pembelajaran membaca? 
R:  
 
55. P: Berapa lama waktu pembelajaran membaca 
permulaan di kelas II? 
R:  
 
56. P: Bagaimana cara guru mengatur waktu dalam 
pembelajaran membaca di kelas II? 
R:  
 
Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan 
57. P: Apa saja evaluasi pembelajaran dilakukan? 
R:  
 
58. P: Apa bentuk evaluasi pembelajaran membaca? 
R:  
 
58. P: Kapan evaluasi pembelajaran membaca 
dilakukan? 
R:  
 
59. P: Apakah standar penilaian pembelajaran 
membaca yang telah ditentukan digunakan sesuai 
perencanaan? 
R: Iya, pasti disesuaikan 
 
 P: Apakah guru memberikan laporan hasil 
pembelajaran membaca kepada pihak sekolah? 
R:  
 
 P: Kapan guru memberikan laporan hasil 
pembelajaran membaca kepada pihak sekolah? 
R:  
 
Remedial 
60. P: Apakah guru memberi program remedial 
kepada siswa? 
R: 
 
 P: Kapan guru melakukan remedial kepada siswa 
yang belum memenuhi standar penilaiam?  
R:  
 
61. P: Apakah remedial disesuaikan dengan materi 
yang diberikan? 
R:  
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62. P: Bagaimana bentuk laporan pembelajaran yang 
dibuat oleh guru kepada sekolah? 
R:  
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Tanggal wawancara : ___________________ 
Durasi wawancara  : ___________________ 
 
No Percakapan Pengkodean 
Assesmen 
1. P: Siapa yang melakukan assesmen sebelum 
pembelajaran membaca dimulai? 
R:  
 
2. P: Siapa yang membuat instrumen assesmen? 
R:  
 
3. P: Apa bentuk instrumen assesmen yang 
digunakan? 
R:  
 
4. P: Kapan assesmen dilakukan? 
R:  
 
Perencanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
5.  P: Apa kurikulum yang digunakan sekolah? 
R:  
 
6. P: Mengapa sekolah memilih menggunakan 
kurikulum tersebut? 
R:  
 
7. P: Apakah pihak sekolah memberikan kebebasan 
pada guru untuk melakukan modifikasi kurikulum? 
R:  
 
8. P: Siapakah yang membuat RPP? 
R:  
 
9. P: Kapan guru kelas membuat RPP? 
R:  
 
10. P: Bagaimana guru kelas membuat RPP?  
R:  
 
11. P: Siapa yang menetapkan tujuan pembelajaran?  
R:  
 
12. P: Bagaimana cara menetapkan tujuan 
pembelajaran? 
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R:  
13. P: Apa saja metode pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran membaca 
permulaan? 
R:  
 
14. P: Mengapa memilih menggunakan metode 
tersebut? 
R:  
 
15. P: Apa saja sumber belajar yang disediakan 
sekolah untuk menunjang pembelajaran 
membaca? 
R:  
 
16. P: Dari manakah sumber belajar tersebut 
didapatkan? 
R:  
 
17.  P: Siapakah yang menentukan sumber belajar 
yang tepat digunakan untuk pembelajaran 
membaca? 
R:  
 
18. P: Apakah sekolah mewajibkan guru untuk 
membuat PPI? 
R:  
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Tanggal wawancara : 15 November 2017 
Durasi wawancara : 60 menit 
 
No Percakapan Pengkodean 
Assesmen 
1. P: Siapa yang melakukan assesmen sebelum 
pembelajaran membaca dimulai? 
R: Saya sendiri. Dibantu dengan guru yang 
sebelumnya mengajar di kelas saya 
CWG/A1 
2. P: Siapa yang membuat instrumen assesmen? 
R: Saya sendiri. Hasil diskusi sama guru kelas 
sebelumnya. 
CWG/A2 
3. P: Apa bentuk instrumen assesmen yang 
digunakan? 
R: Soal PG dan isian. Saya bikin soal 
assesmennya juga sesuai dari yang udah 
dipelajarin sama kira-kira yang di kelas 2 akan 
dipelajari saya cocokin saya kasih ke anaknya. 
Dari assesmen kan ngga cuma satu pelajaran, 
banyak. Pkn, bahasa Indonesia, matematika, 
agama, semuanya. Dari situ baru urutan bikin 
RPP, Silabus, Program tahunan, semua bikin. 
CWG/A3 
4. P: Kapan assesmen dilakukan? 
R: Kan ada daftar ulang tuh. Orang tuanya daftar 
ulang, anaknya sama kita. Anaknya langsung kita 
assesmen. 
CWG/A4 
Perencanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
5.  P: Apa kurikulum yang digunakan sekolah? 
R: Untuk kurikulum yang dipakai kurikulum 2013 
CWG/B1.1 
6. P: Mengapa sekolah memilih menggunakan 
kurikulum tersebut? 
R: Mengikuti pemerintah karena SLB Negeri tidak 
bisa sembarangan. Tapi kita tetep bertolak pada 
Santi Rama, pembelajaran dengan MMR. 
CWG/B1.2 
7. P: Apakah pihak sekolah memberikan kebebasan 
pada guru untuk melakukan modifikasi kurikulum? 
R: Iya, yang penting materi sampai kepada anak, 
anak paham, materi tersampaikan dengan baik 
CWG/B1.3 
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8. P: Siapakah yang membuat Silabus? 
R: Kalo silabus mah kita dapet dari sekolah. 
Sekolah dapet dari pemerintah 
CWG/B2.1 
9. P: Apakah guru memodifikasi silabus? 
R:Iya  
CWG/B2.2 
10. P: Mengapa guru memodifikasi/tidak memodifikasi 
silabus? 
R: Kan menyesuaikan sama anak  
CWG/B2.3 
11. P: Siapakah yang membuat RPP? 
R: Saya sendiri (guru kelas) 
CWG/B3.1 
12. P: Kapan guru kelas membuat RPP? 
R: Sebelum masuk sekolah. Tidak langsung 
semua sih, dalam tahap satu bulan dulu itu yang di 
bikin. Nanti sambil berjalannya ngajar kira-kira apa 
yang akan di pelajarin. 
CWG/B3.2 
13. P: Bagaimana guru kelas membuat RPP?  
R: Dari hasil assesmen pas daftar ulang tuh, baru 
urutan bikin RPP, Silabus, program tahunan, 
semua bikin. Sekarang udah gampang bikin 
rppnya buku baru kan sudah ada acuannya dari 
pemerintah. Tinggal copy paste aja, kami 
sesuaikan dengan kemampuan anak di kelas. 
Setiap bulan atau setiap semester suka ada 
pelatihan, pelatihan untuk membuat RPP atau 
Silabus, misalkan ada perubahan, ada yang baru 
kita berubah, kita mengikuti saja. 
CWG/B3.3 
14. P: Siapa yang menetapkan tujuan pembelajaran?  
R: Guru kelas dibantu dengan pihak sekolah, 
disesuaikan dengan pemerintah 
CWG/B3.4 
15. P: Bagaimana cara menetapkan tujuan 
pembelajaran? 
R: Awalnya sebelum anak itu masuk kami 
mengassesmen anak, kemampuannya bagaimana, 
lalu kami buat per pelajaran seperti istrumen 
assesmen, tapi bukan ,instrumen pada assesmen 
itu kan sudah.Pada saat pembelajaran yang kira-
kira anak mampu, dari situ baru kita bikin RPPnya 
jadi sesuai kemampuan anak. Tidak bisa 
sembarangan. Jadi melihat hasil assesmennya 
CWG/B3.5 
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terlebih dahulu baru membuat tujuan 
pembelajarannya. 
16. P: Apa saja metode pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran membaca 
permulaan? 
R: MMR (Metode Maternal Reflektif) disertai 
dengan metode ceramah, demonstrasi, tanya-
jawab, dll. Semuanya aku pake sih.  
CWG/B3.6 
17. P: Mengapa memilih menggunakan metode 
tersebut? 
R: Karena kalau anak tunarungu tidak bisa pakai 
ceramah doang. Kalau disini karena sudah 
mengacu pada Santi Rama, SD kelas I sampai 
kelas VI menggunakan MMR makanya ada 
bercakap. Kalau saya karena sudah nyaman pakai 
itu. Karena lebih enak. Kalau belajar pakai MMR 
kita kan membahasakan bahasa mereka, terus 
juga apa yang mau dia ucapin bisa kita salurin, 
bisa kita bagusin. Anak-anak ini miskin bahasa 
kalau tidak pakai MMR terlalu dijejelin langsung 
materi juga percuma nggak sampai. Jangankan 
anak tunarungu, untuk sekarang saja pemerintah 
jadi menetapkan untuk semuanya kalau bisa pakai 
tematik. Tematik kan awalnya hanya punya MMR. 
Jadinya semua, seperti tunagrahita juga jadi pakai 
tematik, hanya bedanya dia tidak bercakap. 
CWG/B3.7 
18. P: Apa saja sumber belajar yang disediakan 
sekolah untuk menunjang pembelajaran 
membaca? 
R: Buku elektronik, buku siswa dan buku guru. Kita 
mengacu ke buku tersebut. Buku fisik ada. Buku 
elektroniknya memudahkan guru membuat RPP 
CWG/B3.8 
19. P: Dari manakah sumber belajar tersebut 
didapatkan? 
R: Disediakan oleh pemerintah disalurkan melalui 
sekolah kepada guru 
CWG/B3.9 
20.  P: Siapakah yang menentukan sumber belajar 
yang tepat digunakan untuk pembelajaran 
membaca? 
CWG/B3.10 
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R: Guru kelas menyesuaikan kepada kemampuan 
anak 
21. P: Apa saja media pembelajaran yang dirancang 
sebagai penunjang pembelajaran membaca? 
R: Kalau saya, tergantung apa yang 
dipercakapkan anak hari ini, misalnya tentang 
pengalaman bersama nenek, nanti kita foto, 
membuat kartu-kartu kata, dirumah juga dikasih 
kartunya jadi dia belajar. Untuk membaca paling 
itu, kartu gambar kartu kata. Melakukan 
pengulangan, dihafalkan lama-lama anak bisa 
untuk membaca. 
CWG/B3.11 
22. P: Mengapa memilih media pembelajaran tersebut 
sebagai penunjang pembelajaran membaca 
permulaan? 
R: Karena anak kita kan pemata. Dia tidak bisa 
mengandalkan telinganya dia. Cuma bisa menulis, 
melihat gambar kan, ya dari situ juga susah 
komunikasinya. 
CWG/B3.12 
23. P: Bagaimana perencanaan yang tepat 
menggunakan media pembelajaran tersebut? 
R: Kita kan PR dulu nih dalam seminggu dirumah, 
kalau hari Jum’at misalnya selesai menggambar, 
kita refleksi gambar apa aja yang udah punya, lalu 
menjodohkan gambar dengan gambar, gambar 
dengan tulisan, tulisan dengan tulisan, baru tulisan 
dengan ucapan. 
CWG/B3.13 
24. P: Apakah sekolah mewajibkan guru untuk 
membuat PPI? 
R: Tidak. Kita bikinnya RPP. Jadi, kalau misalnya 
untuk kelas saya gini kan bikinnya RPP tapi kalau 
misalnya untuk Gi (siswa tunarungu dengan 
hiperaktif) ada rentangnya. Kita turunin. 
Pembelajaran mereka aja yang kita minimin dalam 
prakteknya. 
CWG/B4 
Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
25. P: Apa pendekatan yang digunakan guru dalam 
pembelajaran membaca? 
R: Kalau aku lebih berpusat sama anak. 
CWG/C1.1 
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26. P: Mengapa guru kelas memilih menggunakan 
pendekatan tersebut? 
R: Kalau menurut saya tunarungu kan lebih ke 
semuanya ke anak, sumbernya dari anak, hasilnya 
juga buat anak. 
CWG/C1.2 
27. P: Apa strategi pembelajaran yang digunakan guru 
kelas dalam pembelajaran membaca permulaan? 
R: Strategi yang menekankan pembelajaran pada 
verbal.  
CWG/C2.1 
28. P: Mengapa guru kelas menggunakan strategi 
pembelajaran tersebut? 
R: Membaca kan berhubungan sama kemampuan 
oral siswa. Karena anak tunarungu kan pemata, 
dia membaca ujaran, melihat mimik wajah, gerak 
tubuh, melihat gambar, tulisan, untuk membaca. 
Untuk membaca, sementara siswa memiliki 
hambatan berbicara, siswa dituntut untuk mampu 
menyebutkan bacaan, jadi yang cocok itu sih. 
CWG/C2.2 
29. P: Bagaimana cara guru menerapkan metode 
pembelajaran yang telah direncanakan untuk 
pembelajaran membaca? 
R: Disesuaikan sama materi kira-kira sesuai atau 
tidak cara menyampaikan dan mudah atau tidak 
untuk dipahami anak. Seperti demontrasi kadang 
anak memperagakan. 
CWG/C3.1 
30. P: Apakah metode yang digunakan berpengaruh 
terhadap keberhasilan pembelajaran membaca di 
kelas II? 
R: Berpengaruh. Karena selain pakai kartu kita 
bisa pakai gerakan itu juga membantu anak 
membaca. 
CWG/C3.2 
31. P: Apakah media yang telah disediakan untuk 
pembelajaran membaca digunakan sesuai 
perencanaan yang telah dibuat? 
R: Iya sesuai dengan perencanaan 
CWG/C4.1 
32. P: Apakah guru mengalami kesulitan dalam 
menggunakan media tersebut kepada siswa saat 
pembelajaran membaca? 
R: Tidak mengalami kesulitan, paling diterapin lagi 
CWG/C4.2 
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atau ngga di rumah. Itu yang jadi hambatan kita 
anaknya bisa cepet atau ngga paham maksud dari 
media yang dipake 
33. P: Jika ya, apa kesulitan yang dialami tersebut dan 
bagaimana cara guru mengatasinya? 
R: Tidak 
34. P: Bagaimana cara guru menggunakan sumber 
belajar yang telah disediakan? 
R: Buku itu buat aku jadi patokan doang. Misalnya 
dalam seminggu temanya tentang itu, kaya 
“Pancasila” hari ini tentang lambangnya, besok 
tentang isinya, besok tentang si burung garudanya 
CWG/C5.1 
35. P: Apakah guru menyediakan sumber belajar 
sendiri selain yang disediakan oleh sekolah? 
R: Sesekali pasti ada 
CWG/C5.2 
36. P: Jika ya, apa sumber belajar tersebut? 
R: Internet, buku referensi umum untuk mata 
pelajaran tertentu misalnya agama, basa sunda, 
kan ngga ada buku elektriknya 
CWG/C5.3 
37. P: Bagaimana cara guru menggunakan sumber 
belajar tersebut? 
R: Internet untuk mencari gambar-gambar, buku 
referensi umum digunakan sebagai patokan saat 
mata pembelajaran itu. 
CWG/C5.4 
38.  P: Apa saja prinsip-prinsip yang harus diperhatikan 
dalam pembelajaran membaca permulaan siswa 
tunarungu kelas II? 
R: Alat, keterarahwajahan, keterarahsuaraan, 
sama sikap dan kesiapan anak, fokus 
CWG/C6.1 
39. P: Apakah pembelajaran membaca di kelas II 
sudah memenuhi semua prinsip-prinsip tersebut? 
R: Untuk beberapa anak belum memenuhi prinsip 
tersebut 
CWG/C6.2 
40. P: Jika belum, apa saja prinsip yang belum 
terpenuhi dalam pembelajaran membaca di kelas 
II? 
R: Sikap dan kesiapan anak, juga fokus 
CWG/C6.3 
41.  P: Mengapa prinsip tersebut belum terpenuhi? 
R: Karena beberapa anak ada penyerta selain 
CWG/C6.4 
CWG/C4.3 
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tunarungu. Seperti disertai slow learner dan 
hiperaktif jadi fokusnya belum dapet. 
42. P: Apakah belum terpenuhinya prinsip tersebut 
berpengaruh terhadap pembelajaran membaca di 
kelas II? 
R: Berpengaruh. Susah memahami 
pembelajarannya. 
CWG/C6.5 
43.  P: Bagaimana cara guru mengatasi pengaruh 
tersebut dalam proses pembelajaran membaca? 
R: Lebih dilatih lagi fokus anaknya, kalau ada 
temannya mengganggu atau ngobrol diubah posisi 
duduknya. 
CWG/C6.6 
44. P: Bagaimana cara guru untuk menarik perhatian 
siswa saat awal pembelajaran membaca? 
R: Sebelum belajar kan ada latihan bicara yang a, 
i, u, e, o itu dibikin happy dulu. Jadi dia fokus ke 
kita. Kalo dia udah terfokus ke kita baru bisa 
keterarahwajahannya. 
CWG/C7.1 
45. P: Bagaimana cara guru untuk membuat siswa 
terlibat aktif saat pembelajaran membaca? 
R: Menarik perhatian pake gambar, atau rebutan 
sama temennya saat membaca pasti anak aktif 
dan semangat. 
CWG/C7.2 
46.  P: Apakah seluruh siswa kelas II memiliki keaktifan 
yang sama pada pembelajaran membaca? 
R: Iya, sama aja. Anaknya pada aktif-aktif. Karena 
walaupun ngga bisa tapi terpacu sama yang bisa. 
Dia ngga mau kalah. Semangatnya pada tinggi-
tinggi 
CWG/C7.3 
47.  P: Bagaimana cara guru membuat siswa yang 
terlihat kurang aktif menjadi lebih aktif dalam 
pembelajaran membaca? 
R: Gi kurang aktif, asyik sendiri. Dan masih PR 
buat saya. Membaca one by one sama saya, saya 
bantu aja masih kemana-mana matanya. 
CWG/C7.4 
48. P: Siapakah yang melakukan tata ruang kelas? 
R: Saya sendiri. Kelas saya, gurunya saya harus 
saya yang ngatur 
CWG/C8.1 
49. P: Bagaimana tata ruang kelas yang digunakan CWG/C8.2 
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guru dalam pembelajaran membaca? 
R: Untuk membaca, anak di depan bersama-sama 
untuk bercakap dan membaca menghadap papan 
tulis 
50. P: Apa bentuk kursi yang digunakan siswa kelas 
II? 
R: Setengah lingkaran 
CWG/C8.3 
51. P: Mengapa guru menggunakan bentuk kursi 
tersebut? 
R: Lebih deket, anak lebih nyaman, fokus anak ke 
temennya juga dapet, lebih mudah handle. 
CWG/C8.4 
52. P: Bagaimana cara guru menentukan posisi duduk 
siswa dalam pembelajaran membaca? 
R: Yang pasti di pinggir dekat meja guru yang 
bandel, Gi di pinggir, walaupun dia di pinggir 
kakiku tetap aktif ke Gi. Gi tetep duduk deket saya 
selain dia muter. Yang pasti akan saya selang 
seling yang pasif sama yang aktif. Kalau Su sama 
Jhe nanti ngobrol. 
CWG/C8.5 
53. P: Apakah posisi duduk yang digunakan efisien 
untuk siswa tunarungu kelas II dalam 
pembelajaran membaca? 
R: Kurang efisien kalau untuk membaca karena 
setengah lingkaran yang pinggir tidak terlalu jelas, 
silau karena nyamping. Lebih efisien yang sejajar. 
Tapi untuk anak segini belum saya kasih sejajar 
CWG/C8.6 
54. P: Berapa lama waktu pembelajaran membaca 
permulaan di kelas II? 
R: Dari awal sampe akhir pembelajaran pasti 
membaca. Nanti bercakap, membaca, terus 
membaca soal lagi. Karena anak kita tunarungu 
kalo ga dari mulut pasti bacaan yang diandalkan. 
CWG/C8.7 
Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan 
55. P: Apa saja evaluasi pembelajaran dilakukan? 
R: Ada evaluasi harian, evaluasi tiap tema, uts, 
dan uas 
CWG/D1.1 
56. P: Apa bentuk evaluasi pembelajaran membaca? 
R: Performance membaca dan soal mengenai 
bacaan 
CWG/D1.2 
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57. P: Kapan evaluasi pembelajaran membaca 
dilakukan? 
R: Kalau saya ngikutin aturan evaluasi kurtilas. 
Kalau evaluasi hariannya apa yang dipercakapin 
itu yang di evaluasiin bentuknya lisan berupa tanya 
jawab biasanya. Kalau di kurtilas tiap 6 subtema. 
Jadi kan tiap satu tema ada 6 subtema. Setiap 
akhir 6 subtema kita langsung evaluasi. Evaluasi 1 
dari tema satu itu, nanti lanjut lagi tema dua 
evaluasi kedua sampai nanti sebelum pertengahan 
semester kita dapet berapa tema kita baru ulangan 
harian, dari ulangan harian digabung ke 
pertengahan semester. 
CWG/D2.1 
58. P: Apakah standar penilaian pembelajaran 
membaca yang telah ditentukan digunakan sesuai 
perencanaan? 
R: Iya, pasti disesuaikan 
CWG/D3.1 
59. P: Bagaimana guru membuat standar penilaian 
untuk pembelajaran membaca bagi kelas II? 
R: Ada KKM. Tapi kan kemampuannya beda-beda. 
Kalau 3 yang kurang menyesuaikan 
kemampuannya, tidak bisa maksain sesuai KKM. 
KKMnya sendiri untuk kelas 1 dan kelas 2 mah 
tidak bisa tinggi-tingi. Kalau kelas 2 semester satu 
60 semester dua 65 atau semester satu 65 
semester dua 70. Yang penting ada peningkatan. 
Sebenarnya bikin KKM ada aturannya, ada yang 
dihitung berapa persennya. Kita ambil yang aman 
aja yang sesuai kemampuan anak. Kita dikasih tau 
batas standarnya segini segini yaudah pakai yang 
itu aja. 
CWG/D3.2 
60. P: Apakah guru memberikan laporan hasil 
pembelajaran membaca kepada pihak sekolah? 
R: Tidak, langsung ke nilai ulangan harian, uts 
sama nilai rapot. Itu doang yang diminta kalau 
sekolah. 
CWG/D4.1 
61. P: Kapan guru memberikan laporan hasil 
pembelajaran membaca kepada pihak sekolah? 
R: Sebelum pembagian rapot di kasih kertas mata 
pelajaran apa, nilainya berapa, buat di masukin ke 
CWG/D4.2 
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buku induk. 
Remedial 
60. P: Apakah guru memberi program remedial 
kepada siswa? 
R: Iya bikin. Kalau tidak bikin remedial, misalnya 
kurang puas harus kita latih lagi biar bisa fasih. 
CWG/50 
61 P: Kapan guru melakukan remedial kepada siswa 
yang belum memenuhi standar penilaian?  
R: Saat pembelajaran berlangsung, disela-sela 
waktu sambil mengamati perkembangan membaca 
siswa 
CWG/51 
62. P: Apakah remedial disesuaikan dengan materi 
yang diberikan? 
R: Iya pasti disesuaikan 
CWG/52 
63. P: Apa bentuk remedial yang dilakukan? 
R: Performance test. Melihat unjuk kerja siswa 
dalam membaca bacaan. 
CWG/53 
64. P: Bagaimana bentuk laporan pembelajaran yang 
dibuat oleh guru kepada sekolah? 
R: Hanya berbentuk nilai 
CWG/54 
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Tanggal wawancara : 4 Desember 2017 
Durasi wawancara: 30 menit 
 
No Percakapan Pengkodean 
Assesmen 
1. P: Siapa yang melakukan assesmen sebelum 
pembelajaran membaca dimulai? 
R: Guru kelas baru dan guru kelas sebelumnya. 
Misalnya, kelas 1 naik ke kelas 2 maka akan di 
assesmen guru kelas 2 selanjutnya dan guru pas 
kelas 1 
CWKS/A1 
2. P: Siapa yang membuat instrumen assesmen? 
R: Guru kelas yang baru 
CWKS/A2 
3. P: Apa bentuk instrumen assesmen yang 
digunakan? 
R: Bentuknya soal latihan, kaya ulangan biasa.  
CWKS/A3 
4. P: Kapan assesmen dilakukan? 
R: Saat daftar ulang 
CWKS/A4 
Perencanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
5.  P: Apa kurikulum yang digunakan sekolah? 
R: Kurikulumnya ya kurtilas, tematik.  
CWKS/B1.1 
6. P: Mengapa sekolah memilih menggunakan 
kurikulum tersebut? 
R: Kita mengikuti pemerintah aja. 
CWKS/B1.2 
7. P: Apakah pihak sekolah memberikan kebebasan 
pada guru untuk melakukan modifikasi kurikulum? 
R: Pasti. Asal masih sesuai sama aturan yang di 
tentukan dan anak bisa mengerti materi 
CWKS/B1.3 
8. P: Siapakah yang membuat Silabus? 
R: Pemerintah 
CWKS/B2.1 
9.  P: Apakah guru memodifikasi silabus? 
R: Tergantung gurunya, biasanya sih iya 
CWKS/B2.2 
10. P: Mengapa guru memodifikasi/tidak memodifikasi 
silabus? 
CWKS/B2.3 
191 
Lampiran 11  CWKS 
Catatan Wawancara Kepala Sekolah 
Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Tunarungu di SLBN Bekasi Jaya 
Agustus 2017 
 
 
 
R: Kan harus disesuaikan sama anak 
8. P: Siapakah yang membuat RPP? 
R: Guru kelas, nanti di serahkan kepada pihak 
sekolah 
CWKS/B3.1 
9. P: Kapan guru kelas membuat RPP? 
R: Di awal pembelajaran sebelum masuk sekolah 
CWKS/B3.2 
10. P: Bagaimana guru kelas membuat RPP?  
R:  Ada acuannya dari sekolah, guru kelas tinggal 
menyesuaikan dengan kemampuan anak 
CWKS/B3.3 
11. P: Siapa yang menetapkan tujuan pembelajaran?  
R: Guru kelas 
CWKS/B3.4 
12. P:Bagaimana cara menetapkan tujuan 
pembelajaran? 
R: Disesuaikan dengan kemampuan siswa 
CWKS/B3.5 
13. P: Apa saja metode pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran membaca 
permulaan? 
R: MMR 
CWKS/B3.6 
14. P: Mengapa memilih menggunakan metode 
tersebut? 
R: Untuk tunarungu sangat efektif dengan tematik 
seperti MMR 
CWKS/B3.7 
15. P: Apa saja sumber belajar yang disediakan 
sekolah untuk menunjang pembelajaran 
membaca? 
R: Buku elektronik guru dan siswa, buku fisik 
CWKS/B3.8 
16. P: Dari manakah sumber belajar tersebut 
didapatkan? 
R: Dari pemerintah yang disampaikan kepada 
pihak sekolah 
CWKS/B3.9 
17.  P: Siapakah yang menentukan sumber belajar 
yang tepat digunakan untuk pembelajaran 
membaca? 
R: Guru kelas dong kalau hal terkait pembelajaran 
di kelas tergantung guru kelas.  
CWKS/B3.10 
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18. P: Apakah sekolah mewajibkan guru untuk 
membuat PPI? 
R: Kalau PPI tidak 
CWKS/B4 
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Gambar 4. Guru menggambar bahan percakapan 
 
 
Gambar 5. Kegiatan Bercakap 
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Gambar 6. Guru menuliskan bacaan 
 
 
Gambar 7. Guru membaca bacaan bersama siswa 
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Gambar 8. Siswa membaca bacaan sendiri-sendiri 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Tulisan bacaan siswa di buku “Membaca” 
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Gambar 10. Contoh visualisasi percakapan guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Hasil belajar siswa setelah pembelajaran (PR)/Evaluasi 
proses 
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Gambar 12. Hasil belajar siswa dalam satu tema (Ulangan harian) 
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Gambar 13. Pembelajaran BPBI 
 
 
 
Gambar 14. Cek alat bantu dengar 
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“Bahasa Sunda” 
Tanggal: 14 Agustus 2017 
Waktu: 07.15-11.00 
Tempat: Kelas II SLBN Bekasi Jaya 
 
Al Catatan Deskriptif Pengkodean 
1 Upacara pengibaran bendera merah putih pada 
hari Senin dilaksanakan seperti biasa. 
Pelaksanaannya digabung antara siswa tunarungu 
dan tunagrahita begitu juga gurunya, baik guru 
bagian C untuk tunagrahita maupun guru bagian B 
untuk tunarungu berkumpul di lapangan untuk 
melaksanakan upacara bendera. Petugas upacara 
merupakan guru kelas yang sudah diatur jadwalnya, 
namun untuk pengibar bendera adalah 3 orang siswa 
kelas besar yang sudah ditugaskan. Pelaksanaan 
upacara bendera dilaksanakan kurang lebih antara 
20-30 menit. Setelah selesai, seluruh siswa masuk ke 
kelas masing-masing dan mempersiapkan diri untuk 
menerima pembelajaran. 
CL01/Al1 
2 Siswa kelas II masuk dengan tertib, beberapa 
langsung mengambil minum lalu mengumpulkan map 
yang berisikan PR di atas meja guru di depan kelas. 
Tidak lama kemudian, guru pun memasuki kelas. 
Para siswa segera menempati tempat duduk yang 
berbentuk setengah lingkaran di depan meja yang 
berbentuk sama. Karena sudah mengetahui aturan 
tempat duduknya, para siswa tersebut tidak saling 
meributkan posisi duduk mereka. Posisi duduk 
dengan 3 siswa laki-laki disebelah kanan sedangkan 
3 siswa perempuan di sebelah kiri.  
CL01/Al2 
3 Guru mengabsen siswa dengan menanyakan 
kepada siswa lain siapa yang tidak masuk hari ini. 
Setelah guru memastikan seluruh siswa dalam posisi 
siap dan tertib, guru melakukan tes alat bantu dengar 
kepada seluruh siswa. Satu per satu siswa yang 
dipanggil maju ke depan kelas. Su, Jhe, dan Ar tes 
alat dengan posisi membelakangi guru. Sedangkan, 
Fa dan Za membelakangi guru namun sesekali 
menghadap guru jika menemukan beberapa 
CL01/Al3 
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kesulitan. Sementara Gi karena masih belum banyak 
mengeluarkan suara jadi masih sekedar menirukan 
sang guru dan dilatih dalam penyadaran suara. Tes 
alat dilakukan dengan menyebutkan huruf vokal 
kecuali huruf “e”, nama teman yang kemudian siswa 
menunjuk orang yang disebutkan namanya, dan 
“papapapapa” 
4 Khusus hari senin, kelas II mengikuti 
pembelajaran BPBI. Kegiatan pembelajaran ini 
digabung dengan kelas I. Dilaksanakan di ruangan 
khusus untuk BPBI dengan alat-alat yang sudah 
disediakan serta dengan kaca besar di tembok. 
Kegiatan dilakukan dengan memadukan antara 
gerakan dan ketukan, seperti berkeliling satu langkah 
untuk setiap ketukan. Setelah pembelajaran BPBI 
selesai, dilanjutkan dengan makan dan istirahat. 
CL01/Al4 
5 Selagi para siswa makan dan istirahat, guru 
menggambar bahan ajar di papan tulis. Karena 
merupakan mata pelajaran lokal yaitu bahasa sunda, 
jadi guru tidak melakukan percakapan, tetapi bahan 
ajar di ambil dari buku bahasa sunda sekolah reguler. 
Guru mengambil materi pembelajaran yang 
sederhana yakni terkait dengan nama benda. Guru 
menggambar benda, menuliskan nama benda, 
kemudian menuliskan titik-titik di bawah nama benda 
tersebut. Jumlahnya 15 gambar. Setelah selesai 
makan, seluruh siswa kembali ke tempat duduk di 
depan.  
CL01/Al5 
6 Guru menginstruksikan siswa untuk membaca 
kata benda dimulai dari gambar yang berada pada 
sisi atas paling kiri papan tulis. Siswa membaca 
bersama-sama nama benda satu per satu kemudian 
guru menuliskan bahasa sunda benda tersebut, lalu 
seluruh siswa menyebutkan kembali bahasa 
sundanya. Begitu seterusnya sampai benda ke-15. 
Setelah semua bahasa sunda gambar di papan tulis 
terisi, guru menginstruksikan siswa membaca kembali 
ke-15 nama benda dan bahasa sundanya. Kemudian, 
siswa satu per satu  membaca ulang ke-15 nama 
benda dan bahasa sundanya. Su, Jhe, dan Ar 
membaca dengan lancar, sedangkan Za dan Jhe 
CL01/Al6 
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membaca dengan bimbingan guru penuh, sementara 
Gi belum mampu membaca hanya menirukan gerak 
bibir guru. 
7 Kemudian, guru menginstruksikan siswa untuk 
menuliskan kembali bahasa sunda dari nama-nama 
benda di papan tulis di buku tulis yang sudah di 
tempel oleh guru gambar-gambar tersebut serta 
dituliskan nama-nama benda itu sendiri. Jadi, siswa 
hanya perlu menuliskan bahasa sunda dari nama 
benda di atasnya.  
CL01/Al7 
8 Setelah siswa selesai, buku tulis dikumpulkan di 
meja guru kemudian dinilai. Siswa yang sudah 
selesai harus menunggu temannya yang lain selesai. 
Lalu, semua siswa akan kembali duduk di depan 
sambil membawa tasnya dan bersiap untuk pulang. 
Para siswa berdoa kemudian guru akan memanggil 
satu per satu yang di perbolehkan terlebih dahulu. 
Pembelajaran selesai. 
CL01/Al8 
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“Lilin” 
Tanggal: 22 Agustus 2017 
Waktu: 07.15-11.00 
Tempat: Kelas II SLBN Bekasi Jaya 
 
Al Catatan Deskriptif Pengkodean 
1 Setelah bel berbunyi pukul 07.15, seluruh siswa 
kelas II bersama siswa kelas I berbaris di depan kelas 
dengan satu orang siswa memimpin barisan secara 
bergantian setiap harinya, hari ini giliran Su yang 
memimpin. Lalu, siswa satu per satu masuk kelas 
dengan menyalami setiap guru dan mengucapkan 
“Selamat pagi, Bu (Menyebutkan nama guru).” 
CL02/Al1 
 
2 Pukul 7.20 siswa kelas II memasuki kelas 
dengan tertib, beberapa langsung mengambil minum 
lalu mengumpulkan map yang berisikan PR di atas 
meja guru di depan kelas. Tidak lama kemudian, guru 
pun memasuki kelas. Para siswa segera menempati 
tempat duduk yang berbentuk setengah lingkaran di 
depan meja yang berbentuk sama. Karena sudah 
mengetahui aturan tempat duduknya, para siswa 
tersebut tidak saling meributkan posisi duduk mereka. 
Posisi duduk dengan 3 siswa laki-laki disebelah 
kanan sedangkan 3 siswa perempuan di sebelah kiri.  
CL02/Al2 
 
3 Guru memulai pembelajaran dengan 
menanyakan hari dan tanggal kepada siswa. 
Kemudian menunjuk salah satu siswa untuk 
menuliskannya di papan tulis. Guru mengabsen siswa 
dengan menanyakan kepada siswa lain siapa yang 
tidak masuk hari ini. Setelah guru memastikan 
seluruh siswa dalam posisi siap dan tertib, guru 
melakukan tes alat bantu dengar kepada seluruh 
siswa. Satu per satu siswa yang dipanggil maju ke 
depan kelas. Su, Jhe, dan Ar tes alat dengan posisi 
membelakangi guru. Sedangkan, Fa dan Za 
membelakangi guru namun sesekali menghadap guru 
jika menemukan beberapa kesulitan. Sementara Gi 
karena masih belum banyak mengeluarkan suara jadi 
CL02/Al3 
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masih sekedar menirukan sang guru dan dilatih 
dalam penyadaran suara. Tes alat dilakukan dengan 
menyebutkan huruf vokal kecuali huruf “e”, nama 
teman yang kemudian siswa menunjuk orang yang 
disebutkan namanya, dan “papapapapa” 
4 Guru menunjukkan gambar yang ada di buku ajar 
kepada seluruh siswa. Gambar berupa lilin yang 
menyala. Percakapan mengenai gambar lilin tersebut 
berlangsung sekitar 30 menit. Siswa mengungkapkan 
apa yang ingin dikatakan mengenai gambar kepada 
semua. 
CL02/Al4 
 
5 Guru menuliskan bacaan hasil percakapan di 
papan tulis, namun tidak dengan gambar. Guru 
menggunakan gambar yang ada pada buku saja 
untuk menghemat waktu. Bunyi bacaannya, yaitu: 
“Lilin” 
Waktu ulang tahun di atas kue ada lilin. Api lilin 
bila dipegang terasa panas. Bila mati lampu ruangan 
menjadi gelap. Hati-hati bila berjalan di ruangan yang 
gelap. Sulis terjatuh menabrak kursi ketika berjalan di 
tempat gelap. Mama arvan memakai lampu hp untuk 
mencari lilin. Saat mati lampu lilin dinyalakan. Jhella 
berkata, jam tangan zaidar ada lampunya. 
CL02/Al5 
 
6 Guru menggunakan penggaris kayu sebagai 
penunjuk bacaan. Guru membaca bacaan bacaan 
bersama-sama dengan siswa. Kemudian, siswa satu 
per satu  membaca ulang bacaan tersebut di depan 
kelas. Su, Jhe, dan Ar membaca dengan lancar, 
namun Ar sering kali kurang percaya diri saat 
membaca, sehingga ia sering melihat ke arah 
gurunya untuk meyakinkan, sedangkan Za dan Jhe 
membaca dengan bimbingan guru penuh, sementara 
Gi belum mampu membaca hanya menirukan gerak 
bibir guru. Bantuan guru atau bimbingan guru berupa 
membetulkan pengucapan yang salah atau belum 
jelas. Guru memberikan “tos” kepada siswa setelah 
selesai membaca.  
CL02/Al6 
 
7 Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing 
dan menuliskan bacaan yang ada di papan tulis ke 
CL02/Al7 
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dalam buku tulis “Membaca” masing-masing. Setelah 
siswa selesai, buku tulis dikumpulkan di meja guru 
kemudian dinilai. Siswa yang sudah selesai 
diperbolehkan cuci tangan dan bersiap untuk makan. 
8 Saat para siswa makan, guru menuliskan 
pertanyaan terkait dengan bacaan. Ada 7 pertanyaan, 
yaitu: 
1. Di atas kue ada apa? 
2. Api lilin bila dipegang terasa apa? 
3. Bila mati lamu ruangan menjadi apa? 
4. Sulis terjatuh menabrak apa ketika berjalan 
di tempat gelap?  
5. Mama Arvan memakai lampu hp untuk 
mencari apa? 
6. Saat apa lilin dinyalakan? 
7. Siapa yang berkata jam tangan Zaidar ada 
lampunya? 
Kata tanya selalu diberi garis bawah atau 
menggunakan spidol dengan warna merah ataupun 
warna berbeda dari kata lain. 
CL02/Al8 
  
9 Setelah selesai makan, semua siswa kembali 
ke tempat duduk di depan untuk membaca 
pertanyaan yang sudah di tulis di papan tulis. Siswa 
membaca pertanyaan di dampingi guru, kemudian 
siswa diinstruksikan mencari jawaban dari pertanyaan 
tersebut dengan membaca kembali teks yang sama 
dengan pertanyaannya bersama-sama. Kemudian, 
setiap siswa menuliskan jawaban yang benar dari 
satu pertanyaan. Su, Jhe, dan Ar mampu menjawab 
pertanyaan tanpa bantuan guru. Sedangkan Za, Fa, 
dan Gi, menjawab dengan bantuan penuh dari guru. 
CL02/Al9 
 
10 Kemudian, siswa menuliskan kembali 
pertanyaan serta siswa harus menjawab pertanyaan 
tersebut di buku latihan masing-masing. Siswa yang 
sudah selesai meletakkan tugasnya di atas meja 
guru, dan menunggu temannya yang lain selesai. 
Setelah selesai semua, siswa akan duduk di depan 
dengan membawa tas, dan guru akan mencoba 
mengulang pertanyaan terkait bacaan karena masih 
CL02/Al10 
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ada waktu beberapa menit tersisa. Saat bel barulah 
guru memimpin doa, kemudian memanggil nama 
siswa satu persatu. Siswa akan menyalami guru dan 
mengucapkan “Selamat siang, Bu (Menyebutkan 
nama guru).” Pembelajaran selesai.  
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“Kebun Binatang” 
Tanggal: 29 Agustus 2017 
Waktu: 07.15-11.00 
Tempat: Kelas II SLBN Bekasi Jaya 
 
Al Catatan Deskriptif Pengkodean 
1 Setelah bel berbunyi pukul 07.15, seluruh siswa 
kelas II bersama siswa kelas I berbaris di depan kelas 
dengan satu orang siswa memimpin barisan secara 
bergantian setiap harinya. Lalu, siswa satu per satu 
masuk kelas dengan menyalami setiap guru dan 
mengucapkan “Selamat pagi, Bu (Menyebutkan nama 
guru).” 
CL03/Al1 
2 Siswa kelas II masuk dengan tertib, beberapa 
langsung mengambil minum lalu mengumpulkan map 
yang berisikan PR di atas meja guru di depan kelas. 
Tidak lama kemudian, guru pun memasuki kelas. 
Para siswa segera menempati tempat duduk yang 
berbentuk setengah lingkaran di depan meja yang 
berbentuk sama. Karena sudah mengetahui aturan 
tempat duduknya, para siswa tersebut tidak saling 
meributkan posisi duduk mereka. Posisi duduk 
dengan 3 siswa laki-laki disebelah kanan sedangkan 
3 siswa perempuan di sebelah kiri.  
CL03/Al2 
3 Guru mengabsen siswa dengan menanyakan 
kepada siswa lain siapa yang tidak masuk hari ini. 
Setelah guru memastikan seluruh siswa dalam posisi 
siap dan tertib, guru melakukan tes alat bantu dengar 
kepada seluruh siswa. Satu per satu siswa yang 
dipanggil maju ke depan kelas. Su, Jhe, dan Ar tes 
alat dengan posisi membelakangi guru. Sedangkan, 
Fa dan Za membelakangi guru namun sesekali 
menghadap guru jika menemukan beberapa 
kesulitan. Sementara Gi karena masih belum banyak 
mengeluarkan suara jadi masih sekedar menirukan 
sang guru dan dilatih dalam penyadaran suara. Tes 
alat dilakukan dengan menyebutkan huruf vokal 
kecuali huruf “e”, nama teman yang kemudian siswa 
CL03/Al3 
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menunjuk orang yang disebutkan namanya, dan 
“papapapapa” 
4 Hari ini, guru menggunakan internet sebagai 
sumber belajar. Guru mencari gambar kebun 
binatang di handphone miliknya. Kemudian, gambar 
tersebut ditunjukkan kepada para siswa. Siswa satu 
per satu mengungkapkan apa yang ingin dikatakan. 
Siswa mengatakan: 
“Ada Monyet” 
“Ada Gajah” 
“Ada Harimau” 
Lalu guru bertanya, “Dimana?” 
Karena siswa tidak tahu jawabannya, akhirnya guru 
pun memberi tahu “Di Kebun Binatang” 
CL03/Al4 
5 Guru menuliskan visualisasi di papan tulis, 
namun tidak dengan gambar. Guru menggunakan 
gambar yang ada pada handphone saja untuk 
menghemat waktu. Bunyi visualisasinya, yaitu: 
“Dulu kami pernah berjalan-jalan ke kebun 
binatang. Di sana ada banyak binatang, ada gajah, 
harimau, monyet, kuda, dan banyak lagi. Di kebun 
binatang juga bisa berfoto dengan binatang. Binatang 
di sana jinak, tidak menggigit pengunjung. Kita harus 
menyayangi binatang.” 
CL03/Al5 
6 Guru menggunakan penggaris kayu sebagai 
penunjuk bacaan. Guru membaca bacaan visualisasi 
bersama-sama dengan siswa. Kemudian, siswa satu 
per satu  membaca ulang bacaan tersebut di depan 
kelas. Su, Jhe, dan Ar membaca dengan lancar, 
namun Ar sering kali kurang percaya diri saat 
membaca, sehingga ia sering melihat ke arah 
gurunya untuk meyakinkan, sedangkan Za dan Jhe 
membaca dengan bimbingan guru penuh, sementara 
Gi belum mampu membaca hanya menirukan gerak 
bibir guru.  
CL03/Al6 
7 Bantuan guru atau bimbingan guru berupa 
membetulkan pengucapan yang salah atau belum 
jelas dengan cara melakukan pengulangan ujaran 
kata yang salah dengan kekerasan suara yang tepat 
CL03/Al7 
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bagi tiap siswa, lalu siswa akan menirukan ujaran 
guru. Selain melakukan pengulangan ujaran, guru 
juga melakukan teknik palpasi atau teknik dengan 
menggunakan indera peraba (tangan). Guru 
memberikan “tos” kepada siswa setelah selesai 
membaca sebagai bentuk reinforcement. 
8 Kemudian, guru menyamakan ucapan dengan 
tulisan. Guru akan mengucapkan beberapa kata atau 
sebuah kalimat, lalu siswa yang tahu tulisan dari 
ucapan sang guru akan mengacungkan tangan. Guru 
akan memilih salah satu siswa yang mengacungkan 
tangan untuk melingkari tulisan dari apa yang 
diucapkan oleh guru. Guru memeberikan “tos” 
kepada siswa yang mau maju ke depan dan 
mengerjakan instruksi dengan baik. Siswa kembali ke 
tempat duduk masing-masing dan menuliskan 
visualisasi yang ada di papan tulis ke dalam buku 
tulis “Membaca” masing-masing. Setelah siswa 
selesai, buku tulis dikumpulkan di meja guru 
kemudian dinilai. Siswa yang sudah selesai 
diperbolehkan cuci tangan dan bersiap untuk makan. 
CL03/Al8 
9 Setelah makan, masuk pada pembelajaran 
berhitung. Materi berhitung hari ini adalah 
penjumlahan bersusun ke bawah. Guru menuliskan di 
papan tulis: 
12 = 1 puluhan + 2 satuan = 10 + 2  
15 = 1 puluhan + 5 satuan = 10 + 5 
                                                       20 + 7  
Kemudian guru menjelaskan kepada siswa.  
 CL03/Al9 
10 Lalu, guru memberikan 5 soal penjumlahan 
bersusun ke bawah. Siswa yang sudah selesai 
meletakkan tugasnya di atas meja guru, dan 
menunggu temannya yang lain selesai. Setelah 
selesai semua, siswa akan duduk di depan dengan 
membawa tas, dan guru akan mencoba mengulang 
pertanyaan terkait bacaan karena masih ada waktu 
beberapa menit tersisa. Saat bel barulah guru 
memimpin doa, kemudian memanggil nama siswa 
satu persatu. Siswa akan menyalami guru dan 
CL03/Al10 
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mengucapkan “Selamat siang, Bu (Menyebutkan 
nama guru).” Pembelajaran selesai.  
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“Boneka Tangan” 
Tanggal: 28 September 2017 
Waktu: 07.15-11.00 
Tempat: Kelas II SLBN Bekasi Jaya 
 
Al Catatan Deskriptif Pengkodean 
1 Setelah bel berbunyi pukul 07.15, seluruh siswa 
kelas II bersama siswa kelas I berbaris di depan kelas 
dengan satu orang siswa memimpin barisan secara 
bergantian setiap harinya, hari ini giliran Su yang 
memimpin. Lalu, siswa satu per satu masuk kelas 
dengan menyalami setiap guru dan mengucapkan 
“Selamat pagi, Bu (Menyebutkan nama guru).” 
CL06/Al1 
2 Pukul 7.20 siswa kelas II memasuki kelas 
dengan tertib, beberapa langsung mengambil minum 
lalu mengumpulkan map yang berisikan PR di atas 
meja guru di depan kelas. Tidak lama kemudian, guru 
pun memasuki kelas. Para siswa segera menempati 
tempat duduk yang berbentuk setengah lingkaran di 
depan meja yang berbentuk sama. Karena sudah 
mengetahui aturan tempat duduknya, para siswa 
tersebut tidak saling meributkan posisi duduk mereka. 
Posisi duduk dengan 3 siswa laki-laki disebelah 
kanan sedangkan 3 siswa perempuan di sebelah kiri.  
CL06/Al2 
3 Pembelajaran dimulai dengan berdoa bersama 
dengan dipimpin oleh guru kelas, setelah itu guru 
menanyakan hari dan tanggal kepada siswa. 
Kemudian menunjuk salah satu siswa untuk 
menuliskannya di papan tulis, lalu seluruh siswa 
membacanya bersama-sama. Guru mengabsen 
siswa dengan menanyakan kepada siswa lain siapa 
yang tidak masuk hari ini. Setelah guru memastikan 
seluruh siswa dalam posisi siap dan tertib, guru 
melakukan tes alat bantu dengar kepada seluruh 
siswa. Satu per satu siswa yang dipanggil maju ke 
depan kelas. Su, Jhe, dan Ar tes alat dengan posisi 
membelakangi guru. Sedangkan, Fa dan Za 
membelakangi guru namun sesekali menghadap guru 
jika menemukan beberapa kesulitan. Sementara Gi 
CL06/Al3 
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karena masih belum banyak mengeluarkan suara jadi 
masih sekedar menirukan sang guru dan dilatih 
dalam penyadaran suara. Tes alat dilakukan dengan 
menyebutkan huruf vokal kecuali huruf “e”, nama 
teman yang kemudian siswa menunjuk orang yang 
disebutkan namanya, dan “papapapapa” 
4 Su berkata, “Boneka.” Kemudian guru meminta 
Su untuk mengambil boneka miliknya. Kemudian Su 
berkata lagi, “Jhella juga punya”. Lalu Su dan Jhe 
mengambil bonekanya masing-masing. Kemudian 
mulai percakapan berkaitan dengan boneka tersebut. 
Percakapan berlangsung sekitar 30 menit. 
CL06/Al4 
5 Guru menuliskan bacaan di papan tulis, tepat 
dibawah gambar lambang Pancasila. Bunyi 
bacaannya, yaitu: 
“Boneka Tangan” 
Sulis dan Jhella membawa boneka tangan 
Boneka tangan Sulis kecil 
Boneka tangan Jhella besar 
Sulis membawa boneka tangan sapi, kudanil, 
gajah, katak, bebek, kelinci, tikus, anjing, 
beruang dan panda.  
Jhella membawa boneka tangan monyet 
Kelinci dan katak melompat 
Sapi, kudanil, gajah, bebek, tikus, anjing, 
beruang, dan panda berjalan 
Katak makan serangga 
Sapi, kudanil, gajah dan panda makan rumput 
dan daun  
Beruang makan ikan 
Monyet makan pisang  
 
Guru menggunakan kayu panjang sebagai 
penunjuk bacaan. Guru membaca bacaan bersama-
sama dengan siswa satu kali. Kemudian siswa 
bersiap untuk makan. 
CL06/Al5 
6 Setelah makan, membaca bacaan bersama-
sama lagi satu kali. Lalu, siswa satu per satu  
membaca ulang bacaan tersebut di depan kelas. Su, 
Jhe, dan Ar membaca dengan lancar, namun Ar 
CL06/Al6 
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sering kali kurang percaya diri saat membaca, 
sehingga ia sering melihat ke arah gurunya untuk 
meyakinkan, sedangkan Za dan Jhe membaca 
dengan bimbingan guru penuh, sementara Gi belum 
mampu membaca hanya menirukan gerak bibir guru. 
Bantuan guru atau bimbingan guru berupa 
membetulkan pengucapan yang salah atau belum 
jelas. Guru memberikan “tos” kepada siswa setelah 
selesai membaca.  
7 Guru membuat persamaan untuk kata baru, 
yaitu serangga= lalat, kupu-kupu, nyamuk. Selain itu, 
guru juga menggambarkan rumput dan memberi 
contoh secara konkrit dengan menginstruksikan 
siswa untuk melihat rumput di luar kelas/halaman 
sekolah. 
CL06/Al7 
8 Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing 
dan menuliskan bacaan yang ada di papan tulis ke 
dalam buku tulis “Membaca” masing-masing. Setelah 
siswa selesai, buku tulis dikumpulkan di meja guru 
kemudian dinilai.  
CL06/Al8 
9 Setelah itu, guru memberikan pertanyaan 
secara lisan kemudian siswa diinstruksikan mencari 
jawaban pada bacaan lalu melingkari jawaban 
tersebut. Siswa menjawab pertanyaan di bantu oleh 
guru. Kemudian, siswa yang ditunjuk menunjukkan 
jawaban yang benar diinstruksikan untuk melingkari 
teks jawaban yang benar dalam bacaan. Su, Jhe, dan 
Ar mampu menjawab pertanyaan dengan sedikit 
bantuan guru. Sedangkan Za, Fa, dan Gi, menjawab 
dengan bantuan penuh dari guru. Bantuan guru atau 
bimbingan guru berupa membantu siswa memahami 
letak jawaban dari pertanyaan guru.  
CL06/Al9 
10 Setelah itu, siswa akan duduk di depan dengan 
membawa tas, dan guru akan mencoba mengulang 
pertanyaan terkait bacaan karena masih ada waktu 
beberapa menit tersisa. Saat bel barulah guru 
memimpin doa, kemudian memanggil nama siswa 
satu persatu. Siswa akan menyalami guru dan 
mengucapkan “Selamat siang, Bu (Menyebutkan 
nama guru).” Pembelajaran selesai.  
CL06/Al10 
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“Silabus dan RPP” 
Tanggal: 14 Agustus 2017 
Waktu: 07.15-11.00 
Tempat: Kelas II SLBN Bekasi Jaya 
 
No Catatan Deskriptif Pengkodean 
1 Kompetensi Dasar (K.D) dan Indikator disesuaikan 
dengan Kompetensi Inti dan dibuat untuk setiap mata 
pelajaran. Setiap mata pelajaran dalam satu sub 
tema yang dibuat, memuat masing-masing satu K.D 
untuk poin 3 dan poin 4 pada Kompetensi Inti. 
Sedangkan tiap K.D memuat satu atau 2 poin pada 
indikator. Tujuan pembelajaran di kelas ditentukan 
oleh guru kelas dibantu dengan sekolah dan 
disesuaikan dengan ketentuan pemerintah. Tahapan 
penetapan tujuan pembelajaran ialah melakukan 
assesmen kepada siswa di awal masuk, assesmen 
pada saat pembelajaran, menetapkan tujuan 
pembelajaran siswa menyesuaikan dengan RPP.  
 
CD/1 
2 Di dalam RPP tertera bahwa metode pembelajaran 
yang akan digunakan oleh guru saat pembelajaran 
adalah MMR atau Metode Maternal Reflektif, 
ceramah, diskusi, tanya-jawab, demonstrasi, dan 
pemberian tugas. Diungkapkan pula oleh Ibu Kr, 
metode yang akan digunakan dalam pembelajaran 
membaca di kelas II adalah Metode Maternal 
Reflektif (MMR) yaitu metode pembelajaran bagi 
tunarungu serta metode lain seperti demonstrasi 
disesuaikan dengan kebutuhan penyampaian materi 
pembelajaran. 
 
CD/2 
3 Media pembelajaran yang tertera pada RPP berupa 
gambar, foto, serta buku yang sesuai dengan materi 
subtema yang akan dipelajari. Hal ini merupakan 
penyesuaian bagi siswa tunarungu yang memiliki 
CD/3 
225 
Lampiran 14   CD 
Catatan Dokumen 
Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Tunarungu di SLBN Bekasi Jaya 
Agustus 2017 
 
 
hambatan pendengaran sehingga sangat 
mengandandalkan indera penglihatan atau bersifat 
visual.  
 
4 Langkah-langkah pembelajaran yang tertulis dalam 
RPP terdiri dari kegiatan awal yang berisi apersepsi 
atau motivasi untuk memulai pembelajaran seperti 
mengisi daftar kelas, berdoa, mempersiapkan materi 
ajar, alat peraga, dan mengumpulkan tugas/PR. 
Kemudian, kegiatan inti memuat langkah-langkah 
pembelajaran dalam bercakap, mengamati, bertanya 
yang memuat beberapa contoh pertanyaan bagi 
siswa, mencoba, menalar, menyajikan, serta interaksi 
dengan orang tua. 
CD/4 
5 Dalam perencanaan evaluasi  yang tertulis dalam 
bentuk penilaian dalam RPP terdiri dari: 1) Penilaian 
Sikap; 2) Penilaian Pengetahuan; dan 3) Penilaian 
Keterampilan. Penilaian sikap memuat tabel yang 
berisi nama siswa, dan perubahan tingkah laku. 
Perubahan tingkah laku tersebut, yaitu percaya diri, 
cermat, dan disiplin. Masing-masing perubahan 
tingkah laku memuat 4 skor. Skor 1 tertulis BT, skor 2 
tertulis MT, skor 3 tertulis MB, dan skor 4 tertulis SM. 
Namun, untuk skor penilaian tidak memuat 
keterangan kriteria penilaian bagi tiap skor dan 
penjelasan keterangan tiap skor.  
Penilaian pengetahuan dalam RPP disebutkan 
menggunakan instrumen penilaian pengetahuan 
dalam bentuk tes tertulis (isian). Terdapat dua 
perintah pertanyaan seperti “Menyebutkan 
jawaban......” atau “Menyebutkan alasan.....” yang 
disertai kriteria penilaian tiap perintah pertanyaan 
dan pedoman penskoran. Sedangkan untuk penilaian 
keterampilan membuat penilaian dalam bentuk 
observasi dan unjuk kerja. Penilaian dalam bentuk 
CD/5 
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observasi terlihat guru membuat empat kriteria 
penilaian dengan skor terlihat dan belum terlihat bagi 
tiap kriteria. Penilaian tersebut dianalisis untuk tiap 
siswa. Dan diberi tanda centang pada tabel analisis 
yang sudah dibuat. Keterangan “T” untuk terlihat, dan 
“BT” untuk belum terlihat. Penilaian dalam unjuk kerja 
terlihat dalam bentuk tabel yang memuat dua kriteria 
dengan 4 skor, skor 4 untuk kategori baik sekali yang 
disertakan kriteria unjuk kerja siswa, skor 3 untuk 
kategori baik  yang disertakan kriteria unjuk kerja 
siswa, skor 2 untuk kategori cukup yang disertakan 
kriteria unjuk kerja siswa, skor 1 untuk kategori perlu 
bimbingan yang disertakan kriteria unjuk kerja siswa. 
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HASIL CHECK LIST OBSERVASI 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBACA 
PERMULAAN SISWA TUNARUNGU DI SLBN BEKASI JAYA 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
I. Aspek Pemahaman Terhadap Siswa 
1. Mengenali kondisi siswa saat belajar √   
2. Memberi perlakuan sesuai kemampuan 
siswa 
√   
3. Memberi perhatian kepada semua siswa √   
II. Persiapan Pembelajaran Membaca Permulaan 
4. Menyiapkan RPP √   
5. Menyiapkan media yang sesuai dengan 
materi 
√   
III. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 
6. Mengkondisikan kelas √   
7. Berdoa dan mengucapkan salam √   
8. Cek alat bantu dengar √   
9. Presensi siswa √   
10. Menggunakan metode MMR (dengan 
bercakap) 
√   
11. Ada keterarahwajahan √   
12. Ada keterarahsuaraan √   
13. Melakukan tangkap dan peran ganda √   
14. Menggunakan prinsip kontras √   
15.  Menggunakan mimik wajah dan ekspresi 
tubuh yang sesuai 
√   
16. Kejelasan ujaran √   
17. Menguasai materi √   
18. Menggunakan reinforcement √   
19.  Menggunakan sumber belajar yang sesuai √   
20. Menggunakan media yang sesuai √   
21. Membuat visualisasi  √  
22.  Menggunakan pemilihan kata yang tepat 
untuk bacaan 
√   
23. Membuat deposit √   
24. Ada latihan lafal vokal  √  
25. Ada latihan lafal konsonan  √  
26. Ada latihan nada atau lagu ucapan  √  
27.  Ada latihan penguasaan tanda-tanda baca  √  
28. Ada latihan pengelompokan kata ke dalam 
satuan-satuan ide (pemahaman). 
√   
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29.  Ada latihan kecepatan mata  √  
30. Ada latihan ekspresi (membaca dengan 
perasan) 
√   
31. Membacakan teks bacaan sebelum siswa  √  
32. Menginstruksikan siswa membaca teks 
bacaan bersama-sama 
√   
33. Menginstruksikan siswa membaca teks 
bacaan sendiri-sendiri 
√   
34. Mengaitkan materi pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari 
√   
35. Mencari kata atau kalimat dalam teks 
bacaan 
√   
36.  Menginstruksikan siswa membaca 
pertanyaan terkait teks bacaan 
√   
37. Menginstruksikan siswa mencari jawaban 
dalam teks bacaan 
√   
38. Melaksanakan identifikasi langsung √   
39. Melaksanakan identifikasi tidak langsung √   
40. Melaksanakan pembelajaran secara runtut √   
41. Melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi 
waktu dalam perencanaan pembelajaran 
√   
42. Menguasai kelas √   
IV. Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan 
43. Memberikan evaluasi sesuai kemampuan 
masing-masing siswa  
√   
44. Melaksanakan evaluasi sesuai materi yang 
telah diberikan 
√   
45. Membuat kriteria penilaian dan skor √   
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Dimensi Variabel Sub-Variabel Pertanyaan Jawaban Hasil reduksi 
Pembelajaran 
Membaca 
Permulaan 
Siswa 
Tunarungu di 
SLBN Bekasi 
Jaya 
Assesmen 
Assesor 
Siapa yang 
melakukan 
assesmen 
sebelum 
pembelajaran 
membaca dimulai? 
 
Guru kelas baru 
dan guru kelas 
sebelumnya. 
Misalnya, kelas 1 
naik ke kelas 2 
maka akan di 
assesmen guru 
kelas 2 
selanjutnya dan 
guru pas kelas 1. 
(CWKS/A1) 
 
Saya sendiri. 
Dibantu dengan 
guru yang 
sebelumnya 
mengajar di kelas 
saya 
(CWG/A1) 
Assesmen 
dilakukan oleh guru 
kelas yang baru 
bersama dengan 
guru kelas 
sebelumnya. 
Instrumen 
Siapa yang 
membuat 
instrumen 
assesmen? 
 
 
Guru kelas yang 
baru 
(CWKS/A2)  
 
 
 
Saya sendiri. 
Instrumen asesmen 
dibuat oleh guru 
kelas yang baru 
hasil diskusi dengan 
guru kelas 
sebelumnya 
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Hasil diskusi 
sama guru kelas 
sebelumnya. 
(CWG/A2) 
Bentuk 
Apa bentuk 
instrumen 
assesmen yang 
digunakan? 
 
 
Bentuknya soal 
latihan, kaya 
ulangan biasa. 
(CWKS/A3) 
 
Soal PG dan 
isian. Saya bikin 
soal 
assesmennya 
juga sesuai dari 
yang udah 
dipelajarin sama 
kira-kira yang di 
kelas 2 akan 
dipelajari saya 
cocokin saya 
kasih ke 
anaknya. Dari 
assesmen kan 
ngga cuma satu 
pelajaran, 
1. Bentuk istrumen 
berupa soal 
latihan pilihan 
ganda dan isian. 
2. Soal disesuaikan 
dengan materi 
yang sudah 
dipelajari 
sebelumnya 
ditambah dengan 
materi yang kira-
kira akan 
dipelajari 
selanjutnya. 
3. Soal asesmen 
dibuat untuk 
setiap mata 
pelajaran 
4. Hasil asesmen 
digunakan untuk 
membuat 
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banyak. Pkn, 
bahasa 
Indonesia, 
matematika, 
agama, 
semuanya. Dari 
situ baru urutan 
bikin RPP, 
Silabus, Program 
tahunan, semua 
bikin 
(CWG/A3) 
silabus, rpp, dan 
administrasi 
lainnya. 
Waktu 
Kapan assesmen 
dilakukan? 
 
 
Saat daftar ulang 
(CWKS/A4) 
 
Kan ada daftar 
ulang tuh. Orang 
tuanya daftar 
ulang, anaknya 
sama kita. 
Anaknya 
langsung kita 
assesmen. 
(CWG/A4) 
1. Asesmen 
dilakukan saat 
daftar ulang 
2. Saat daftar ulang 
orang tua datang 
bersama siswa. 
Saat orang tua 
melakukan daftar 
ulang, siswa 
mengikuti 
asesmen. 
Perencanaan Kurikulum  Apa kurikulum Kurikulumnya ya Kurikulum yang 
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Pembelajaran yang digunakan 
sekolah? 
 
 
kurtilas, tematik. 
(CWKS/B1.1) 
 
Untuk kurikulum 
yang dipakai 
kurikulum 2013 
(CWG/B1.1) 
digunakan kurtilas 
atau kurikulum 
2013 
Mengapa sekolah 
memilih kurikulum 
tersebut? 
Kita mengikuti 
pemerintah aja. 
(CWKS/B1.2) 
 
Mengikuti 
pemerintah 
karena SLB 
Negeri tidak bisa 
sembarangan. 
Tapi kita tetep 
bertolak pada 
Santi Rama, 
pembelajaran 
dengan MMR. 
(CWG/B1.2) 
Sekolah 
menggunakan 
kurikulum 2013 
karena merupakan 
SLB Negeri 
sehingga harus 
mengikuti kebijakan 
pemerintah 
Silabus 
Siapakah yang 
membuat Silabus? 
Pemerintah  
(CWKS/B2.1) 
 
Kalo silabus mah 
kita dapet dari 
sekolah. Sekolah 
Silabus didapatkan 
guru dari 
pemerintah melalui 
sekolah 
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dapet dari 
pemerintah 
(CWG/B1.3) 
Apakah guru 
memodifikasi 
silabus? 
Tergantung 
gurunya, 
biasanya sih iya 
(CWKS/B2.2) 
Iya 
(CWG/B1.4) 
Guru melakukan 
modifikasi silabus 
Mengapa guru 
memodifikasi/tidak 
memodifikasi 
silabus? 
Kan harus 
disesuaikan 
sama anak 
(CWKS/B2.3) 
 
Kan 
menyesuaikan 
sama anak 
(CWG/B1.5) 
Modifikasi silabus 
dilakukan karena 
menyesuaikan 
dengan siswa 
Penyusunan 
Perencanaan 
Pembelajaran 
(RPP) 
Siapakah yang 
membuat RPP? 
 
Guru kelas, nanti 
di serahkan 
kepada pihak 
sekolah 
(CWKS/B3.1) 
 
Saya sendiri 
(guru kelas) 
(CWG/B2.1) 
1. RPP dibuat oleh 
guru kelas 
2. RPP yang dibuat 
diserahkan 
kepada sekolah 
P: Kapan guru Di awal 1. RPP dibuat oleh 
234 
Lampiran 16    
Reduksi Data 
 
 
kelas membuat 
RPP? 
R:  
 
pembelajaran 
sebelum masuk 
sekolah 
(CWKS/B3.2) 
 
Sebelum masuk 
sekolah. Tidak 
langsung semua 
sih, dalam tahap 
satu bulan dulu 
itu yang di bikin. 
Nanti sambil 
berjalannya 
ngajar kira-kira 
apa yang akan di 
pelajarin. 
(CWG/B2.2) 
guru diawal 
pembelajaran 
sebelum masuk 
sekolah 
2. RPP dibuat 
secara bertahap. 
Untuk satu bulan 
pertama, 
kemudian sambil 
berjalannya 
pembelajaran 
disusul RPP 
selanjutnya. 
 P: Bagaimana 
guru kelas 
membuat RPP?  
  
Ada acuannya 
dari sekolah, guru 
kelas tinggal 
menyesuaikan 
dengan 
kemampuan anak 
(CWKS/B3.3) 
 
Dari hasil 
assesmen pas 
daftar ulang tuh, 
1. RPP dibuat 
berdasarkan 
acuan dari 
sekolah 
2. RPP dibuat dari 
hasil assesmen 
saat daftar ulang 
3. Buku baru dari 
pemerintah (buku 
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baru urutan bikin 
RPP, Silabus, 
program tahunan, 
semua bikin. 
Sekarang udah 
gampang bikin 
rppnya buku baru 
kan sudah ada 
acuannya dari 
pemerintah. 
Tinggal copy 
paste aja, kami 
sesuaikan 
dengan 
kemampuan anak 
di kelas. Setiap 
bulan atau setiap 
semester suka 
ada pelatihan, 
pelatihan untuk 
membuat RPP 
atau Silabus, 
misalkan ada 
perubahan, ada 
yang baru kita 
berubah, kita 
mengikuti saja. 
(CWG/B2.3) 
elektronik) 
mempermudah 
guru membuat 
RPP 
4. RPP disesuaikan 
dengan 
kemampuan 
siswa 
5. Setiap bulan atau 
setiap semester 
guru 
mendapatkan 
pelatihan untuk 
membuat RPP 
dan silabus 
6. Guru 
mengadakan 
perubahan dalam 
Silabus dan RPP 
jika ada 
perubahan saat 
pelatihan. 
236 
Lampiran 16    
Reduksi Data 
 
 
P: Siapa yang 
menetapkan tujuan 
pembelajaran?  
Guru kelas 
(CWKS/B3.4) 
 
Guru kelas 
dibantu dengan 
pihak sekolah, 
disesuaikan 
dengan 
pemerintah 
(CWG/B2.4) 
Guru kelas yang 
menetapkan tujuan 
pembelajaran di 
kelas dibantu pihak 
sekolah dan 
disesuaikan dengan 
pemerintah 
P:Bagaimana cara 
menetapkan tujuan 
pembelajaran? 
Disesuaikan 
dengan 
kemampuan 
siswa 
(CWKS/B3.5) 
 
Awalnya sebelum 
anak itu masuk 
kami 
mengassesmen 
anak, 
kemampuannya 
bagaimana, lalu 
kami buat per 
pelajaran seperti 
istrumen 
assesmen, tapi 
bukan ,instrumen 
Guru kelas 
menetapkan tujuan 
pembelajaran 
disesuaikan 
kemampuan siswa 
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pada assesmen 
itu kan 
sudah.Pada saat 
pembelajaran 
yang kira-kira 
anak mampu, 
dari situ baru kita 
bikin RPPnya jadi 
sesuai 
kemampuan 
anak. Tidak bisa 
sembarangan. 
Jadi melihat hasil 
assesmennya 
terlebih dahulu 
baru membuat 
tujuan 
pembelajarannya. 
(CWG/B2.5) 
Pembuatan 
Program 
Pembelajaran 
Individual 
P: Apakah sekolah 
mewajibkan guru 
untuk membuat 
PPI? 
 
Kalau PPI tidak. 
(CWKS/B4) 
 
Tidak. Kita 
bikinnya RPP. 
Jadi, kalau 
misalnya untuk 
kelas saya gini 
kan bikinnya RPP 
1. Guru tidak 
membuat PPI 
2. Dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran 
standar bagi 
siswa dengan 
hambatan 
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tapi kalau 
misalnya untuk Gi 
(siswa tunarungu 
dengan 
hiperaktif) ada 
rentangnya. Kita 
turunin. 
Pembelajaran 
mereka aja yang 
kita minimin 
dalam 
prakteknya. 
(CWG/B4) 
penyerta 
disesuaikan 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Pendekatan 
Pembelajaran 
Apa pendekatan 
yang digunakan 
guru dalam 
pembelajaran 
membaca? 
Kalau aku lebih 
berpusat sama 
anak. 
(CWG/C1.1) 
Guru melakukan 
pendekatan yang 
berpusat pada 
siswa 
Mengapa guru 
kelas memilih 
menggunakan 
pendekatan 
tersebut? 
 
Kalau menurut 
saya tunarungu 
kan lebih ke 
semuanya ke 
anak, sumbernya 
dari anak, 
hasilnya juga 
buat anak. 
(CWG/C1.2) 
Pendekatan 
pembelajaran 
dilakukan karena 
siswa tunarungu 
semuanya lebih 
dominan pada 
siswa, sumbernya 
dari siswa hasilnya 
juga untuk siswa 
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Strategi 
Pembelajaran 
Apa strategi 
pembelajaran yang 
digunakan guru 
kelas dalam 
pembelajaran 
membaca 
permulaan? 
Strategi yang 
menekankan 
pembelajaran 
pada verbal. 
(CWG/C2.1) 
Strategi 
pembelajaran 
menekankan pada 
pembelajaran 
verbal. 
Mengapa guru 
kelas 
menggunakan 
strategi 
pembelajaran 
tersebut? 
 
Membaca kan 
berhubungan 
sama 
kemampuan oral 
siswa. Karena 
anak tunarungu 
kan pemata, dia 
membaca ujaran, 
melihat mimik 
wajah, gerak 
tubuh, melihat 
gambar, tulisan, 
untuk membaca. 
Untuk membaca, 
siswa dituntut 
untuk mampu 
menyebutkan 
bacaan, 
sementara siswa 
memiliki 
hambatan 
Strategi 
pembelajaran dipilih 
karena membaca 
berhubungan 
dengan 
kemampuan oral 
siswa. Siswa 
dituntut untuk 
menyebutkan 
bacaan, sementara 
siswa memiliki 
hambatan 
berbicara. 
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berbicara, jadi 
yang cocok itu 
sih. (CWG/C2.2) 
Metode 
Pembelajaran 
Apa saja metode 
pembelajaran yang 
akan digunakan 
dalam 
pembelajaran 
membaca 
permulaan? 
MMR (Metode 
Maternal 
Reflektif) disertai 
dengan metode 
ceramah, 
demonstrasi, 
tanya-jawab, dll. 
Semuanya aku 
pake sih.  
(CWG/B3.6) 
Metode 
pembelajaran yang 
digunakan adalah 
MMR disertai 
metode ceramah, 
demonstrasi, tanya-
jawab, dll 
Mengapa memilih 
menggunakan 
metode tersebut 
Karena kalau 
anak tunarungu 
tidak bisa pakai 
ceramah doang. 
Kalau disini 
karena sudah 
mengacu pada 
Santi Rama, SD 
kelas I sampai 
kelas VI 
menggunakan 
MMR makanya 
ada 
bercakap.Kalau 
saya sudah 
1. Guru 
menggunakan 
metode tersebut 
karena tidak bisa 
hanya pakai 
metode ceramah 
2. Menggunakan 
MMR karena 
sekolah 
mengacu pada 
Santi Rama 
3. Guru sudah 
nyaman 
menggunakan 
metode MMR   
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nyaman pakai 
itu. Karena lebih 
enak. Kalau 
belajar pakai 
MMR kita kan 
membahasakan 
bahasa mereka, 
terus juga apa 
yang mau dia 
ucapin bisa kita 
salurin, bisa kita 
bagusin. Anak-
anak ini miskin 
bahasa kalau 
tidak pakai MMR 
terlalu dijejelin 
langsung materi 
juga percuma 
nggak sampai. 
Jangankan anak 
tunarungu, untuk 
sekarang saja 
pemerintah jadi 
menetapkan 
untuk semuanya 
kalau bisa pakai 
tematik. Tematik 
kan awalnya 
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hanya punya 
MMR. Jadinya 
semua, seperti 
tunagrahita juga 
jadi pakai 
tematik, hanya 
bedanya dia 
tidak bercakap. 
(CWG/B3.7) 
 Bagaimana cara 
guru menerapkan 
metode 
pembelajaran yang 
telah direncanakan 
untuk 
pembelajaran 
membaca? 
Disesuaikan 
sama materi kira-
kira sesuai atau 
tidak cara 
menyampaikan, 
dan mudah atau 
tidak untuk 
dipahami anak. 
Seperti 
demontrasi 
kadang anak 
memperagakan. 
(CWG/C3.1) 
Guru menerapkan 
metode 
pembelajaran 
disesuaikan dengan 
materi, dan mudah 
atau tidak untuk 
dipahami siswa 
Apakah metode 
yang digunakan 
berpengaruh 
terhadap 
keberhasilan 
Berpengaruh. 
Karena selain 
pakai kartu kita 
bisa pakai 
gerakan itu juga 
membantu anak 
Metode 
pembelajaran yang 
digunakan 
berpengaruh 
terhadap 
keberhasilan 
243 
Lampiran 16    
Reduksi Data 
 
 
pembelajaran 
membaca di kelas 
II? 
membaca. 
(CWG/C3.2) 
pembelajaran 
membaca 
Penerapan 
Media 
Apa saja media 
pembelajaran yang 
dirancang sebagai 
penunjang 
pembelajaran 
membaca? 
Kalau saya, 
tergantung apa 
yang 
dipercakapkan 
anak hari ini, 
misalnya tentang 
pengalaman 
bersama nenek, 
nanti kita foto, 
membuat kartu-
kartu kata, 
dirumah juga 
dikasih kartunya 
jadi dia belajar. 
Untuk membaca 
paling itu, kartu 
gambar kartu 
kata. Melakukan 
pengulangan, 
dihafalkan lama-
lama anak bisa 
1. Media 
disesuaikan 
dengan materi 
percakapan 
2. Media biasanya 
berupa foto dan 
kartu kata atau 
gambar 
3. Dengan media, 
guru melakukan 
pengulangan, 
penghafalan 
sehingga siswa 
mampu 
membaca 
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untuk membaca. 
(CWG/C4.1) 
Mengapa memilih 
media 
pembelajaran 
tersebut sebagai 
penunjang 
pembelajaran 
membaca 
permulaan? 
Karena anak kita 
kan pemata. Dia 
tidak bisa 
mengandalkan 
telinganya dia. 
Cuma bisa 
menulis, melihat 
gambar kan, ya 
dari situ juga 
susah 
komunikasinya. 
(CWG/C4.2) 
Guru memilih 
memakai meda 
tersebut karena 
siswa merupakan 
pemata. Tidak 
mampu 
mengandalkan 
telinganya. Hanya 
mampu menulis, 
melihat gambar 
 Bagaimana 
perencanaan yang 
tepat 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
tersebut? 
Kita kan PR dulu 
nih dalam 
seminggu 
dirumah, kalau 
hari Jum’at 
misalnya selesai 
menggambar, 
kita refleksi 
gambar apa aja 
yang udah punya, 
lalu menjodohkan 
gambar dengan 
gambar, gambar 
dengan tulisan, 
1. Penggunaan 
media yang 
tepat ialah 
melalui PR 
dalam 
seminggu, 
kemudian 
merefleksi 
gambar apa saja 
yang sudah 
dimiliki siswa. 
2. Setelah refleksi 
gambar, 
menjodohkan 
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tulisan dengan 
tulisan, baru 
tulisan dengan 
ucapan. 
(CWG/C4.3) 
gambar dengan 
gambar, gambar 
dengan tulisan, 
tulisan dengan 
tulisan, dan 
tulisan dengan 
ucapan. 
Apakah media 
yang telah 
disediakan untuk 
pembelajaran 
membaca 
digunakan sesuai 
perencanaan yang 
telah dibuat? 
Iya sesuai 
dengan 
perencanaan. 
(CWG/C4.4) 
Media yang 
disediakan sesuai 
dengan 
perencanaan. 
 Apakah guru 
mengalami 
kesulitan dalam 
menggunakan 
media tersebut 
kepada siswa saat 
pembelajaran 
membaca? 
Tidak mengalami 
kesulitan, paling 
diterapin lagi atau 
ngga di rumah. 
Itu yang jadi 
hambatan kita 
anaknya bisa 
cepet atau ngga 
paham maksud 
dari media yang 
dipake. 
(CWG/C4.5) 
1. Guru tidak 
mengalami 
kesulitan 
menggunakan 
media saat 
pembelajaran di 
kelas. 
2. Hambatan diluar 
kelas adalah 
media diterapkan 
kembali atau 
tidak di rumah 
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Sumber belajar 
yang dipakai 
Apa saja sumber 
belajar yang 
disediakan sekolah 
untuk menunjang 
pembelajaran 
membaca? 
Buku elektronik, 
buku siswa dan 
buku guru. Kita 
mengacu ke 
buku tersebut. 
Buku fisik ada. 
Buku 
elektroniknya 
memudahkan 
guru membuat 
RPP. 
(CWG/C5.1) 
1. Sumber belajar 
yang disediakan 
sekolah untuk 
menunjang 
pembelajaran 
membaca adalah 
buku elektronik, 
buku siswa dan 
buku guru 
2. Buku fisik 
tersedia  
3. Buku elektronik 
memudahkan 
guru membuat 
RPP. 
 
Dari manakah 
sumber belajar 
tersebut 
didapatkan? 
Disediakan oleh 
pemerintah 
disalurkan 
melalui sekolah 
kepada guru. 
(CWG/C5.2) 
Sumber belajar 
disediakan oleh 
pemerintah 
disalurkan melalui 
sekolah kepada 
guru 
Siapakah yang 
menentukan 
sumber belajar 
yang tepat 
digunakan untuk 
Guru kelas 
menyesuaikan 
kepada 
kemampuan 
anak. 
(CWG/C5.3) 
Guru kelas yang 
menentukan 
sumber belajar 
yang tepat untuk 
pembelajaran 
membaca 
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pembelajaran 
membaca? 
disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. 
 Bagaimana cara 
guru 
menggunakan 
sumber belajar 
yang telah 
disediakan? 
Buku itu buat aku 
jadi patokan 
doang. Misalnya 
dalam seminggu 
temanya tentang 
itu, kaya 
“Pancasila” hari 
ini tentang 
lambangnya, 
besok tentang 
isinya, besok 
tentang si burung 
garudanya. 
(CWG/C5.4) 
Guru menggunakan 
buku hanya 
dijadikan sebagai 
patokan untuk 
materi pembelajaran 
Apakah guru 
menyediakan 
sumber belajar 
sendiri selain yang 
disediakan oleh 
sekolah? 
Sesekali pasti 
ada. 
(CWG/C5.5) 
Sesekali guru 
menyediakan 
sumber belajar 
sendiri selain yang 
disediakan oleh 
sekolah 
 
Jika ya, apa 
sumber belajar 
tersebut? 
Internet, buku 
referensi umum 
untuk mata 
pelajaran tertentu 
misalnya agama, 
basa sunda, kan 
Sumber belajar 
sendiri selain yang 
disediakan oleh 
sekolah, yaitu 
internet, buku 
referensi umum 
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ngga ada buku 
elektriknya. 
(CWG/C5.6) 
untuk mata 
pelajaran tertentu 
misalnya agama, 
basa sunda 
Bagaimana cara 
guru 
menggunakan 
sumber belajar 
tersebut? 
Internet untuk 
mencari gambar-
gambar, buku 
referensi umum 
digunakan 
sebagai patokan 
saat mata 
pembelajaran itu. 
(CWG/C5.7) 
1. Internet untuk 
mencari gambar-
gambar, 
2. Buku referensi 
umum digunakan 
sebagai patokan 
saat mata 
pembelajaran itu. 
Prinsip 
pembelajaran 
siswa tunarungu 
kelas II 
Apa saja prinsip-
prinsip yang harus 
diperhatikan dalam 
pembelajaran 
membaca 
permulaan siswa 
tunarungu kelas II? 
Alat, 
keterarahwajaha
n, 
keterarahsuaraa
n, sama sikap 
dan kesiapan 
anak, fokus. 
(CWG/C6.1) 
Prinsip-prinsip yang 
harus diperhatikan 
dalam pembelajaran 
membaca Alat, 
keterarahwajahan, 
keterarahsuaraan, 
dan sikap 
 
Apakah 
pembelajaran 
membaca di kelas 
II sudah memenuhi 
semua prinsip-
prinsip tersebut? 
Untuk beberapa 
anak belum 
memenuhi 
prinsip tersebut. 
(CWG/C6.2) 
Beberapa siswa 
belum memenuhi 
prinsip 
pembelajaran 
membaca 
permulaan siswa 
tunarungu di kelas 
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II 
Jika belum, apa 
saja prinsip yang 
belum terpenuhi 
dalam 
pembelajaran 
membaca di kelas 
II? 
Sikap dan 
kesiapan anak, 
juga fokus. 
(CWG/C6.3) 
Prinsip 
pembelajaran 
membaca 
permulaan siswa 
tunarungu di kelas 
II yang belum 
terpenuhi adalah 
sikap dan kesiapan 
anak, juga fokus. 
 
Mengapa prinsip 
tersebut belum 
terpenuhi? 
Karena beberapa 
anak ada 
penyerta selain 
tunarungu. 
Seperti disertai 
slow learner dan 
hiperaktif jadi 
fokusnya belum 
dapet. 
(CWG/C6.4) 
Prinsip tersebut 
belum terpenuhi 
karena beberapa 
anak ada penyerta 
selain tunarungu. 
Seperti disertai slow 
learner dan 
hiperaktif jadi 
fokusnya belum 
dapet. 
 
Apakah belum 
terpenuhinya 
prinsip tersebut 
berpengaruh 
terhadap 
Berpengaruh. 
Susah 
memahami 
pembelajarannya 
(CWG/C6.5) 
Belum terpenuhinya 
prinsip tersebut 
berpengaruh 
terhadap 
pembelajaran 
membaca. Siswa 
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pembelajaran 
membaca di kelas 
II? 
menjadi susah 
memahami 
pembelajaran 
 
 Bagaimana cara 
guru mengatasi 
pengaruh tersebut 
dalam proses 
pembelajaran 
membaca? 
Lebih dilatih lagi 
fokus anaknya, 
kalau ada 
temannya 
mengganggu 
atau ngobrol 
diubah posisi 
duduknya. 
(CWG/C6.6) 
Cara guru 
mengatasi 
pengaruh tersebut 
dalam proses 
pembelajaran 
membaca dengan 
lebih dilatih lagi 
fokus anaknya, 
kalau ada 
temannya 
mengganggu atau 
ngobrol diubah 
posisi duduknya. 
 
Keterlibatan atau 
keaktifan siswa 
dalam 
pembelajaran 
Bagaimana cara 
guru untuk 
menarik perhatian 
siswa saat awal 
pembelajaran 
membaca? 
Sebelum belajar 
kan ada latihan 
bicara yang a, i, 
u, e, o itu dibikin 
happy dulu. Jadi 
dia fokus ke kita. 
Kalo dia udah 
terfokus ke kita 
baru bisa 
keterarahwajaha
nnya. 
Cara guru untuk 
menarik perhatian 
siswa saat awal 
pembelajaran 
membaca dengan 
cara latihan bicara, 
membuat siswa 
fokus kepada guru 
251 
Lampiran 16    
Reduksi Data 
 
 
(CWG/C7.1) 
Bagaimana cara 
guru untuk 
membuat siswa 
terlibat aktif saat 
pembelajaran 
membaca? 
Menarik 
perhatian pake 
gambar, atau 
rebutan sama 
temennya saat 
membaca pasti 
anak aktif dan 
semangat. 
(CWG/C7.2) 
Cara guru untuk 
membuat siswa 
terlibat aktif saat 
pembelajaran 
membaca dengan 
cara menarik 
perhatian pake 
gambar, atau 
rebutan sama 
temennya saat 
membaca pasti 
anak aktif dan 
semangat. 
Apakah seluruh 
siswa kelas II 
memiliki keaktifan 
yang sama pada 
pembelajaran 
membaca? 
Iya, sama aja. 
Anaknya pada 
aktif-aktif. Karena 
walaupun ngga 
bisa tapi terpacu 
sama yang bisa. 
Dia ngga mau 
kalah. 
Semangatnya 
pada tinggi-
tinggi. 
(CWG/C7.3) 
Keaktifan siswa 
pada pembelajaran 
membaca sama 
semua. Meskipun 
siswa tidak bisa, 
siswa akan terpacu 
dengan siswa yang 
bisa membaca. 
Bagaimana cara 
guru membuat 
Gi kurang aktif, 
asyik sendiri. 
Guru masih 
mencari cara untuk 
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siswa yang terlihat 
kurang aktif 
menjadi lebih aktif 
dalam 
pembelajaran 
membaca? 
Dan masih PR 
buat saya. 
Membaca one by 
one sama saya, 
saya bantu aja 
masih kemana-
mana matanya. 
(CWG/C7.4) 
membuat siswa 
yang terlihat kurang 
aktif menjadi lebih 
aktif dalam 
pembelajaran 
membaca  
Pengelolaan 
Kelas 
Siapakah yang 
melakukan tata 
ruang kelas? 
Saya sendiri. 
Kelas saya, 
gurunya saya 
harus saya yang 
ngatur. 
(CWG/C8.1) 
Guru kelas yang 
melakukan tata 
ruang kelas 
Bagaimana tata 
ruang kelas yang 
digunakan guru 
dalam 
pembelajaran 
membaca? 
Untuk membaca, 
anak di depan 
bersama-sama 
untuk bercakap 
dan membaca 
menghadap 
papan tulis 
(CWG/C8.2) 
Tata ruang kelas 
yang digunakan 
guru dalam 
pembelajaran 
membaca anak di 
depan bersama-
sama untuk 
bercakap dan 
membaca 
menghadap papan 
tulis 
 
Apa bentuk kursi 
yang digunakan 
Setengah 
lingkaran. 
Bentuk kursi yang 
digunakan adalah 
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siswa kelas II? (CWG/C8.3) setengah lingkaran 
Mengapa guru 
menggunakan 
bentuk kursi 
tersebut? 
Lebih deket, 
anak lebih 
nyaman, fokus 
anak ke 
temennya juga 
dapet, lebih 
mudah handle. 
(CWG/C8.4) 
Guru menggunakan 
bentuk kursi 
tersebut karena 
lebih dekat siswa, 
siswa lebih 
nyaman, fokus 
siswa ke temennya 
juga dapet, guru 
lebih mudah handle 
siswa. 
 
 Bagaimana cara 
guru menentukan 
posisi duduk siswa 
dalam 
pembelajaran 
membaca? 
Yang pasti di 
pinggir dekat 
meja guru yang 
bandel, Gi di 
pinggir, 
walaupun dia di 
pinggir kakiku 
tetap aktif ke Gi. 
Gi tetep duduk 
deket saya selain 
dia muter. Yang 
pasti akan saya 
selang seling 
yang pasif sama 
yang aktif. Kalau 
Su sama Jhe 
1. Guru 
menentukan 
posisi duduk 
siswa dalam 
pembelajaran 
membaca 
dengan 
menempatkan 
yang bandel di 
pinggir dekat 
meja guru. 
2. Posisi duduk 
selang-seling 
antara siswa 
yang aktif 
dengan yang 
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nanti ngobrol. 
(CWG/C8.5) 
pastif 
3. Menjauhkan 
posisi duduk 
siswa yang suka 
mengobrol  
 
 Apakah posisi 
duduk yang 
digunakan efisien 
untuk siswa 
tunarungu kelas II 
dalam 
pembelajaran 
membaca? 
Kurang efisien 
kalau untuk 
membaca karena 
setengah 
lingkaran yang 
pinggir tidak 
terlalu jelas, silau 
karena 
nyamping. Lebih 
efisien yang 
sejajar. Tapi 
untuk anak segini 
belum saya kasih 
sejajar. 
(CWG/C8.6) 
1. Posisi duduk 
yang digunakan 
kurang efisien 
kalau untuk 
membaca karena 
setengah 
lingkaran yang 
pinggir tidak 
terlalu jelas, silau 
karena 
nyamping. 
2. Posisi duduk 
sejajar lebih 
efisien untuk 
membaca 
Berapa lama 
waktu 
pembelajaran 
membaca 
permulaan di kelas 
II? 
Dari awal sampe 
akhir 
pembelajaran 
pasti membaca. 
Nanti bercakap, 
membaca, terus 
membaca soal 
Lama waktu 
pembelajaran 
membaca 
permulaan di kelas 
II dimulai dari awal 
sampe akhir 
pembelajaran pasti 
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lagi. Karena anak 
kita tunarungu 
kalo ga dari 
mulut pasti 
bacaan yang 
diandalkan. 
(CWG/C8.7) 
membaca. Nanti 
bercakap, 
membaca, terus 
membaca soal lagi. 
Karena anak kita 
tunarungu kalo ga 
dari mulut pasti 
bacaan yang 
diandalkan 
Pengimplemen-
tasian PPI 
Tidak membuat 
PPI 
Tidak membuat 
PPI 
(CWKS/B4) 
 
Tidak. Kita 
bikinnya RPP. 
Jadi, kalau 
misalnya untuk 
kelas saya gini 
kan bikinnya RPP 
tapi kalau 
misalnya untuk Gi 
(siswa tunarungu 
dengan 
hiperaktif) ada 
rentangnya. Kita 
turunin. 
Pembelajaran 
mereka aja yang 
Guru tidak membuat 
PPI 
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kita minimin 
dalam 
prakteknya. 
(CWG/B4) 
Evaluasi 
Pembelajaran 
Bentuk evaluasi 
Apa saja evaluasi 
pembelajaran yang 
dilakukan? 
Ada evaluasi 
harian, evaluasi 
tiap tema, uts, 
dan uas. 
(CWG/D1.1) 
Evaluasi 
pembelajaran yang 
dilakukan, yaitu 
evaluasi harian, 
evaluasi tiap tema, 
uts, dan uas. 
Apa bentuk 
evaluasi 
pembelajaran 
membaca? 
Performance 
membaca dan 
soal mengenai 
bacaan. 
(CWG/D1.2) 
Bentuk evaluasi 
pembelajaran 
membaca, yaitu 
Performance 
membaca dan soal 
mengenai bacaan. 
Waktu evaluasi 
Kapan evaluasi 
pembelajaran 
membaca 
dilakukan? 
Kalau saya 
ngikutin aturan 
evaluasi kurtilas. 
Kalau evaluasi 
hariannya apa 
yang 
dipercakapin itu 
yang di evaluasiin 
bentuknya lisan 
berupa tanya 
jawab biasanya. 
Kalau di kurtilas 
1. Evaluasi 
pembelajaran 
membaca 
dilakukan 
mengikuti aturan 
kurikulum 
2. Evaluasi di 
kurtilas tiap 
menyelesaikan 1 
tema dengan 6 
subtema 
3. Evaluasi 1 
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tiap 6 subtema. 
Jadi kan tiap satu 
tema ada 6 
subtema. Setiap 
akhir 6 subtema 
kita langsung 
evaluasi. 
Evaluasi 1 dari 
tema satu itu, 
nanti lanjut lagi 
tema dua 
evaluasi kedua 
sampai nanti 
sebelum 
pertengahan 
semester kita 
dapet berapa 
tema kita baru 
ulangan harian, 
dari ulangan 
harian digabung 
ke pertengahan 
semester. 
(CWG/D2.1) 
berlanjut pada 
evaluasi 2, 
sebelum tengah 
semester berapa 
tema yang sudah 
dipelajari lalu 
ulangan harian. 
Ulangan harian 
digabung ke 
pertengahan 
semester. 
Standar penilaian 
membaca siswa 
Apakah standar 
penilaian 
pembelajaran 
Iya, pasti 
disesuaikan. 
(CWG/D3.1) 
Standar penilaian 
pembelajaran 
membaca yang 
telah ditentukan 
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membaca yang 
telah ditentukan 
digunakan sesuai 
perencanaan? 
digunakan sesuai 
perencanaan 
Bagaimana guru 
membuat standar 
penilaian untuk 
pembelajaran 
membaca bagi 
kelas II? 
Ada KKM. Tapi 
kan 
kemampuannya 
beda-beda. Kalau 
3 yang kurang 
menyesuaikan 
kemampuannya, 
tidak bisa 
maksain sesuai 
KKM. KKMnya 
sendiri untuk 
kelas 1 dan kelas 
2 mah tidak bisa 
tinggi-tingi. Kalau 
kelas 2 semester 
satu 60 semester 
dua 65 atau 
semester satu 65 
semester dua 70. 
Yang penting ada 
peningkatan. 
Sebenarnya bikin 
KKM ada 
1. Guru 
menentukan 
KKM 
2. KKM disesuaikan 
untuk siswa yang 
kurang mampu 
3. KKM untuk siswa 
kelas I dan II 
tidak bisa terlalu 
tinggi 
4. KKM ditingkatkan 
tiap semester, 
misal semester 1 
60 semester 2 65 
5. Menentukan 
KKM ada 
aturannya 
6. Guru 
menggunakan 
KKM sesuai 
batas standar 
yang ditentukan 
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aturannya, ada 
yang dihitung 
berapa 
persennya. Kita 
ambil yang aman 
aja yang sesuai 
kemampuan 
anak. Kita dikasih 
tau batas 
standarnya segini 
segini yaudah 
pakai yang itu 
aja. 
(CWG/D3.2) 
Laporan 
perkembangan 
siswa 
Apakah guru 
memberikan 
laporan hasil 
pembelajaran 
membaca kepada 
pihak sekolah? 
Tidak, langsung 
ke nilai ulangan 
harian, uts sama 
nilai rapot. Itu 
doang yang 
diminta kalau 
sekolah. 
(CWG/D4.1) 
Guru tidak 
memberikan laporan 
hasil pembelajaran 
membaca kepada 
pihak sekolah. 
  Kapan guru 
memberikan 
laporan hasil 
pembelajaran 
membaca kepada 
Sebelum 
pembagian rapot 
di kasih kertas 
mata pelajaran 
apa, nilainya 
berapa, buat di 
1. Guru 
memberikan 
laporan hasil 
pembelajaran 
membaca 
kepada pihak 
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pihak sekolah? masukin ke buku 
induk. 
(CWG/D4.2) 
sekolah Sebelum 
pembagian rapot 
di kasih kertas 
mata pelajaran 
apa, nilainya 
berapa. 
2. Nilai yang 
diberikan guru 
akan dimasukkan 
ke buku induk 
oleh pihak 
sekolah 
Bagaimana bentuk 
laporan 
pembelajaran yang 
dibuat oleh guru 
kepada sekolah? 
Hanya berbentuk 
nilai. 
(CWG/D4.3) 
Bentuk laporan 
pembelajaran yang 
dibuat oleh guru 
kepada sekolah 
hanya berbentuk 
nilai 
Remedial Waktu 
Apakah guru 
memberi program 
remedial kepada 
siswa? 
Iya bikin. Kalau 
tidak bikin 
remedial, 
misalnya kurang 
puas harus kita 
latih lagi biar bisa 
fasih. 
(CWG/D5.1) 
Guru memberi 
program remedial 
kepada siswa 
Kapan guru 
melakukan 
Saat 
pembelajaran 
Guru melakukan 
remedial kepada 
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remedial kepada 
siswa yang belum 
memenuhi standar 
penilaian?  
berlangsung, 
disela-sela waktu 
sambil 
mengamati 
perkembangan 
membaca siswa. 
(CWG/D5.2) 
siswa yang belum 
memenuhi standar 
penilaian saat 
pembelajaran 
berlangsung, disela-
sela waktu sambil 
mengamati 
perkembangan 
membaca siswa 
Bentuk Remedial 
Apakah remedial 
disesuaikan 
dengan materi 
yang diberikan? 
Iya pasti 
disesuaikan. 
(CWG/52) 
Remedial 
disesuaikan dengan 
materi yang 
diberikan 
Apa bentuk 
remedial yang 
dilakukan? 
Performance test. 
Melihat unjuk 
kerja siswa dalam 
membaca 
bacaan. 
(CWG/53) 
Bentuk remedial 
yang dilakukan 
performance test. 
Melihat unjuk kerja 
siswa dalam 
membaca bacaan. 
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Bagan 1. Penyajian Data Hasil Penelitian 
Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Tunarungu di SLBN Bekasi Jaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Pembelajaran Membaca Permulaan bagi Siswa Tunarungu di SLBN Bekasi Jaya 
Assesmen 
Assesmen dilakukan 
oleh guru kelas yang 
baru bersama 
dengan guru kelas 
sebelumnya. 
Instrumen asesmen 
dibuat oleh guru kelas 
yang baru hasil diskusi 
dengan guru kelas 
sebelumnya dengan 
bentuk pilihan ganda 
dan isian 
RPP dibuat awal 
tahun ajaran baru 
(Sebelum 
pembelajaran 
dimulai) setelah 
melihat hasil 
assesmen pada 
saat daftar ulang 
Menggunakan 
Metode 
Maternal 
Reflektif yang 
dipadukan 
dengan metode 
ceramah, 
tanya-jawab, 
demonstrasi, dll 
Tidak 
membuat 
visualisasi 
Evaluasi proses 
merupakan tes 
formatif melalui 
performance saat 
kegiatan membaca 
dan tes tertulis di 
akhir pembelajaran 
Evaluasi hasil 
merupakan tes 
sumatif melalui 
ulangan harian tiap 
menyelesaikan 1 
tema dengan 6 
subtema, ulangan 
tengah semester, 
dan ulangan akhir 
semester 
Buku sebagai 
sumber 
belajar utama 
Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi 
Menerapkan 
prinsip-prinsip 
pembelajaran 
siswa tunarungu 
RPP menggunakan 
format khusus 
pembelajaran siswa 
tunarungu dengan 
MMR 
Melakukan 
teknik 
palpasi 
Sekolah 
menggunakan 
kurikulum 2013 
(Tematik) 
Asesmen dilakukan 
pada saat daftar 
ulang 
Sistem Guru Siswa 
Siswa 
tunarungu 
dengan 
hambatan 
penyerta 
lebih sulit 
mengikuti 
pembelajaran 
Tidak 
melakukan 
proses 
memecah 
kata menjadi 
kosa kata, 
kosa kata 
menjadi huruf 
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Bagan 2. Flowchart Hasil Penelitian 
Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Tunarungu di SLBN Bekasi Jaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Mulai 
Mengabsen 
siswa, cek 
alat bantu 
mendengar 
dan berdoa 
Guru 
menyiapkan 
bahan ajar 
Siswa dan 
guru 
bercakap 
mengenai 
bahan ajar 
Membaca 
bacaan 
bersama-sama 
Membaca 
bacaan 
sendiri-sendiri 
Apakah 
perkembangan 
bahasa siswa 
bagus? 
Apakah siswa 
memiliki 
hambatan 
penyerta? 
Lakukan 
pengulangan 
dan 
pembenaran 
lebih banyak 
dan lebih lama 
Ya 
Tidak 
Berikan 
bantuan penuh 
kepada siswa 
saat membaca 
Siswa menulis 
bacaan di buku 
tulis  
Berikan sedikit 
bantuan 
kepada siswa 
saat membaca 
Siswa mampu 
membaca 
dengan baik dan 
benar 
Ya 
Tidak 
Siswa menjawab 
pertanyaan 
mengenai bacaan 
Selesai[ 
 
Guru 
merefleksikan 
pembelajaran 
yang sudah 
pernah 
didapatkan 
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Dimensi Variabel Sub-Variabel Wawancara  Dokumentasi Observasi 
Pembelajaran 
Membaca 
Permulaan 
Siswa 
Tunarungu di 
SLBN Bekasi 
Jaya 
Assesmen 
Assesor 
Guru kelas baru 
dan guru kelas 
sebelumnya. 
Misalnya, kelas 1 
naik ke kelas 2 
maka akan di 
assesmen guru 
kelas 2 
selanjutnya dan 
guru pas kelas 1 
(CWKS/1) 
 
Saya sendiri. 
Dibantu dengan 
guru yang 
sebelumnya 
mengajar di kelas 
saya 
(CWG/1) 
  
Instrumen 
Guru kelas yang 
baru 
(CWKS/2)  
 
 
 
Saya sendiri. 
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Hasil diskusi 
sama guru kelas 
sebelumnya. 
(CWG/2) 
Bentuk 
Bentuknya soal 
latihan, kaya 
ulangan biasa. 
(CWKS/2) 
 
Soal PG dan 
isian. Saya bikin 
soal 
assesmennya 
juga sesuai dari 
yang udah 
dipelajarin sama 
kira-kira yang di 
kelas 2 akan 
dipelajari saya 
cocokin saya 
kasih ke 
anaknya. Dari 
assesmen kan 
ngga cuma satu 
pelajaran, 
1.  2.  
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banyak. Pkn, 
bahasa 
Indonesia, 
matematika, 
agama, 
semuanya. Dari 
situ baru urutan 
bikin RPP, 
Silabus, Program 
tahunan, semua 
bikin 
(CWG/2) 
Waktu 
Saat daftar ulang 
(CWKS/3) 
 
Kan ada daftar 
ulang tuh. Orang 
tuanya daftar 
ulang, anaknya 
sama kita. 
Anaknya 
langsung kita 
assesmen. 
(CWG/3) 
1.  2.  
Perencanaan 
Pembelajaran 
Kurikulum yang 
digunakan 
Kurikulumnya ya 
kurtilas, tematik. 
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(CWKS/4) 
 
Untuk kurikulum 
yang dipakai 
kurikulum 2013 
(CWG/4) 
Kita mengikuti 
pemerintah aja. 
(CWKS/5) 
 
Mengikuti 
pemerintah 
karena SLB 
Negeri tidak bisa 
sembarangan. 
Tapi kita tetep 
bertolak pada 
Santi Rama, 
pembelajaran 
dengan MMR. 
(CWG/5) 
  
Silabus 
Pemerintah  
(CWKS/6) 
 
Kalo silabus mah 
kita dapet dari 
sekolah. Sekolah 
dapet dari 
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pemerintah 
(CWG/6) 
Tergantung 
gurunya, 
biasanya sih iya 
(CWKS/7) 
Iya 
(CWG/7) 
 
  
Kan harus 
disesuaikan 
sama anak 
(CWKS/7) 
 
Kan 
menyesuaikan 
sama anak 
(CWG/7) 
  
Penyusunan 
Perencanaan 
Pembelajaran 
(RPP) 
Guru kelas, nanti 
di serahkan 
kepada pihak 
sekolah 
(CWKS/8) 
 
Saya sendiri 
(guru kelas) 
(CWG/8) 
1.  2.  
Di awal 1.  2.  
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pembelajaran 
sebelum masuk 
sekolah 
(CWKS/8) 
 
Sebelum masuk 
sekolah. Tidak 
langsung semua 
sih, dalam tahap 
satu bulan dulu 
itu yang di bikin. 
Nanti sambil 
berjalannya 
ngajar kira-kira 
apa yang akan di 
pelajarin. 
(CWG/8) 
 
 Ada acuannya 
dari sekolah, guru 
kelas tinggal 
menyesuaikan 
dengan 
kemampuan anak 
(CWKS/9) 
 
Dari hasil 
assesmen pas 
1.  2.  
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daftar ulang tuh, 
baru urutan bikin 
RPP, Silabus, 
program tahunan, 
semua bikin. 
Sekarang udah 
gampang bikin 
rppnya buku baru 
kan sudah ada 
acuannya dari 
pemerintah. 
Tinggal copy 
paste aja, kami 
sesuaikan 
dengan 
kemampuan anak 
di kelas. Setiap 
bulan atau setiap 
semester suka 
ada pelatihan, 
pelatihan untuk 
membuat RPP 
atau Silabus, 
misalkan ada 
perubahan, ada 
yang baru kita 
berubah, kita 
mengikuti saja. 
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(CWG/8) 
Guru kelas 
(CWG/9) 
 
  
Disesuaikan 
dengan 
kemampuan 
siswa 
(CWG/10) 
  
Pembuatan 
Program 
Pembelajaran 
Individual 
Kalau PPI tidak. 
(CWKS/15) 
 
Tidak. Kita 
bikinnya RPP. 
Jadi, kalau 
misalnya untuk 
kelas saya gini 
kan bikinnya RPP 
tapi kalau 
misalnya untuk Gi 
(siswa tunarungu 
dengan 
hiperaktif) ada 
rentangnya. Kita 
turunin. 
Pembelajaran 
mereka aja yang 
kita minimin 
1.  2.  
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dalam 
prakteknya. 
(CWG/10) 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Pendekatan 
Pembelajaran 
Kalau aku lebih 
berpusat sama 
anak. 
(CWG/19) 
  
Kalau menurut 
saya tunarungu 
kan lebih ke 
semuanya ke 
anak, sumbernya 
dari anak, 
hasilnya juga 
buat anak. 
(CWG/19) 
  
Strategi 
Pembelajaran 
Strategi yang 
menekankan 
pembelajaran 
pada verbal. 
(CWG/20) 
  
Membaca kan 
berhubungan 
sama 
kemampuan oral 
siswa. Karena 
anak tunarungu 
kan pemata, dia 
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membaca ujaran, 
melihat mimik 
wajah, gerak 
tubuh, melihat 
gambar, tulisan, 
untuk membaca. 
Untuk membaca, 
siswa dituntut 
untuk mampu 
menyebutkan 
bacaan, 
sementara siswa 
memiliki 
hambatan 
berbicara, jadi 
yang cocok itu 
sih. (CWG/20) 
Metode 
Pembelajaran 
MMR (Metode 
Maternal 
Reflektif) disertai 
dengan metode 
ceramah, 
demonstrasi, 
tanya-jawab, dll. 
Semuanya aku 
pake sih.  
(CWG/11) 
  
Karena kalau 1.  2.  
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anak tunarungu 
tidak bisa pakai 
ceramah doang. 
Kalau disini 
karena sudah 
mengacu pada 
Santi Rama, SD 
kelas I sampai 
kelas VI 
menggunakan 
MMR makanya 
ada 
bercakap.Kalau 
saya sudah 
nyaman pakai 
itu. Karena lebih 
enak. Kalau 
belajar pakai 
MMR kita kan 
membahasakan 
bahasa mereka, 
terus juga apa 
yang mau dia 
ucapin bisa kita 
salurin, bisa kita 
bagusin. Anak-
anak ini miskin 
bahasa kalau 
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tidak pakai MMR 
terlalu dijejelin 
langsung materi 
juga percuma 
nggak sampai. 
Jangankan anak 
tunarungu, untuk 
sekarang saja 
pemerintah jadi 
menetapkan 
untuk semuanya 
kalau bisa pakai 
tematik. Tematik 
kan awalnya 
hanya punya 
MMR. Jadinya 
semua, seperti 
tunagrahita juga 
jadi pakai 
tematik, hanya 
bedanya dia 
tidak bercakap. 
(CWG/12) 
 Disesuaikan 
sama materi kira-
kira sesuai atau 
tidak cara 
menyampaikan, 
Guru menerapkan 
metode 
pembelajaran 
disesuaikan dengan 
materi, dan mudah 
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dan mudah atau 
tidak untuk 
dipahami anak. 
Seperti 
demontrasi 
kadang anak 
memperagakan. 
(CWG/21) 
atau tidak untuk 
dipahami siswa 
Berpengaruh. 
Karena selain 
pakai kartu kita 
bisa pakai 
gerakan itu juga 
membantu anak 
membaca. 
(CWG/22) 
Metode 
pembelajaran yang 
digunakan 
berpengaruh 
terhadap 
keberhasilan 
pembelajaran 
membaca 
 
Penerapan 
Media 
Kalau saya, 
tergantung apa 
yang 
dipercakapkan 
anak hari ini, 
misalnya tentang 
pengalaman 
bersama nenek, 
nanti kita foto, 
membuat kartu-
1. Media 
disesuaikan 
dengan materi 
percakapan 
2. Media biasanya 
berupa foto dan 
kartu kata atau 
gambar 
3. Dengan media, 
guru melakukan 
pengulangan, 
penghafalan 
4.  
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kartu kata, 
dirumah juga 
dikasih kartunya 
jadi dia belajar. 
Untuk membaca 
paling itu, kartu 
gambar kartu 
kata. Melakukan 
pengulangan, 
dihafalkan lama-
lama anak bisa 
untuk membaca. 
(CWG/15) 
sehingga siswa 
mampu 
membaca 
Karena anak kita 
kan pemata. Dia 
tidak bisa 
mengandalkan 
telinganya dia. 
Cuma bisa 
menulis, melihat 
gambar kan, ya 
dari situ juga 
susah 
komunikasinya. 
(CWG/16) 
Guru memilih 
memakai meda 
tersebut karena 
siswa merupakan 
pemata. Tidak 
mampu 
mengandalkan 
telinganya. Hanya 
mampu menulis, 
melihat gambar 
 
 Kita kan PR dulu 1. Penggunaan 3.  
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nih dalam 
seminggu 
dirumah, kalau 
hari Jum’at 
misalnya selesai 
menggambar, 
kita refleksi 
gambar apa aja 
yang udah punya, 
lalu menjodohkan 
gambar dengan 
gambar, gambar 
dengan tulisan, 
tulisan dengan 
tulisan, baru 
tulisan dengan 
ucapan. 
(CWG/17) 
media yang 
tepat ialah 
melalui PR 
dalam 
seminggu, 
kemudian 
merefleksi 
gambar apa saja 
yang sudah 
dimiliki siswa. 
2. Setelah refleksi 
gambar, 
menjodohkan 
gambar dengan 
gambar, gambar 
dengan tulisan, 
tulisan dengan 
tulisan, dan 
tulisan dengan 
ucapan. 
Iya sesuai 
dengan 
perencanaan. 
(CWG/23) 
Media yang 
disediakan sesuai 
dengan 
perencanaan. 
 
 Tidak mengalami 
kesulitan, paling 
diterapin lagi atau 
ngga di rumah. 
1. Guru tidak 
mengalami 
kesulitan 
menggunakan 
3.  
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Itu yang jadi 
hambatan kita 
anaknya bisa 
cepet atau ngga 
paham maksud 
dari media yang 
dipake. 
(CWG/24) 
media saat 
pembelajaran di 
kelas. 
2. Hambatan diluar 
kelas adalah 
media diterapkan 
kembali atau 
tidak di rumah 
Sumber belajar 
yang dipakai 
Buku elektronik, 
buku siswa dan 
buku guru. Kita 
mengacu ke 
buku tersebut. 
Buku fisik ada. 
Buku 
elektroniknya 
memudahkan 
guru membuat 
RPP. 
(CWG/13) 
1. Sumber belajar 
yang disediakan 
sekolah untuk 
menunjang 
pembelajaran 
membaca adalah 
buku elektronik, 
buku siswa dan 
buku guru 
2. Buku fisik 
tersedia  
3. Buku elektronik 
memudahkan 
guru membuat 
RPP. 
 
4.  
Disediakan oleh 
pemerintah 
disalurkan 
melalui sekolah 
Sumber belajar 
disediakan oleh 
pemerintah 
disalurkan melalui 
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kepada guru. 
(CWG/13) 
sekolah kepada 
guru 
Guru kelas 
menyesuaikan 
kepada 
kemampuan 
anak. 
(CWG/14) 
Guru kelas yang 
menentukan 
sumber belajar 
yang tepat untuk 
pembelajaran 
membaca 
disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. 
 
 Buku itu buat aku 
jadi patokan 
doang. Misalnya 
dalam seminggu 
temanya tentang 
itu, kaya 
“Pancasila” hari 
ini tentang 
lambangnya, 
besok tentang 
isinya, besok 
tentang si burung 
garudanya. 
(CWG/25) 
Guru menggunakan 
buku hanya 
dijadikan sebagai 
patokan untuk 
materi pembelajaran 
 
Sesekali pasti 
ada. 
(CWG/27) 
Sesekali guru 
menyediakan 
sumber belajar 
sendiri selain yang 
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disediakan oleh 
sekolah 
 
Internet, buku 
referensi umum 
untuk mata 
pelajaran tertentu 
misalnya agama, 
basa sunda, kan 
ngga ada buku 
elektriknya. 
(CWG/27) 
Sumber belajar 
sendiri selain yang 
disediakan oleh 
sekolah, yaitu 
internet, buku 
referensi umum 
untuk mata 
pelajaran tertentu 
misalnya agama, 
basa sunda 
 
Internet untuk 
mencari gambar-
gambar, buku 
referensi umum 
digunakan 
sebagai patokan 
saat mata 
pembelajaran itu. 
(CWG/28) 
1. Internet untuk 
mencari gambar-
gambar, 
2. Buku referensi 
umum digunakan 
sebagai patokan 
saat mata 
pembelajaran itu. 
3.  
Prinsip 
pembelajaran 
siswa tunarungu 
kelas II 
Alat, 
keterarahwajaha
n, 
keterarahsuaraa
n, sama sikap 
dan kesiapan 
anak, fokus. 
Prinsip-prinsip yang 
harus diperhatikan 
dalam pembelajaran 
membaca Alat, 
keterarahwajahan, 
keterarahsuaraan, 
dan sikap 
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(CWG/29) 
 
 Untuk beberapa 
anak belum 
memenuhi 
prinsip tersebut. 
(CWG/30) 
Beberapa siswa 
belum memenuhi 
prinsip 
pembelajaran 
membaca 
permulaan siswa 
tunarungu di kelas 
II 
 
Sikap dan 
kesiapan anak, 
juga fokus. 
(CWG/31) 
Prinsip 
pembelajaran 
membaca 
permulaan siswa 
tunarungu di kelas 
II yang belum 
terpenuhi adalah 
sikap dan kesiapan 
anak, juga fokus. 
 
 
Karena beberapa 
anak ada 
penyerta selain 
tunarungu. 
Seperti disertai 
slow learner dan 
hiperaktif jadi 
fokusnya belum 
dapet. 
Prinsip tersebut 
belum terpenuhi 
karena beberapa 
anak ada penyerta 
selain tunarungu. 
Seperti disertai slow 
learner dan 
hiperaktif jadi 
fokusnya belum 
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(CWG/31) dapet. 
 
Berpengaruh. 
Susah 
memahami 
pembelajarannya 
(CWG/32) 
Belum terpenuhinya 
prinsip tersebut 
berpengaruh 
terhadap 
pembelajaran 
membaca. Siswa 
menjadi susah 
memahami 
pembelajaran 
 
 
 Lebih dilatih lagi 
fokus anaknya, 
kalau ada 
temannya 
mengganggu 
atau ngobrol 
diubah posisi 
duduknya. 
(CWG/33) 
Cara guru 
mengatasi 
pengaruh tersebut 
dalam proses 
pembelajaran 
membaca dengan 
lebih dilatih lagi 
fokus anaknya, 
kalau ada 
temannya 
mengganggu atau 
ngobrol diubah 
posisi duduknya. 
 
 
Keterlibatan atau 
keaktifan siswa 
dalam 
pembelajaran 
Sebelum belajar 
kan ada latihan 
bicara yang a, i, 
u, e, o itu dibikin 
Cara guru untuk 
menarik perhatian 
siswa saat awal 
pembelajaran 
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happy dulu. Jadi 
dia fokus ke kita. 
Kalo dia udah 
terfokus ke kita 
baru bisa 
keterarahwajaha
nnya. 
(CWG/34) 
membaca dengan 
cara latihan bicara, 
membuat siswa 
fokus kepada guru 
Menarik 
perhatian pake 
gambar, atau 
rebutan sama 
temennya saat 
membaca pasti 
anak aktif dan 
semangat. 
(CWG/35) 
Cara guru untuk 
membuat siswa 
terlibat aktif saat 
pembelajaran 
membaca dengan 
cara menarik 
perhatian pake 
gambar, atau 
rebutan sama 
temennya saat 
membaca pasti 
anak aktif dan 
semangat. 
 
Iya, sama aja. 
Anaknya pada 
aktif-aktif. Karena 
walaupun ngga 
bisa tapi terpacu 
sama yang bisa. 
Dia ngga mau 
Keaktifan siswa 
pada pembelajaran 
membaca sama 
semua. Meskipun 
siswa tidak bisa, 
siswa akan terpacu 
dengan siswa yang 
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kalah. 
Semangatnya 
pada tinggi-
tinggi. 
(CWG/36) 
bisa membaca. 
Gi kurang aktif, 
asyik sendiri. 
Dan masih PR 
buat saya. 
Membaca one by 
one sama saya, 
saya bantu aja 
masih kemana-
mana matanya. 
(CWG/37) 
Guru masih 
mencari cara untuk 
membuat siswa 
yang terlihat kurang 
aktif menjadi lebih 
aktif dalam 
pembelajaran 
membaca  
 
Pengelolaan 
Kelas 
Saya sendiri. 
Kelas saya, 
gurunya saya 
harus saya yang 
ngatur. 
(CWG/38) 
Guru kelas yang 
melakukan tata 
ruang kelas 
 
Untuk membaca, 
anak di depan 
bersama-sama 
untuk bercakap 
dan membaca 
menghadap 
papan tulis 
Tata ruang kelas 
yang digunakan 
guru dalam 
pembelajaran 
membaca anak di 
depan bersama-
sama untuk 
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(CWG/39) bercakap dan 
membaca 
menghadap papan 
tulis 
 
Setengah 
lingkaran. 
(CWG/40) 
Bentuk kursi yang 
digunakan adalah 
setengah lingkaran 
 
Lebih deket, 
anak lebih 
nyaman, fokus 
anak ke 
temennya juga 
dapet, lebih 
mudah handle. 
(CWG/40) 
Guru menggunakan 
bentuk kursi 
tersebut karena 
lebih dekat siswa, 
siswa lebih 
nyaman, fokus 
siswa ke temennya 
juga dapet, guru 
lebih mudah handle 
siswa. 
 
 
 Yang pasti di 
pinggir dekat 
meja guru yang 
bandel, Gi di 
pinggir, 
walaupun dia di 
pinggir kakiku 
tetap aktif ke Gi. 
Gi tetep duduk 
1. Guru 
menentukan 
posisi duduk 
siswa dalam 
pembelajaran 
membaca 
dengan 
menempatkan 
yang bandel di 
4.  
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deket saya selain 
dia muter. Yang 
pasti akan saya 
selang seling 
yang pasif sama 
yang aktif. Kalau 
Su sama Jhe 
nanti ngobrol. 
(CWG/41) 
pinggir dekat 
meja guru. 
2. Posisi duduk 
selang-seling 
antara siswa 
yang aktif 
dengan yang 
pastif 
3. Menjauhkan 
posisi duduk 
siswa yang suka 
mengobrol  
 
 Kurang efisien 
kalau untuk 
membaca karena 
setengah 
lingkaran yang 
pinggir tidak 
terlalu jelas, silau 
karena 
nyamping. Lebih 
efisien yang 
sejajar. Tapi 
untuk anak segini 
belum saya kasih 
sejajar. 
(CWG/42) 
1. Posisi duduk 
yang digunakan 
kurang efisien 
kalau untuk 
membaca karena 
setengah 
lingkaran yang 
pinggir tidak 
terlalu jelas, silau 
karena 
nyamping. 
2. Posisi duduk 
sejajar lebih 
efisien untuk 
membaca 
3.  
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Dari awal sampe 
akhir 
pembelajaran 
pasti membaca. 
Nanti bercakap, 
membaca, terus 
membaca soal 
lagi. Karena anak 
kita tunarungu 
kalo ga dari 
mulut pasti 
bacaan yang 
diandalkan. 
(CWG/43) 
Lama waktu 
pembelajaran 
membaca 
permulaan di kelas 
II dimulai dari awal 
sampe akhir 
pembelajaran pasti 
membaca. Nanti 
bercakap, 
membaca, terus 
membaca soal lagi. 
Karena anak kita 
tunarungu kalo ga 
dari mulut pasti 
bacaan yang 
diandalkan 
 
Pengimplemen-
tasian PPI 
Tidak membuat 
PPI 
Guru tidak membuat 
PPI 
 
Evaluasi 
Pembelajaran 
Bentuk evaluasi 
Ada evaluasi 
harian, evaluasi 
tiap tema, uts, 
dan uas. 
(CWG/44) 
Evaluasi 
pembelajaran yang 
dilakukan, yaitu 
evaluasi harian, 
evaluasi tiap tema, 
uts, dan uas. 
 
Performance 
membaca dan 
soal mengenai 
bacaan. 
Bentuk evaluasi 
pembelajaran 
membaca, yaitu 
Performance 
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(CWG/45) membaca dan soal 
mengenai bacaan. 
Waktu evaluasi 
Kalau saya 
ngikutin aturan 
evaluasi kurtilas. 
Kalau evaluasi 
hariannya apa 
yang 
dipercakapin itu 
yang di evaluasiin 
bentuknya lisan 
berupa tanya 
jawab biasanya. 
Kalau di kurtilas 
tiap 6 subtema. 
Jadi kan tiap satu 
tema ada 6 
subtema. Setiap 
akhir 6 subtema 
kita langsung 
evaluasi. 
Evaluasi 1 dari 
tema satu itu, 
nanti lanjut lagi 
tema dua 
evaluasi kedua 
sampai nanti 
sebelum 
1. Evaluasi 
pembelajaran 
membaca 
dilakukan 
mengikuti aturan 
kurikulum 
2. Evaluasi di 
kurtilas tiap 
menyelesaikan 1 
tema dengan 6 
subtema 
3. Evaluasi 1 
berlanjut pada 
evaluasi 2, 
sebelum tengah 
semester berapa 
tema yang sudah 
dipelajari lalu 
ulangan harian. 
Ulangan harian 
digabung ke 
pertengahan 
semester. 
4.  
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pertengahan 
semester kita 
dapet berapa 
tema kita baru 
ulangan harian, 
dari ulangan 
harian digabung 
ke pertengahan 
semester. 
(CWG/46) 
Standar penilaian 
membaca siswa 
Iya, pasti 
disesuaikan. 
(CWG/47) 
Standar penilaian 
pembelajaran 
membaca yang 
telah ditentukan 
digunakan sesuai 
perencanaan 
 
Ada KKM. Tapi 
kan 
kemampuannya 
beda-beda. Kalau 
3 yang kurang 
menyesuaikan 
kemampuannya, 
tidak bisa 
maksain sesuai 
KKM. KKMnya 
sendiri untuk 
kelas 1 dan kelas 
1. Guru 
menentukan 
KKM 
2. KKM disesuaikan 
untuk siswa yang 
kurang mampu 
3. KKM untuk siswa 
kelas I dan II 
tidak bisa terlalu 
tinggi 
4. KKM ditingkatkan 
tiap semester, 
7.  
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2 mah tidak bisa 
tinggi-tingi. Kalau 
kelas 2 semester 
satu 60 semester 
dua 65 atau 
semester satu 65 
semester dua 70. 
Yang penting ada 
peningkatan. 
Sebenarnya bikin 
KKM ada 
aturannya, ada 
yang dihitung 
berapa 
persennya. Kita 
ambil yang aman 
aja yang sesuai 
kemampuan 
anak. Kita dikasih 
tau batas 
standarnya segini 
segini yaudah 
pakai yang itu 
aja. 
(CWG/48) 
misal semester 1 
60 semester 2 65 
5. Menentukan 
KKM ada 
aturannya 
6. Guru 
menggunakan 
KKM sesuai 
batas standar 
yang ditentukan 
Laporan 
perkembangan 
siswa 
Tidak, langsung 
ke nilai ulangan 
harian, uts sama 
Guru tidak 
memberikan laporan 
hasil pembelajaran 
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nilai rapot. Itu 
doang yang 
diminta kalau 
sekolah. 
(CWG/49) 
membaca kepada 
pihak sekolah. 
  Sebelum 
pembagian rapot 
di kasih kertas 
mata pelajaran 
apa, nilainya 
berapa, buat di 
masukin ke buku 
induk. 
(CWG/49) 
1. Guru 
memberikan 
laporan hasil 
pembelajaran 
membaca 
kepada pihak 
sekolah Sebelum 
pembagian rapot 
di kasih kertas 
mata pelajaran 
apa, nilainya 
berapa. 
2. Nilai yang 
diberikan guru 
akan dimasukkan 
ke buku induk 
oleh pihak 
sekolah 
3.  
Hanya berbentuk 
nilai. 
(CWG/54) 
Bentuk laporan 
pembelajaran yang 
dibuat oleh guru 
kepada sekolah 
hanya berbentuk 
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nilai 
Remedial 
Waktu 
Iya bikin. Kalau 
tidak bikin 
remedial, 
misalnya kurang 
puas harus kita 
latih lagi biar bisa 
fasih. 
(CWG/50) 
Guru memberi 
program remedial 
kepada siswa 
 
Saat 
pembelajaran 
berlangsung, 
disela-sela waktu 
sambil 
mengamati 
perkembangan 
membaca siswa. 
(CWG/51) 
Guru melakukan 
remedial kepada 
siswa yang belum 
memenuhi standar 
penilaian saat 
pembelajaran 
berlangsung, disela-
sela waktu sambil 
mengamati 
perkembangan 
membaca siswa 
 
Bentuk Remedial 
Iya pasti 
disesuaikan. 
(CWG/52) 
Remedial 
disesuaikan dengan 
materi yang 
diberikan 
 
Performance test. 
Melihat unjuk 
kerja siswa dalam 
membaca 
Bentuk remedial 
yang dilakukan 
performance test. 
Melihat unjuk kerja 
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bacaan. 
(CWG/53) 
siswa dalam 
membaca bacaan. 
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